







ﻢﻠﻌﻳ ﱂﺎﻣ ﻥﺎﺴﻧﻹﺍ ﻢﻠﻋ ﻢﻠﻘﻟﺎﺑ ﻢﻠﻋ ﻱﺬﻟﺍ ﷲ ﺪﻤﳊﺍ .ﻼﺼﻟﺍﻭ ﲑﺧ ﻰﻠﻋ ﻡﻼﺴﻟﺍﻭ 
ﻡﺎﻧﻷﺍ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﺒﺤﺻﻭ ﻪﻟﺁ ﻰﻠﻋﻭ ﺪﻤﳏ .ﺪﻌﺑ ﺎﻣﺃ : 
Sebagai bahasa agama dan dunia internasional, bahasa Arab 
menjadi bahasa yang sangat penting untuk dipelajari. Disebut 
sebagai bahasa agama karena Al-Qur’an diturunkan dengan 
berbahasa Arab. Kewajiban setiap muslim untuk memahami Al-
Qur’an, menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang harus 
dipelajari oleh setiap muslim. Sebab tidak mungkin bisa memahami 
Al-Qur’an dengan baik tanpa memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang bahasa Arab. 
Pembelajaran bahasa Arab di tanah Air dalam beberapa dekade 
belakangan ini menunjukkan kemajuan yang demikian pesat. Salah 
satu indikasinya adalah terbitnya berbagai karya tulis dari para pakar 
dan praktisi bahasa Arab, baik berupa buku maupun tulisan-tulisan 
yang di up load di internet, yang berkaitan dengan materi, media dan 
metode pembelajaran bahasa Arab.  
Buku yang ada ditangan pembaca ini merupakan upaya dari 
penyusun dalam rangka “membumikan” bahasa Arab di tanah Air. 
Secara umum, materi buku ini tidak jauh berbeda dengan buku-
buku bahasa Arab lain yang telah terbit sebelumnya. Namun 
demikian, buku ini menyuguhkan materi Pembelajaran Bahasa Arab 
yang mudah dipelajari. Materinya disusun dengan pendekatan all in 
one system dan pendekatan komunikatif-struktural. Pembaca tidak 
saja dibekali dengan kemampuan mendengar dan berbicara, tetapi 
juga diberikan pemahaman tentang sturuktur gramatikal bahasa 
Arab untuk memperoleh keterampilan membaca dan menulis.  
Buku ini disusun secara tematik, sistematis dan praktis, 
sehingga sangat tepat bagi setiap pemula dalam belajar Bahasa Arab. 
Setiap materi Muhâdatsah dan Qirâ’ah -yang mengawali setiap bab 
dalam buku ini- dikutip dari Buku Durūs Fil Al-Arabiyah karangan 




audio native speaker yang memudahkan siapa saja yang ingin belajar 
bahasa Arab. Penjelasan tentang kaedah bahasa Arab diuraikan 
dengan bahasa yang sangat sederhana, sehingga sangat 
memudahkan setiap pembaca dalam memahaminya. 
Buku ini sangat tepat dimiliki oleh setiap pemula dalam belajar 
bahasa Arab. Terutama para mahasiswa, karena buku ini disusun 
melalui pengembangan silabus mata kuliah bahasa Arab Kurikulum 
Nasional tahun 1998. Oleh karena itu, buku ini diharapkan dapat 
dipergunakan sebagai salah satu bahan pembelajaran bahasa Arab 
bagi para mahasiswa dan dosen di STAIN, IAIN, UIN dan STAI 
Swasta serta masyarakat umum lainnya.  
Banyak pihak yang telah berpartisifasi dalam proses 
penyelesaian penyusunan dan penerbitan buku ini. Seiring dengan 
itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Zulheddi, Lc. 
MA. yang bersedia mengedit dan mentashih naskah ini.  Demikian 
halnya kepada Bapak Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd –selaku Dekan 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara- yang bersedia 
memberikan Kata Sambutan dalam Buku ini. Hal yang sama juga 
penyusun sampaikan ucapan terima kasih kepada Penerbit Cita 
Pustaka yang bersedia menerbitkan buku ini untuk Cetakan Kedua 
setelah sukses pada Cetakan Pertama Tahun 2011. Akhirnya ucapan 
terima kasih yang sedalam – dalamnya penyusun sampaikan kepada 
isteri tercinta Reni Maulina Siregar, S.PdI dan buah hati kami 
tercintah Daffa Azka El-Sahren Nasution atas perhatian, kasih 
sayang, dan kesabarannya mendampingi penyusun, sehingga buku 
ini dapat diselesaikan. 
Penulis menyadari, bahwa buku ini masih jauh dari  
kesempurnaan. Oleh karena itu, segala bentuk kritik dan saran yang 
konstruktif dari semua pembaca selalu penulis harapkan.  
  
Medan, 30 September 2012 
Penyusun,  
     
 
 
             Sahkholid Nasution 
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Kata Sambutan 




Puji dan syukur dipersembahkan ke hadirat Allah SWT. yang 
telah memberikan setetes ilmu-Nya kepada kita umat manusia. 
Shalawat dan salam selalu tercurah buat Nabi Muhammad SAW. 
sebagai uswatun hasanah dalam semua kiprah dalam kehidupan kita.  
Kami Pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara 
menyambut baik serta mendukung penyusunan dan penerbitan buku 
&'()*+ا &-.+ا )'/0 (Mudah Belajar Bahasa Arab) Jilid – I, yang disusun 
oleh saudara Sahkholid Nasution, Dosen Tetap Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sumatera Utara Medan. Penerbitan buku sumber belajar seperti ini 
sangat penting artinya bagi pengayaan khazanah intelektual, 
khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab di Tanah Air. Kontribusi 
yang diharapkan dari terbitnya buku ini paling tidak dapat 
meningkatkan keterampilan dan kemampuan mahasiswa dalam 
belajar bahasa Arab dengan mudah dan menyenangkan.   
Diakui bahwa semangat dan kemampuan mahasiswa di bidang 
bahasa Arab masih rendah. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor; 
salah satunya kurangnya referensi dan buku ajar yang praktis, 
sistematis dan mudah dipelajari. Padahal kemampuan berbahasa Arab 
menjadi alat utama bagi siapapun yang ingin mendalami ilmu – ilmu 
keislaman. Oleh karena itu, pentingnya mendalami ajaran Islam sama 
pentingnya dengan mempelajari bahasa Arab sebagai sarana 
pengembangan Islam dan pilar kebudayaan Islam.   
Disamping itu, bahasa Arab bukan hanya sebatas bahasa Agama 
dan ilmu pengetahuan, tetapi juga telah menjadi bahasa 
Internasional. Hal ini menjadi peluang bagi setiap mahasiswa yang 
memiliki kemampuan berbahasa Arab untuk ikut serta berperan aktif 
dalam menjalin hubungan dengan masyarakat global, khususnya 
dengan dunia Arab. Untuk hal itu, kehadiran buku ini diharapkan 
menjadi salah satu sumber pembelajaran Bahasa Arab dalam 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan berbahasa Arab 
mahasiswa di semua Jurusan dan Program Studi pada Fakultas 




Kita berharap kehadiran buku ini juga dapat membangun 
atmosfir intelektual para akademisi dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan sehingga tercipta kegiatan pembelajaran yang 
berkualitas akuntabel dan profesional. Āmîn yâ Robbal ’ Ālamîn 






Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd. 
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 Jika anda memperhatikan percakapan di atas, dapat anda
temukan bahwa setiap kata (ﺔﻤﻠﻜﻟﺍ) terbentuk dari  ﻑﻭﺮﳊﺍ
ﺔﻴﺋﺎﺠﳍﺍ. Seperti:
 ﺃ– ﺡ–ﺏ–ﺏ ﺐﺣﺃ
 ﺍ– ﻝ– ﻝ– ﻍ– ﺍ–ﺕ ﺕﺎﻐﻠﻟﺍ
 ﺍ–ﻝ- ﺝ– ﺍ– ﻡ– ﻉ -ﺔـ ﺔﻌﻣﺎﳉﺍ
 ﺍ– ﻝ– ﻉ– ﺭ– ﺏ– ﻱ -ﺔـ ﺔﻴﺑﺮﻌﻟﺍ
 ﺍ– ﻝ– ﺕ– ﺍ– ﺭ– ﻱ– ﺥ ﺦﻳﺭﺎﺘﻟﺍ
 Dengan demikian, ﺍﺔﻤﻠﻜﻟ adalah satuan terkecil dalam bahasa
Arab yang mengandung makna tersendiri. ﺔﻤﻠﻜﻟﺍ dalam bahasa





ﻑﺮﳊﺍ ﻞﻌﻔﻟﺍ  ﻢﺳﻻﺍ
Kalimat ini terdiri dari beberapa kata (ﺔﻤﻠﻜﻟﺍ), yaitu:
ﺱﺭﺩﺃ،ﺔﻴﺑﺮﻌﻟﺍ ،ﺔﻐﻠﻟﺍ ،ﻭﺔﻳﺰﻴﻠﻜﻧﻹﺍ ،ﺔﻐﻠﻟﺍ ، .
ﺔﻤﻠﻜﻟﺍ (Kata) dalam bahasa Arab terbagi kepada tiga: ١.
ﻢﺳﻻﺍ ٢. ﻞﻌﻔﻟﺍ ٣. ﻑﺮﹶﳊﺍ. Perhatikan skema berikut :
Jika dibandingkan dengan bahasa Indonesia, ﻢﺳﻻﺍ sama
dengan kata benda, kata sifat, nama orang, nama tumbuh –
tumbuhan. ﻞﻌﻔﻟﺍ Sama dengan kata kerja, kata perintah dan


















 Gabungan dari dua ﺔﻤﻠﻜﻟﺍ (kata) atau lebih disebut dengan ﳉﺍﺔﻠﻤ
(Kalimat). Perhatikan contoh berikut:
 ﺎﻧﺃ– ﺐﺣﺃ–ﺕﺎﻐﻠﻟﺍﺕﺎﻐﻠﻟﺍ ﺐﺣﺃ ﺎﻧﺃ
 ﻞﻫ– ﺖﻧﺃ–ﺐﻟﺎﻃﺐﻟﺎﻃ ﺖﻧﺃ ﻞﻫ؟
 ﺱﺭﺩﺃ– ﺦﻳﺭﺎﺘﻟﺍ– ﻭ–ﺎﻴﻓﺍﺮﻐﳉﺍﺎﻴﻓﺍﺮﻐﳉﺍ ﻭ ﺦﻳﺭﺎﺘﻟﺍ ﺱﺭﺩﺃ
 ﰱ– ﺔﻌﻣﺎﺟ–ﻖﺴﻣﺩﻖﺴﻣﺩ ﺔﻌﻣﺎﺟ ﰱ
 ﱵﺧﺃ– ﺎﻀﻳﺃ– ﺱﺭﺪﺗ–ﺦﻳﺭﺎﺘﻟﺍﺭﺪﺗ ﺎﻀﻳﺃ ﱵﺧﺃﺦﻳﺭﺎﺘﻟﺍ ﺱ
 ﺔﻠﻤﳉﺍ (Kalimat) yang diawali dengan ﻢﺳﻻﺍ ﺔﻤﻠﻛ. (kata isim)
seperti : ﺕﺎﻐﻠﻟﺍ ﺐﺣﺃ ﺎﻧﺃ disebut dengan
 ﺔﻠﻤﳉﺍ (Kalimat) yang diawali dengan ﻞﻌﻔﻟﺍ ﺔﻤﻠﻛ. (kata kerja)
seperti : ﺎﻴﻓﺍﺮﻐﳉﺍ ﻭ ﺦﻳﺭﺎﺘﻟﺍ ﺱﺭﺩﺃ disebut dengan ﺔﻴﻠﻌﻔﻟﺍ ﺔﻠﻤﳉﺍ.
 Ada juga ﺔﻠﻤﳉﺍ (Kalimat) yang diawali dengan ﺮﳉﺍ ﻑﺮﺣ. seperti:
ﻖﺴﻣﺩ ﺔﻌﻣﺎﺟ ﰱ kalimat ini disebut ﺔﻠﻤﳉﺍ ﻪﺒﺷ (Menyerupai
Kalimat/Semi Kalimat).
 Dengan demikian, ﺔﻠﻤﳉﺍ (Kalimat) dalam bahasa Arab teridiri




 Jika ﺔﻠﻤﳉﺍ (Kalimat) sudah sempurna atau sudah bisa dipahami
maknanya dengan baik, maka disebut dengan ﹶﻜﻟﺍﹶﻼﻡ seperti
kalimat: ﺕﺎﻐﻠﻟﺍ ﺐﺣﺃ ﺎﻧﺃ (Saya Suka Bahasa). Sebaliknya, jika ﺔﻠﻤﳉﺍ
(Kalimat) belum sempurna atau belum bisa dipahami maknanya
dengan baik, maka disebut dengan ﹶﻜﻟﺍﻠﻢ seperti kalimat : ﺐﺣﺃ ﺎﻧﺃ
(Saya Suka….) kalimat ini tidak bisa dipahami dengan baik
tanpa disambung dengan kata lain seperti: ﺕﺎﻐﻠﻟﺍ dll.
 Dengan demikian, jika dilihat dari sempurna atau tidaknya
sebuah kalimat, ﺔﻠﻤﳉﺍ dalam bahasa Arab tebagi kepada dua
jenis: ١. ﻡﻼﻜﻟﺍ ٢. ﻢﻠﹶﻜﻟﺍ. Perhatikan bagan berikut:
ﺔ
ﹶﻜﻟﺍﹶﻼﻡ =ﺓﺪﻴﻔﳌﺍ ﺔﻠﻤﳉﺍ،ﻞﺜﻣ :ﺔﻌﻣﺎﳉﺍ ﰱ ﺐﻟﺎﻃ ﺎﻧﺃ ﺍ ﺔﻴﻣﻼﺳﻹﺍﺔﻴﻟﺎﻤﺸﻟﺍ ﺓﺮﻄﻣﻮﺳ ﺔﻴﻣﻮﻜﳊ





































































! ﺔﺷﺒﻪ :ﺘﻤﺮﻳﻦ .٤
ﺷﺒﻪ 











































































ﺍﳌﺆﻣﻨﻮﻥ ﻛﻞ ﺁﻣﻦ ﺑﺎﷲ ﺁﻣﻦ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﲟﺎ ﺃﻧﺰﻝ ﺇﻟﻴﻪ ﻣﻦ ﺭﺑﻪ ﻭ
ﻭﻣﻼﺋﻜﺘﻪ ﻭﻛﺘﺒﻪ ﻭﺭﺳﻠﻪ ﻻ ﻧﻔﺮﻕ ﺑﲔ ﺃﺣﺪ ﻣﻦ ﺭﺳﻠﻪ ﻭﻗﺎﻟﻮﺍ ﲰﻌﻨﺎ 
.ﻭﺃﻃﻌﻨﺎ ﻏﻔﺮﺍﻧﻚ ﺭﺑﻨﺎ ﻭﺇﻟﻴﻚ ﺍﳌﺼﲑ
!ﺤﻠﻴﻞ :ﺘﻤﺮﻳﻦ .٨
(X٠١)ﺍﷲﺃﺷﻬﺪ ﺃﻥ ﻻ ﺇﻟﻪ ﺇﻻ ﺍﷲ ﻭﺃﺷﻬﺪ ﺃﻥ ﳏﻤﺪﺍ ﺭﺳﻮﻝﹸ




ﻭﻛﺎﻥ ﰱ . ﻳﺸﺎﻭﺭ ﺃﺻﺤﺎﺑﻪ ﻓﻴﻤﺎ ﱂ ﻳﻨﺰﻝ ﻋﻠﻴﻪ ﻓﻴﻪ ﺍﻟﻮﺣﻲﻭﻗﺪ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻨﱯ 
ﻭﻗﺪ ﺣﺪﺙﹶ ﺃﻧﻪ ﺃﺧﺬ ﺑﺮﺃﻳﻪ . ﺑﻌﺾ ﺍﻷﺣﻴﺎﻥ ﻳﻌﺪﻝﹸ ﻋﻦ ﺭﺃﻳﻪ ﻭﻳﺄﺧﺬ ﺑﺮﺃﻱ ﺃﺻﺤﺎﺑﻪ
.ﻭﺭﺃﻱ ﺃﰊ ﺑﻜﺮ ﰱ ﺣﺎﺩﺛﺔ ﺃﺳﺮﻯ ﺑﺪﺭ، ﻭﺭﻓﹶﺾ ﺍﻟﻌﻤﻞﹶ ﺑﺮﺃﻱ ﻋﻤﺮ ﻭﻣﻦ ﻭﺍﻓﻘﻪ
ﻣﺎ ":ﰱ ﺃﻧﻪ ﱂ ﻳﺄﺧﺬ ﺑﺮﺃﻱ ﺍﻵﺧﺮﻱﻓﻨـﺰﻟﺖ ﺁﻳﺎﺕ ﺷﺪﻳﺪ ﺍﻟﻌﺘﺐ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻨﱯ 
ﻛﹶﺎﻥﹶ ﻟﻨﺒﹺﻲ ﺃﹶﻥ ﻳﻜﹸﻮﻥﹶ ﻟﹶﻪ ﺃﹶﺳﺮﻯ ﺣﺘﻰ ﻳﺜﹾﺨﻦ ﻓﻲ ﺍَﻷﺭﺽﹺ ﺗﺮﹺﻳﺪﻭﻥﹶ ﻋﺮﺽ ﺍﻟﺪﻧﻴﺎ ﻭﺍﻟﻠﹼﻪ 
٧٦: ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻷﻧﻔﺎﻝ."ﻳﺮﹺﻳﺪ ﺍﻵﺧﺮﺓﹶ ﻭﺍﻟﻠﹼﻪ ﻋﺰﹺﻳﺰ ﺣﻜﻴﻢ
ﻭﻛﺎﻥ ﺗﺤﺮﻯ . ﻥ ﺍﳉﻤﺎﻋﻴﺔﺍﻟﺸﻮﺭﻯ ﺃﺻﻼ ﰱ ﺇﺩﺍﺭﺓ ﺍﻟﺸﺌﻮﻣﻦ ﻫﻨﺎ ﻛﺎﻧﺖ
ﻭﻗﺪ ﺳﻠﻚ . ﺃﻭ ﺍﳌﻮﺍﻓﻘﺔ ﰱ ﺍﳌﺼﻠﺤﺔ ﻣﻦ ﺃﻟﺰﻡ ﺍﻟﻮﺍﺟﺒﺎﺕ ﻋﻠﻰ ﺻﺎﺣﺐ ﺍﻷﻣﺮﺍﳊﻖ
ﻓﻜﺎﻥ ﺃﺑﻮ ﺑﻜﺮ ﻳﺴﺘﺸﲑ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﻓﻴﻤﺎ ﻳﻌﺮﺽ . ﺑﻌﺪﻩﺫﻟﻚ ﺃﺻﺤﺎﺏ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ 
ﻓﻴﻪ، ﺸﺌﻮﻥ ﺍﳉﻤﺎﻋﻴﺔ، ﻭﻛﺎﻥ ﻳﺄﺧﺬ ﺑﺮﺃﻱ ﻏﲑﻩ ﻣﱴ ﺑﺪﺕ ﺁﻳﺎﺕ ﺍﳊﻖ ﺍﻟﻟﻪ ﻣﻦ 
ﻭﻛﺎﻥ ﻋﻤﺮ ﳚﻤﻊ ﻛﺒﺎﺭ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﰱ ﻋﻬﺪﻩ، ﻭﻛﺎﻥ ﳝﻨﻌﻬﻢ ﻣﻦ ﺍﳋﺮﻭﺝ ﻣﻦ ﺍﳌﺪﻳﻨﺔ 
ﻓﺎﻟﺸﻮﺭﻯ ﻣﻦ ﺍﻷﻣﻮﺭ ﺍﻟﱴ ﺗﺮﻛﺖ ﻧﻈﹸﻤﻬﺎ ﺩﻭﻥ ﲢﺪﻳﺪ، .ﳊﺎﺟﺘﻪ ﺇﱃ ﺍﺳﺘﺸﺎﺭﻢ
ﺭﲪﺔﹰ ﺑﺎﻟﻨﺎﺱ ﻭﺗﻮﺳﻌﺔﹰ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﻭﲤﻜﻴﻨﺎ ﳍﻢ ﻣﻦ ﺍﺧﺘﻴﺎﺭ ﻣﺎ ﻳﺘﺎﺡ ﻟﻠﻌﻘﻮﻝ ﻣﺎ ﺩﺍﻡ 
(ﻹﺳﻼﻡ ﻋﻘﻴﺪﺓ ﻭﺷﺮﻳﻌﺔ ﺑﺘﺼﺮﻑﺍ)١.ﻭﺭﺓﺎﺍﳌﻘﺼﻮﺩ ﻫﻮ ﺃﺻﻞ ﺍﳌﺸ
. ، ﺹ(ﻡ٠٠٠٢ﺩﺍﺭ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ، : ﺟﺎﻛﺮﺗﺎ)، ﺧﻄﻴﺐ ﺍﻷﻣﻢ، ﻭﺁﺧﺮﻭﻥ، ١
.، ﺍﳉﺰﺀ ﺍﻟﺜﺎﱏ٨٢- ٥٢

 ٨١
  .ﻓﻬﻤﺎ ﺟﻴﺪﺍ ﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﻓﻬﻢ ﺍﳊﻮﺍﺭﺃﻥ ﻳﻜﻮ .١
 .ﺍﳊﻮﺍﺭ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﺗﻄﺒﻴﻖ .٢
ﺑﲔ ﻛﻠﻤﺔ ﺍﻻﺳﻢ ﻭﺍﻟﻔﻌﻞ  ﺗﻔﺮﻳﻖﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ  .٣
 . ﺧﺼﺎﺋﺺ ﻟﻜﻞ ﻣﻨﻬﺎﺑﺎﻟﻨﺴﺒﺔ ﺇﱃ  ﻭﺍﳊﺮﻑ
ﻭﺍﳊﺮﻑ ﺗﻌﺒﲑ ﻛﻠﻤﺔ ﺍﻻﺳﻢ ﻭﺍﻟﻔﻌﻞ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ  .٤
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ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ  Sapi   ﳉﺍﹾﻠﺪ  Kulit  
ﺪﻟﺍﺟﺟﺎﹸﺔ  Ayam    ﻧﺼﻨﻊ  Kita Buat  
ﹼﻠﻟﺍﺤﻢ  Daging    ﹸﳉﺍﺒﻨﺔ  Keju  
ﹼﻠﻟﺍﺒﻦ  Susu    ﺰﻟﺍﺑﺪﺓ  Mentega  
ﹶﳊﺍﹶﻘﺋﺎﺐ  Beberapa Tas   َﻷﺍﺣﺬﻳﺔ  Sepatu 
ﹶﳌﺍﺼﻨﻮﻋﺕﺎ  Barang-barang   ﹺﺒﻟﺍﻴﺾ  Telur  
ﻧﺸﺮﺑﻪ  Kita meminumnya   ﻧﹾﺄﹸﻛﹸﻠﻪ  Kita memakannya 
ﻧﹾﺄﺧﺬ  Kita Mengambil   ﺷﺃﻴﺀﺎ  Beberapa hal  



































ﺕﺎﻤﻠﻜﻟﺍ :ﻑﺮﳊﺍﻭ ﻞﻌﻔﻟﺍﻭ ﻢﺳﻻﺍ 
(Kata : Isim, Fi’il dan Huruf) 
 ﻻﺍﻢﺳ:  
 Jika anda memperhatikan percakapan di atas, anda dapat 
menemukan beberapa kata yang tergolong ﻻﺍﻢﺳ , ﻞﻌﻓ, dan ﻑﺮﺣ. 
Diantara kata yang tergolong ﻢﺳﻹﺍ adalah sebagai berikut:  
ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ ﺔﻳﺬﺣﻷﺍ ﻟﺍﺓﺪﺑﺰ ﳉﺍﺔﻨﺒ 
ﺝﺎﺟﺪﻟﺍ ﺐﺋﺎﻘﳊﺍ ﺓﺪﻳﺮﻓ ﱭﻠﻟﺍ 
ﻰﻔﻄﺼﻣ ﺎﻋﻮﻨﺼﳌﺍﺕ ﱂﺎﺳ ﺓﺮﻫﺎﻘﻟﺍ 
 Dengan demikian, ﻻﺍﻢﺳ  adalah semua kata yang menunjukkan 
makna benda, manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, sifat dll. 
Atau kata yang tidak mengandung masa/kala.  
 Selain dari segi makna, kata ﻻﺍﻢﺳ  juga dapat diketahui melalui 
ciri-ciri fisik sebagai berikut: 
ﻟﺍﺓﺮﻤﻨ  ﻢﺳﻻﺍ ﺕﺎﻣﻼﻋ  ﺔﻠﺜﻣﻷﺍ  
١ .   ﻦﻳﻮﻨﺗ) --ٌ - /--ً -/--ٍ - (      
(Bertanwin) 
 ،ﹲﺔﺳﺭﺪﻣﹴﻢﳊ ،ﺎﹰﺌﻴﺷ  
٢ .   ـﻟﺃ(Ber- alif lam)  ﺪﻠﳉﺍ ،ﱭﻠﻟﺍ ،ﺕﺎﻋﻮﻨﺼﳌﺍ 
٣ .  ﺭﺎﳉﺍ ﻑﻭﺮﺣ ﻪﻣﺪﻘﺗ 
(Didahului hurf Jar) 
ﻢﺤﻠﻟﺎﺑ ،ﺓﺮﻘﺒﻟﺍ ﻦﻣ.  
٤ .  ﺀﺍﺪﻨﻟﺍ ﻑﻭﺮﺣ ﻪﻣﺪﻘﺗ 
(Didahului hurf Panggilan) 





 Setiap kata yang sudah ber (ـﻟﺍ) tidak boleh diberi tanwin. 
Atau sebaliknya, setiap kata yang sudah ber-tanwin tidak boleh 
diberi (ـﻟﺍ). Seperti:  
Kata  Boleh dibaca Atau 
ﺔﺳﺭﺪﻣ   ﹲﺔﺳﺭﺪﻣ ﹸﺔﺳﺭﺪﳌﺍ 
ﺊﻴﺷ    ﹲﺊﻴﺷ  ﹸﺊﻴﺸﻟﺍ  
ﻢﳊ    ﻢﳊ  ﻢﺤﻠﻟﺍ  
 Jika setiap kata dibaca dengan tidak ber (ـﻟﺍ), memberikan 
makna bahwa sesuatu yang disebut itu tidak jelas (abstrak) bagi 
pembicara. Sebaliknya Jika dibaca ber (ـﻟﺍ), memberikan 
makna bahwa sesuatu yang disebut itu jelas (kongkrit) bagi 
pembicara.  
٣. ﻦﻳﺮﻤﺘﻟﺍ  ﺚﻟﺎﺜﻟﺍ  : ﺑﺪﻨﻟﺍ ﻝﻜﺮﹶﺓ ﹶﳌﺎﺑﻌﹺﺮﹶﻓﺔ ﹶﻛﻤﻓ ﺎﳌﺍ ﻰﹶﺜﻝﺎ : 
 
   
























 Jika anda memperhatikan percakapan di atas, anda dapat 
menemukan beberapa kata yang tergolong ﻞﻌﻓ. Diantara kata – 
kata dimaksud adalah :  
ﻧﺸﺮﺏ ﻧﹸﻛﺄﹸﻞ ﻧﺼﻨﻊ ﹸﺬﺧﺄﻧ 
 Dengan demikian, kata ﹸﻞﻌﻔﻟﺍ adalah semua kata yang 
menunjukkan suatu pekerjaan, baik masa lampau, masa 
sekarang, kata kerja perintah maupun larangan. Dalam bahasa 
Indonesia kata ﹸﻞﻌﻔﻟﺍ  disebut dengan kata kerja.  
 Dalam bahasa Arab, ﹸﻞﻌﻔﻟﺍ ada tiga:  ﻲﺿﺎﳌﺍ ﹸﻞﻌﻓ (Kata kerja masa 






ﺮﻣﹶﺃ ﻉﹺﺭﺎﻀﻣ ﻣﺿﺎﻰ  
 







 Selain dari segi makna, kata ﹸﻞﻌﻔﻟﺍ juga dapat diketahui melalui 
ciri-ciri fisik sebagai berikut: 
ﺓﺮﳕ ﻞﻌﻔﻟﺍ ﺕﺎﻣﻼﻋ  ﻷﺍﺔﻠﺜﻣ  
١ .  Bersambung dengan  ُﺀﺎﺗﻞﻋﺎﹶﻔﻟﺍ  ..).ﺖـ(   ﺖﺒﺘﹶﻛ ،ﺕﺮﹶﻜﺷ  
٢ .  Bersambung dengan tâ’ ta’nits 
( ...ﺖـ ) 
ﺒﺘﹶﻛﺖ، ﺮﻀﺣﺕ، 
ﺗﺃﺮﹾﻘ  
٣ .  Bersambung dengan   ﺔﺒﻃﺎﳐ ﻱ  ﻤﻠﻌﺘﺗﻴﻤﹼﻠﺳ ،ﻦﻲ  
٤ .  Bersambung dengan  ﺪﻴﻛﻮﺘﻟﺍ ﻥﻮﻧ  ﺒﺘﻜﻴﻟﻦﺮﻜﺷﺃ ،ﱠﻥ 
٥ .  Didahului huruf ﺪﻗ ﹸﻥﻮﹸﻜﻳ ﺪﻗ ،ﹶﻥﺎﹶﻛ ﺪﻗ 
 Untuk lebih memperdalam pemahaman anda tentang ﹸﻞﻌﻔﻟﺍ, 
baca dan terjemahkanlah teks berikut,!. Kemudian perhatikan 








































 ﻑﺮﹶﳊﺍ  
 Jika anda memperhatikan percakapan pertama di atas, anda 
dapat menemukan beberapa kata yang tergolong ﻑﺮﺣ. Di 
antara kata yang tergolong ﻑﺮﺣ dimaksud adalah :  
ﹾﻞﻫ ﺎﻣ ﻦﻣ ﻭ 
 Dengan demikian, yang dimaksud dengan kata ﻑﺮﺣ yaitu 
semua kata yang baru bisa dimengerti secara sempurna jika 
bersama dengan kata lain. Atau dengan ungkapan lain, huruf 
adalah setiap kata yang bukan isim dan bukan fi’il. Dalam 
bahasa Indonesia ada persamaanya dengan “kata sambung”.  
 Secara garis besar, ﻑﺮﺣ dapat dibagi kepada dua; ﱏﺎﺒﳌﺍ ﻑﺮﺣ 
(huruf yang membentuk kata) dan ﺣﱏﺎﻌﳌﺍ ﻑﺮ  (huruf yang 
memiliki makna). Yang dimaksud dengan huruf – huruf yang 
membentuk kata adalah huruf – huruf hijaiyah –seperti yang 
anda pelajari pada Dars -١ pada buku ini. Sementara huruf yang 
memiliki makna adalah huruf – huruf yang memiliki makna 
tersendiri dan diantaranya ada yang dapat memberikan 
pengaruh (perubahan baris) terhadap kata di depannya, seperti 




 Sementara yang banyak menjadi kajian dalam pengggunaan 
bahasa Arab adalah ﳊﺍﱏﺎﻌﳌﺍ ﻑﺮ  (huruf yang memiliki makna). 
 Di antara jenis – jenis ﳊﺍﻑﺮ ﱏﺎﻌﳌﺍ  dimaksud adalah ﺮﳉﺍ ﻑﻭﺮﺣ, 
ﺐﺻﺍﻮﻨﻟﺍ ﻑﻭﺮﺣ dan ﻡﺯﺍﻮﳉﺍ ﻑﻭﺮﺣ. 
 Yang dimaksud ﺮﳉﺍ ﻑﻭﺮﺣ adalah setiap huruf yang masuk 
kepada kata isim dan mempengaruhi i’rab (baris akhir) kata 
yang dimasukinya menjadi majrūr (secara umum ber-harkat 
kasrah / baris bawah). ﺮﳉﺍ ﻑﻭﺮﺣ dimaksud adalah sebagai 
berikut:  
     ﺔﹶﻠﺜﻣَﻷﺍ ﲎﻌﳌﺍ  ﻑﻭﺮﺣ ﺮﹶﳉﺍ ﺓﺮﳕ 
ﺔﺳﺭﺪﳌﺍ ﻦﻣ ﺖﺌﹺﺟ  Dari ﻦﻣ  ١.  
ﺓﺭﺍﺩﻹﺍ ﹶﱃﺇ ﺖﺒﻫﹶﺫ  Ke ﱃﺇ  ٢.  
ﹺﺏﺎﺘﻜﻟﺍ ﻦﻋ ﺖﹾﺜﺤﺑ  Tentang ﻦﻋ  ٣.  
ﻭﹺﺐﺘﻜﳌﺍ ﻰﻠﻋ ﺖﻌﺿ  Atas ﻰﻠﻋ  ٤.  
ﺓﺮﺠﳊﺍ ﰱ ﺖﻤﻠﻌﺗ  Di  ﰲ  ٥.  
ﻪﺑ ﱂﺎﻋ ﹴﻞﺟﺭ ﺏﺭ  Boleh Jadi ﺏﺭ  ٦.  
ﹺﺮﻤﻘﻟﺎﹶﻛ ﻪﻬﺟﻭ  Seperti ﻙ  ٧.  
ِﷲ ﺖﻴﻠﺻ  Bagi/Karena ﻝ  ٨.  
ﺮﺠﹶﻔﻟﺍ ﹺﻊﹶﻠﹾﻄﻣ ﻰﺘﺣ ﻲﻫ ﻡﹶﻼﺳ  Sampai ﱴﺣ  ٩.  
ﷲﺎﺑ  Demi ﺏ  .١.  
ﷲﺍﻭ  Demi ﻭ  ١١.  



















  ﺑﻌﺾ ﻣﺎ ﺍﺷﺘﻤﻞ ﻋﻠﻴﻪ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ 
ﺃﺭﺳﻞ ﺍﷲ ﺗﻌﺎﱃ ﳏﻤﺪﺍ ﺻﻠﻌﻢ ﺇﱃ ﺍﻟﻌﺎﳌﲔ ﰱ ﻭﻗﺖ ﻓﺴﺪﺕ ﻓﻴﻪ ﻋﻘﻴﺪﺓﹸ 
ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺑﺎﻟﺸﺮﻙ، ﻭﻋﺒﺎﺩﺓ ﺍﻷﺻﻨﺎﻡ ﻭﺍﻟﻜﻮﺍﻛﺐ، ﻭﺍﺗﺨﺎﺫ ﺍﳌﻠﻮﻙ ﺃﺭﺑﺎﺑﺎ ﻣﻦ ﺩﻭﻥ ﺍﷲ، 
ﻭﺍِﻹﺧﺎﺀ ﻭﺍِﻹﻧﺼﺎﻑ، ﻭﻓﺸﺖ  ﻭﱂ ﺗﻘﻢ ﺻﻼﺕ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻋﻠﻰ ﺃﺳﺎﺱ ﻣﻦ ﺍﳌﺴﺎﻭﺍﺓ
ﺍﳋﺮﻓﺎﺕ ﻭﺍﻷﻭﻫﺎﻡ، ﻭﺗﺪﻫﻮﺭﺕ ﺍﻷﺧﻼﻕ، ﻭﺍﺷﺘﺪﺕ ﺣﺎﺟﺔ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺇﱃ ﻫﺪﻯ ﻣﻦ 
ﺍﷲ ﺗﻌﺎﱃ، ﻓﺄﻧﻌﻢ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﺑﺎﻟﻘﺮﺁﻥ ﺍﻟﻜﺮﱘ ﳚﺪﺩ ﺩﻳﻨﻬﻢ، ﻭﻳﺼﻠﺢ ﻋﻘﺎﺋﺪﻫﻢ، ﻳﺪﻋﻮﻫﻢ 
ﺇﱃ ﻋﺒﺎﺩﺍﺕ ﺗﺼﻠﹸﻬﻢ ﲞﺎﻟﻘﻬﻢ، ﻭﻳﻀﻊ ﳍﻢ ﺗﺸﺮﻳﻌﺎ ﻳﻨﻈﻢ ﺣﻴﺎﻢ، ﻭﻳﺼﻮﻥ 
  .ﱃ ﻣﻜﺎﺭﻡ ﺍﻷﺧﻼﻕﺣﻘﻮﻗﻬﻢ، ﻭﻳﺪﻋﻮﻫﻢ ﺇ






ﺇﺛﺒﺎﺕ ﻭﺣﺪﺍﻧﻴﺔ ﺍﷲ ﺗﻌﺎﱃ، ﻭﻧﻔﻲ ﺍﻟﺸﺮﻛﺎﺀ، ﻭﺍﻟﺪﻋﻮﺓ ﺇﱃ ﺍﻹﳝﺎﻥ ﺑﻪ  -١
  .ﻭﻋﺒﺎﺩﺗﻪ، ﻷﻧﻪ ﻫﻮ ﺍﳋﺎﻟﻖ ﺍﻟﻌﻈﻴﻢ ﺍﳌﻨﻌﻢ
ﺍﻹﳝﺎﻥ ﺑﺎﻟﺮﺳﻞ ﺍﻟﺴﺎﺑﻘﲔ ﻭﺑﺎﻟﻜﺘﺐ ﺍﻟﺴﻤﺎﻭﻳﺔ ﻭﺍﳌﻼﺋﻜﺔ ﻭﺍﻟﻴﻮﻡ ﺍﻵﺧﺮ  -٢
  .ﻣﻦ ﺟﺰﺍﺀ ﻭﻣﺎ ﻓﻴﻪ
ﻭﺃﻣﺎ ﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺍﺕ ﻓﻴﻪ ﺍﻟﺼﻼﺓ ﻭﺍﻟﺼﻮﻡ ﻭﺍﻟﺰﻛﺎﺓ ﻭﺍﳊﺞ ﻭﺍﻵﻳﺎﺕ ﺻﺮﳛﺔ ﰱ (. ٢)
  .ﻓﺮﺿﻬﺎ
ﻓﺎﻟﺼﻼﺓ : ﻭﺍﻟﻌﺒﺎﺩﺍﺕ ﺍﻟﱴ ﺷﺮﻋﻬﺎ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﻦ ﺃﻓﻀﻞ ﺍﻟﻮﺳﺎﺋﻞ ﻟﺘﺮﺑﻴﺔ ﺍﳋﻠﻖ
ﲡﻌﻞ ﺍﳌﺮﺀ ﻋﻠﻰ ﺻﻠﺔ ﺩﺍﺋﻤﺔ ﺑﺎﷲ، ﻓﲑﺍﻗﻴﻪ ﰱ ﺳﺮﻩ ﻭﻋﻠﻨﻪ، ﻭﳝﺘﻨﻊ ﻋﻦ ﺍﻟﺸﺮ 
ﳊﺪﺓ ﺷﻬﻮﺎ، ﻭﺗﻌﻮﻳﺪﻫﺎ  ﻗﻮﻻ ﻭﻓﻌﻼ، ﻭﺍﻟﺼﻮﻡ ﺬﻳﺐ ﻟﻠﻨﻔﺲ، ﻭﻛﺴﺮ
  ١.ﺍﻟﺼﱪ، ﻭﺍﻟﺰﻛﺎﺓ ﲣﻠﻴﺺ ﻟﻠﻨﻔﺲ ﻣﻦ ﺷﺤﻬﺎ ﻭﲞﻠﻬﺎ


















                                                 
١
. ، ﺹ(ﻡ٠٠٠٢ﺩﺍﺭ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ، : ﻛﺮﺗﺎﺟﺎ)، ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻟﻠﻄﻼﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔﺧﻄﻴﺐ ﺍﻷﻣﻢ، ﻭﺁﺧﺮﻭﻥ،   
  .ﺍﳉﺰﺀ ﺍﻷﻭﻝ، ٧٢
 ٢٣
  ﺟﻴﺪﺍ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﻓﻬﻢ ﺍﳊﻮﺍﺭﻥ ﺃﻥ ﻳﻜﻮ .١
 .ﺍﳊﻮﺍﺭﺗﻄﺒﻴﻖ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ  .٢
ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﺍﺳﺘﻌﻤﺎﻝ ﺍﻷﲰﺎﺀ ﺍﻟﻀﻤﺎﺋﺮ ﰱ ﺍﳉﻤﻠﺔ  .٣
 . ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ
ﻋﺮﺍﺏ ﻣﻦ ﺍﻷﲰﺎﺀ ﺍﻟﻀﻤﺎﺋﺮ ﺇ ﺗﻌﻴﲔﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ  .٤
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  : ﻓﻬﻲﺍﳌﺎﺩﺓ  ﻫﺬﻩ  ﺗﺪﺭﻳﺲﻣﻦ ﺃﻣﺎ ﺍﻷﻏﺮﺍﺽ ﺍﳌﺴﺘﻬﺪﻓﺔ 









































  ﺍﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔﻣﻊ ﺑﻮ
  ﺍﻟﺴﻼﻡ ﻋﻠﻴﻜﻢ:   ﺔﻌﺍﳉﺎﻣ ﺍﺏﻮﺑ
  ﻭﻋﻠﻴﻜﻢ ﺍﻟﺴﻼﻡ :   ﺓﻳﺪﺪﺔ ﺟﺒﻃﺎﻟ
  ﺃﻫﻼ ﻭﺳﻬﻼ :  ﺑﻮﺍﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ
  ﺃﻫﻼ ﺑﻚ:   ﻳﺪﺓﻃﺎﻟﺒﺔ ﺟﺪ
   ﻙ ﺳﻌﻴﺪﺎﺭ :  ﺑﻮﺍﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ
  ﻣﺒﺎﺭﻙ ﺳﻌﻴﺪ :  ﻃﺎﻟﺒﺔ ﺟﺪﻳﺪﺓ
  ؟ ﻣﻦ ﺃﻱ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﺃﻧﺖ:   ﺑﻮﺍﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ
 ﻓﺎﺩﻧﺞ ﺳﺪﻣﻔﻮﺍﻥﺃﻧﺎ ﻣﻦ ﻣﺪﻳﻨﺔ  :  ﻃﺎﻟﺒﺔ ﺟﺪﻳﺪﺓ
  ﻣﺎﺫﺍ ﺷﺄﻧﻚ ﻭ:   ﺑﻮﺍﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ
 ﺃﺭﻳﺪ ﺃﻥ ﺃﺷﺘﺮﻙ ﺍﶈﺎﺿﺮﺓ :  ﻃﺎﻟﺒﺔ ﺟﺪﻳﺪﺓ
  ﺔﺑﻄﺎﻗﺔ ﺷﺨﺼﻴﺔ ﻟﻠﻄﺎﻟﺒﻞ ﻋﻨﺪﻙ ﻫ:   ﺍﳉﺎﻣﻌﺔﺑﻮﺍﺏ 
 !، ﺗﻔﻀﻞﻫﺎ ﻫﻲ ﺑﻄﺎﻗﺔ ﺷﺨﺼﻴﱵ :  ﻃﺎﻟﺒﺔ ﺟﺪﻳﺪﺓ
  ﻫﻞ ﺃﻧﺖ ﻃﺎﻟﺒﺔ ﰱ ﻛﻠﻴﺔ ﺍﻟﺘﺮﺑﻴﺔ ؟:   ﺑﻮﺍﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ
 ﻧﻌﻢ ﺃﻧﺎ ﻃﺎﻟﺒﺔ ﺟﺪﻳﺪﺓ ﰱ ﻛﻠﻴﺔ ﺍﻟﺘﺮﺑﻴﺔ :  ﻃﺎﻟﺒﺔ ﺟﺪﻳﺪﺓ
  ﺃﻫﻼ ﲝﻀﻮﺭﻙ ﰱ ﻫﺬﻩ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ:   ﺑﻮﺍﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ
  .ﺃﻫﻼ ﺑﻚ :  ﺓﻃﺎﻟﺒﺔ ﺟﺪﻳﺪ
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 ubI/aynoyN  ﺳﻴﺪﺓﹲ iakuC aeB iawageP  ﺍﺕﺍﺯﻮﺍﳉﹶ ﻂﹸﺍﺑﹺﻮﺿ
  kanA / anoN  ﺁﻧﹺﺴﺔﹲ  tropsaP  ﺟﻮﺍﺯﺍﺕ ﺍﻟﺴﻔﹶﺮ
   sidaG
  hisaK amireT  ﺷﻜﺮﺍ  gnaiS tamaleS  ﺎﺭﻙ ﺳﻌﻴﺪ
 nasurU  ﺷﺄﻥ aguj gnaiS tamaleS  ﺒﺎﺭﻙﻌﻴﺪ ﻣﺳ
 gnataD tamaleS  ﺃﻫﻼ itukigneM ayaS  ﺃﺷﺘﺮﻙ
  arageN  ﺑﻠﺪ awsisahaM utraK  ﺐﺔ ﻟﻠﻄﺎﻟﻴﺼﺷﺨ ﺔﹸﺎﻗﹶﻄﹶﺑﹺ





      ﻫﻮ ﻃﺎﻟﺐ    ؟ ﻣﻦ ﻫﻮ
  ﻫﻲ ﻃﺎﻟﺒﺔﹲ    ﻭﻣﻦ ﻫﻲ؟ 
      ﺫﻟﻚ ﺃﺳﺘﺎﺫﹲ    ﻣﻦ ﺫﻟﻚ ؟ 
  ﺗﻠﻚ ﺃﺳﺘﺎﺫﺓﹲ    ؟ ﻭﻣﻦ ﺗﻠﻚ
  ﻧﻌﻢ، ﻫﻮ ﻣﻮﻇﻒ  ؟ ﻫﻞ ﻫﻮ ﻣﻮﻇﻒ
    ، ﺑﻞ ﻫﻲ ﻣﻮﻇﻔﺔﻃﺒﻴﺒﺔﺖ ﻟﻴﺴ ﻻ، ﻫﻲ  ؟  ﻫﻲ ﻃﺒﻴﺒﺔﹲﻫﻞ 
  ﻧﻌﻢ، ﺫﻟﻚ ﺗﺎﺟﺮ   ؟ ﻫﻞ ﺫﻟﻚ ﺗﺎﺟﺮ
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٦٣ 
  : ﺍﻷﻣﺜﻠﺔ
 ﺑﻴﱵ، ﺑﻴﺖ ﱄﻃﺎﻟﺐ ﰱ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺍﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﺳﻮﻣﻄﺮﺓ ﺍﻟﺸﻤﺎﻟﻴﺔ،  ﺃﻧﺎ - 
 . ﺑﻌﻴﺪﺓ ﻣﻦ ﺍﳌﺪﻳﻨﺔ ﺮﻳﺔﻗﰱ 
 ﰱ ﺍﳌﺪﻳﻨﺔ ﺑﻴﺘﻨﺎﻭ ،ﺖﺑﻴ ﻟﻨﺎ ،ﻃﻼﺏ ﳓﻦ - 
 ﰱ ﺍﻟﻘﺮﻳﺔ ﺑﻴﺘﻬﻤﺎ ،ﺑﻴﺖ ﳍﻤﺎ ،ﻃﺎﻟﺒﺎﻥ ﳘﺎ - 
 . ﺃﻣﺎﻡ ﺍﻟﺒﻴﺖ ﺟﻮﺍﻟﺘﻪ ،ﺟﻮﺍﻟﺔ ﻋﻨﺪﻩ/ ﻟﻪ ﻃﺎﻟﺐ  ﻫﻮ - 
 ﺃﻣﺎﻡ ﺍﻟﻜﻠﻴﺔ ﺳﻴﺎﺭﺗﻚ ،ﺳﻴﺎﺭﺓ ﻟﻚ ،ﻃﺎﻟﺒﺔ ﺃﻧﺖ - 
 ﺃﻣﺎﻡ ﺍﻹﺩﺍﺭﺓ ﺳﻴﺎﺭﺗﻜﻦ ،ﺳﻴﺎﺭﺍﺕ ﻦﻟﻜﹸ ،ﻃﺎﻟﺒﺎﺕ ﺃﻧﱳ - 
 ﰱ ﺍﻟﺸﻨﻄﺔ ﻣﻨﺪﻳﻠﻬﺎ ،ﻣﻨﺪﻳﻞ ﳍﺎ ،ﻃﺎﻟﺒﺔ ﻫﻲ - 
  ﻋﻠﻰ ﺍﳌﻜﺘﺐ ﻛﺘﺒﻬﻦ ،ﻛﺘﺐﳍﻦ ّ ،ﻃﻠﺒﺎﺕ ﻫﻦ - 
   
 
 
   ! ﻣﺎﲢﺘﻪ ﺍﳋﻂ ﺑﺎﻟﻜﻠﻤﺎﺕ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ ﻝﹾﺑﺪ: ﻭﻝﺍﻷﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .١
  ، ﻭﻫﻮ ﻣﺴﺮﻭﺭﺣﺎﺿﺮ    ﳏﻤﺪ . ١
  .................................................    ﺣﺴﻦ  
  .................................................   ﺍﻟﻄﺎﻟﺐ
  .................................................    ﺍﳌﹸﻔﹶﺘﺶ
  .................................................    ﺍﳌﺪﻳﺮ
 ﻔﻰﺸﺴﺘﻭﻫﻲ ﰱ ﺍﳌ ﻣﺮﻳﻀﺔﹲ   ﺯﻧﻴﺐ .٢
  .................................................    ﻓﺮﻳﺪﺓ
  .................................................    ﺍﳋﺎﺩﻣﺔ
 $ "א
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٧٣ 
  .................................................    ﺍﻟﺒﻨﺖ
 .................................................    ﻟﺴﻴﺪﺓﺍ
 ، ﻣﻦ ﻫﻮ ؟ ﻫﻮ ﳏﻤﺪﻃﺎﻟﺐ  ﺫﻟﻚ  .٣
  .................................................  ﺃﺳﺘﺎﺫ
  ..................................................ﻣﻬﻨﺪﺱ
  .................................................  ﻃﺒﻴﺐ
  .................................................  ﺗﺎﺟﺮ
  .................................................  ﺪﻳﺮﻣ
 .................................................  ﻋﻤﻴﺪ
 ، ﻣﻦ ﻫﻲ ؟ ﻫﻲ ﺯﻳﻨﺐﻃﺎﻟﺒﺔ  ﺗﻠﻚ .٤
  .................................................  ﺃﺳﺘﺎﺫﺓ
  .................................................  ﻃﺒﻴﺒﺔ
  .................................................  ﻣﻬﻨﺪﺳﺔ
  .................................................  ﺗﺎﺟﺮﺓ
 ﺍﻟﺘﻬﺠﺪﻳﺼﻠﻲ   ﻫﻮ  .٥
  ﺍﻟﺼﺒﺢ .....................
  ﺍﻟﻈﻬﺮ..................... 
  ﺮﺍﻟﻌﺼ..................... 
  ﺍﳌﻐﺮﺏ..................... 
  ﺍﻟﻌﺸﺎﺀ..................... 
 ﻧﺎﻡ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺴﺮﻳﺮﺃﻧﺖ ﺗﻨﺎﻡ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺴﺮﻳﺮ ؟ ﻧﻌﻢ، ﺃﻫﻞ  .٦
  .......................................؟ ﺍﳌﻜﺘﺐ ...............
  ......................................؟ ﺍﻟﻜﺮﺳﻲ................
  ........................................؟ ﻘﻌﺪﺍﳌ................
 ........................................؟ﺒﻼﻁ ﺍﻟ...............
 	







( Kata Ganti Orang  dan Benda ) 
 Jika anda memperhatikan percakapan di atas, dapat anda 
temukan bebarapa ﲑﻤﻀﻟﺍ ﻢﺳﺇ (kata ganti), yaitu:  
 
ﳉﺍ ﰱﺔﻠﻤ  ﲑﻤﻀﻟﺍ ﻢﺳﺇ 
؟ ﻢﺘﻧﺃ ﻝﺪﺑ ﻱﺃ ﻦﻣ ﻢﺘﻧﺃ  
ﺎﻳﺭﻮﺳ ﻦﻣ ﻦﳓ  ﻦﳓ  
ﻱﺮﻔﺳ ﺯﺍﻮﺟ ﻮﻫ ﺍﺬﻫ  ﻮﻫ  
؟ ﺓﺪﻴﺳﺎﻳ ﺖﻧﺃﻭ  ﺖﻧﺃ  
 Kata ganti (ﲑﻤﻀﻟﺍ ﻢﺳﺇ ) ini ada dua bentuk: ١. Kata ganti yang 
berdiri sendiri (ﹲﻞﺼﹶﻔﻨﻣ) dan ٢. Kata ganti yang bersambung 
(ﹲﻞﺼﺘﻣ). 
 Kata ganti yang berdiri sendiri atau dikenal dengan istilah 
“ﹲﻞﺼﹶﻔﻨﹸﳌﺍ ﲑﻤﻀﻟﺍ” (kata ganti terpisah) karena tidak bersambung 
dengan kata yang lain. Yaitu: 
ﺍﲑﻤﻀﻟﺍ ﻢﺳ  ﲎﻌﳌﺍ Digunakan untuk 
ﻮﻫ  Dia Untuk orang ketiga tunggal (lk.) 
ﺎﻤﻫ  Keduanya Untuk orang ketiga dua (lk.) 
ﻢﻫ  Mereka Untuk orang ketiga lebih dari ٢ (lk.) 
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ﺎﻤﻫ  Keduanya Untuk orang ketiga dua (pr.) 
ﻦﻫ  Mereka Untuk orang ketiga lebih dari ٢ (pr). 
ﺖﻧﺃ  Anda Untuk orang kedua tunggal (lk.) 
ﻧﺃﺎﻤﺘ  Anda berdua Untuk orang kedua dua orang (lk.) 
ﻢﺘﻧﺃ  Anda semua Untuk orang kedua lebih dari ٢ (lk.) 
ﺖﻧﺃ  Anda Untuk orang kedua tunggal (pr.) 
ﺎﻤﺘﻧﺃ  Anda berdua Untuk orang kedua dua orang (pr.) 
ﱳﻧﺃ  Anda Semua Untuk orang kedua lebih dari ٢ (pr.) 
ﺎﻧﺃ  Saya Untuk orang pertama tunggal, lk /pr 
ﻦﳓ  Kami semua Untuk orang pertama jamak, lk/pr. 
Untuk memahami penggunaan ﲑﻤﻀﻟﺍ ﻢﺳﺇ tersebut, perhatikan 
contoh – contoh berikut! 
ﺍﲑﻤﻀﻟﺍ ﻢﺳ  ﺔﻠﺜﻣﻷﺍ Perhatian ! 






























































ﺎﻤﻫ  ﻥﺎﻤﻠﺴﻣ ﺎﻤﻫ 
ﻢﻫ  ﹶﻥﻮﻤﻠﺴﻣ ﻢﻫ  
ﻲﻫ  ﹲﺔﻤﻠﺴﻣ ﻲﻫ  
ﺎﻤﻫ  ﻥﺎﺘﻤﻠﺴﻣ ﺎﻤﻫ  
ﻦﻫ  ﺕﺎﻤﻠﺴﻣ ﻦﻫ  
ﺖﻧﺃ  ﻢﻠﺴﻣ ﺖﻧﺃ  
 	
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ﺎﻤﺘﻧﺃ  ﻥﺎﻤﻠﺴﻣ ﺎﻤﺘﻧﺃ  
ﻢﺘﻧﺃ  ﻢﺘﻧﺃ ﻥﻮﻤﻠﺴﻣ  
ﺖﻧﺃ  ﹲﺔﻤﻠﺴﻣ ﺖﻧﺃ  
ﺎﻤﺘﻧﺃ  ﻥﺎﺘﻤﻠﺴﻣ ﺎﻤﺘﻧﺃ  
ﱳﻧﺃ  ﺕﺎﻤﻠﺴﻣ ﱳﻧﺃ  
ﺎﻧﺃ  ﻢﻠﺴﻣ ﺎﻧﺃ   
ﻦﳓ  ﹶﻥﻮﻤﻠﺴﻣ ﻦﳓ  
 Setiap kalimat yang diawali dengan ﲑﻤﻀﻟﺍ ﻢﺳﺇ disebut sebagai 
ﺃﺪﺘﺒﻣ. Perhatikan contoh – contoh berikut: 
ﻷﺍﻠﺜﻣﺔ :  ﺎﻧﺃ    ﺐﻟﺎﻃ  
  ﻮﻫ    ﹲﱂﺎﻋ  
  ﺎﻤﺘﻧﺃ    ﻥﺎﺘﻤﻠﺴﻣ  
  ﻢﺘﻧﺃ    ﹶﻥﻭﺪﻫﺎﺷ  
  ﱳﻧﺃ    ﺕﺎﻨﻣﺆﻣ  
    ﺃﺪﺘﺒﻣ   +ﱪﺧ  
 Kata ganti yang bersambung atau dikenal dengan istilah “ ﺍﲑﻤﻀﻟ 
ﹸﳌﺍﹲﻞﺼﺘ  ” (kata ganti bersambung) karena bersambung dengan 
kata yang lain. Yaitu : 
ﺍﲑﻤﻀﻟﺍ ﻢﺳ  ﲎﻌﳌﺍ ﺔﻠﺜﻣﻷﺍ 
ﻪـ  Nya (lk) ﺪﻳﺪﺟ ﻪﺑﺎﺘﻛ 
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 ﻛﺘﺎﺑﻬﻤﺎ ﺟﺪﻳﺪ ٢-reb akereM  ـﻬﻤﺎ
 ﻛﺘﺎﺑﻬﻢ ﺟﺪﻳﺪ  + /٣-reb akereM  ـﻬﻢ
 ﻛﺘﺎﺑﻬﺎ ﺟﺪﻳﺪ )rp( ayN  ـﻬﺎ
 ﻛﺘﺎﺑﻬﻤﺎ ﺟﺪﻳﺪ ٢-reb akereM  ـﻬﻤﺎ
 ﻛﺘﺎﺑﻬﻦ ﺟﺪﻳﺪ + / ٣-reb akereM  ـﻬﻦ
 ﻛﺘﺎﺑﻚ ﺟﺪﻳﺪ )kl( umaK/uM  ـﻚ
 ﻛﺘﺎﺑﻜﻤﺎ ﺟﺪﻳﺪ )kl( ٢-reb umaK  ـﻜﹸﻤﺎ
 ﻛﺘﺎﺑﻜﹸﻢ ﺟﺪﻳﺪ .)kl( aumeS umaK  ـﻜﹸﻢ
 ﻛﺘﺎﺑﻚ ﺟﺪﻳﺪ )rp( umaK/uM  ـﻚ
 ﻛﺘﺎﺑﻜﹸﻤﺎ ﺟﺪﻳﺪ )rp( ٢-reb umaK  ـﻜﹸﻤﺎ
 ﻛﺘﺎﺑﻜﹸﻦ ﺟﺪﻳﺪ .)rp( aumeS umaK  ـﻜﹸﻦ
 ﻳﺪﻛﺘﺎﰊﹺ ﺟﺪ )rp/kl( ayaS  ـﻲ
 ﻛﺘﺎﺑﻨﺎ ﺟﺪﻳﺪ )rp/kl( atik/imaK  ـﻨﺎ
 .ﻣﻀﺎﻑ ﺇﻟﻴﻪ iagabes tubesid aynasaib ﺿﻤﲑ ﻣﺘﺼﻞﹲ paiteS 
  ﻓﺼﻴﺢ      ﺧﻄﺒﺘــــــﻪ  :ﻣﺜﻞ
  ﺟﺪﻳﺪﺓﹲ      ﺣﻘﻴﺒﺘــــــﻚ  
  ﻭﺍﺳﻊ      ﻣﻨـﺰﻟـــــﻬﺎ  
  ﺧﱪ+     ﻣﻀﺎﻑ ﺇﻟﻴﻪ+  ﻣﺒﺘﺪﺃ   
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 !ﻝﺎﰱ ﺍﳌﺜ ﻛﻤﺎ ﺔﻣﻺ ﺍﻟﻔﺮﺍﻍ ﺑﺎﻟﻀﻤﺎﺋﺮ ﺍﳌﻨﺎﺳﺒﺇ: ﺍﻟﺜﺎﱏﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٢
 ﻫﻮ ﻣﺮﻳﺾ   ﺧﺎﻟﺪ ﻣﺮﻳﺾ:     ﻣﺜﻞ
 ﺣﺎﺿﺮ............       ﻋﻠﻰ ﺣﺎﺿﺮ -
 ﻏﺎﺋﺒﺔ............       ﺍﻟﻄﺎﻟﺒﺔ ﻏﺎﺋﺒﺔ -
 ﺣﺎﺿﺮﺓ............       ﻟﻴﻠﻰ ﺣﺎﺿﺮﺓ -
 ﰱ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ............     ﺍﻟﻄﺎﻟﺒﺔ ﰱ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ -
 ﺃﻣﺎﻡ ﺍﻟﻔﺼﻞ............     ﺍﻻﺳﺘﺎﺫ ﺃﻣﺎﻡ ﺍﻟﻔﺼﻞ -
 !ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝ ﺿﻤﲑﺍ ﰱ ﺍﳌﻜﺎﻥ ﺍﳋﺎﱃ ﺿﻊ ﻋﻠﻤﺎ ﺃﻭ: ﺍﻟﺜﺎﻟﺚﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٣
  (ﻋﻠﻢ)    ﺧﺎﻟﺪ ﻣﻮﻇﻒ    ﻫﻮ ﻣﻮﻇﻒ:     ﻣﺜﻞ
 (ﺿﻤﲑ)    ﻣﻮﻇﻒﻫﻮ     ﺃﲪﺪ ﺗﺎﺟﺮ:     
 (ﻋﻠﻢ)    ﻗﺎﺭﺉ.......       ﻫﻮ ﻗﺎﺭﺉ -
 (ﻋﻠﻢ)   ﺣﺎﺿﺮﺓ.......       ﻫﻲ ﺣﺎﺿﺮﺓ -
 (ﺿﻤﲑ)  ﰱ ﺍﳌﺼﻨﻊ.......     ﻋﺜﻤﺎﻥ ﰱ ﺍﳌﺼﻨﻊ  -
 (ﺿﻤﲑ)  ﻣﺴﺮﻭﺭﺓ.......       ﺍﻷﻡ ﻣﺴﺮﻭﺭﺓ -
 (ﻋﻠﻢ)    ﳎﺘﻬﺪ.......       ﺘﻬﺪﻫﻮ ﳎ -
  !ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝ ﺿﻊ ﺿﻤﲑﺍ ﻣﻨﺎﺳﺒﺎ ﰱ ﺍﳌﻜﺎﻥ ﺍﳋﺎﱄ: ﺍﻟﺮﺍﺑﻊﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٤
  .ﰱ ﺍﻟﺪﻳﻮﺍﻥ.... ﺧﺎﻟﺪﺓ ﺗﺎﺟﺮﺓ :     ﻣﺜﻞ
  .ﰱ ﺍﻟﺪﻳﻮﺍﻥﻫﻲ  ﺧﺎﻟﺪﺓ ﺗﺎﺟﺮﺓ       
 ﰱ ﺍﳌﺴﺘﺸﻔﻰ.... ﻋﺎﺋﺸﺔ ﻣﺮﻳﻀﺔ  -
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 ﻣﺮﻳﻀﺔ ؟ .... ﻳﺎ ﻋﺎﺋﺸﺔ، ﻫﻞ -
 . ﻣﺮﻳﻀﺔ... ﻧﻌﻢ  -
 ﻳﺎﻋﺎﺋﺸﺔ؟  ﻣﺎﻫﺮ،.... ﺫﻟﻚ ﻃﺒﻴﺐ، ﻫﻞ  -
 – ﺃﻧﺖ –ﺃﻧﺖ –ﺃﻧﺎ) ﻣﻺ ﺍﻟﻔﺮﺍﻍ ﺑﺄﺣﺪ ﺍﻟﻀﻤﺎﺋﺮ ﺍﻵﺗﻴﺔ ﺍ: ﺍﳋﺎﻣﺲﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٥
 (ﻫﻲ –ﻫﻮ 
   ﰱ ﺍﳌﺴﺘﺸﻔﻰ.............  -
 ﺟﺎﻟﺲ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻜﺮﺳﻲ ...........  -
 ﺳﺎﺋﻖ ﻣﺎﻫﺮ............  -
 ﻗﺎﺑﻠﺔ ﻧﺸﻴﻄﺔ............  -
 ﺢﻻﻋﺐ ﻧﺎﺟ............  -
 ﺫﺍﻫﺒﺔ ﺇﱃ ﺍﳌﺪﺭﺳﺔ............  -
 ﻛﺎﺗﺐ ﻣﺸﻬﻮﺭ ............ -
 ﻕﺃﻣﺎﻡ ﺍﻟﻔﻨﺪ............  -
 . ﺑﻨﺖ ﲨﻴﻠﺔ............  -
 !ﺪﻝ ﻣﺎﲢﺘﻪ ﺍﳋﻂ ﺑﺎﻟﻜﻠﻤﺎﺕ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ ﺑ :ﺍﻟﺴﺎﺩﺱﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٦
 ﻗﺮﻳﺐ ﻳﺎ ﻋﻠﻲ؟ ﻧﻌﻢ ﻣﻨﺰﱄ ﻗﺮﻳﺐ  ﻣﻨﺰﹺﻟﹸﻚ  ﻫﻞ  -
      .................................ﺑﻴﺘﻚ 
  ............................... ﻣﻜﹾﺘﺒﻚ
  .............................. ﺎﻧﻚﺘﺑﺴ
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  ................................ﺣﻘﹾﻠﹸﻚ 
 ﻧﻈﻴﻔﺔ ﻳﺎ ﺁﻣﻴﻨﺔ ؟ ﻧﻌﻢ، ﺩﺭﺍﺟﱴ ﻧﻈﻴﻔﺔ ﺩﺭﺍﺟﺘﻚﺃﹶ -
  ..............................ﺔ ﻠﹶﻴﻤﺟ  
  ..............................ﻏﺎﻟﻴﺔ   
  ...............................ﺔ ﻳﻮﹺﻗﹶ  
 .............................ﺓ ﺪﻳﺪﺟ  
  ﺃ  ﺣﻘﻴﺒﺘﻚ ﺟﺪﻳﺪﺓ ﻳﺎ ﻋﻤﺮ ؟ ﻧﻌﻢ، ﻫﻲ ﺟﺪﻳﺪﺓ -
  ..............................ﻣﺪﺭﺳﺘﻚ    
  ..............................ﻧﻈﱠﺎﺭﺗﻚ    
  .............................ﻣﺴﻄﹶﺮﺗﻚ    
  ..............................َﺩﺭﺍﺟﺘﻚ    
 ! ﺍﻟﻔﺮﺍﻍ ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﻟﻨﻤﻮﺫﺝ ﺍﻣﻺ: ﺍﻟﺴﺎﺑﻊﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٧
  ﻪ ﲨﻴﻞـﺑﻴﺘ  ﳏﻤﺪ ﰱ ﺍﻟﺒﻴﺖ،  :ﳕﻮﺫﺝ 
 .....................ﻣﺮﱘ ﰱ ﺍﻟﺒﻴﺖ،  -
 .....................ﺍﻧﺖ ﰱ ﺍﻟﺒﻴﺖ،  -
 .......................ﺃﻧﺎ ﰱ ﺍﻟﺒﻴﺖ،  -
 .....................ﻧﺖ ﰱ ﺍﻟﺒﻴﺖ، ﺍ -
 .....................ﻫﻲ ﰱ ﺍﻟﺒﻴﺖ،  -
 .....................ﻋﻤﺮ ﰱ ﺍﻟﺒﻴﺖ،  -
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٥٤ 
  !ﻛﻤﻞ ﺍﳉﻤﻞ ﺍﻵﺗﻴﺔ ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝﺍ: ﺍﻟﺜﺎﻣﻦﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٨
  ﻫﻮ ﺗﻠﻤﻴﺬﹲ ﻗﻠﻤﻪ ﲨﻴﻞﹲ ﻃﻮﻳﻞﹲ     / ﻗﻠﻢ / ﺗﻠﻤﻴﺬﹲ  : ﻣﺜﻞ
  ﺳﻴﺎﺭﺗﻪ ﺟﺪﻳﺪﺓ ،ﻫﻮ ﺃﺳﺘﺎﺫ ﺟﺪﻳﺪﺓ / ﺳﻴﺎﺭﺓ / ﺃﺳﺘﺎﺫﹲ 
 ..........................     ﺟﺪﻳﺪ/ ﻛﺘﺎﺏ / ﻃﺎﻟﺐ  -
 ...........................    ﺟﺪﻳﺪﺓ/ ﺟﻮﺍﻟﺔ /  ﻣﻌﻠﻢ -
 ...........................    ﻛﺒﲑ   / ﺑﻴﺖ / ﻋﻤﻴﺪ  -
 ...........................    ﻣﻬﻤﺔ / ﻛﺘﺎﺑﺔ / ﻣﺪﻳﺮ  -
 ...........................   ﻧﻈﻴﻒ / ﻋﻤﻞ / ﻣﻮﻇﻒ  -
  .ﺃﺧﻼﻗﻚ ﻛﺮﱘ ﺃﻧﺖ ﻋﺎﱂ   ﻛﺮﱘ / ﺃﺧﻼﻕ / ﻋﺎﱂ / ﺃﻧﺖ : ﻣﺜﻞ
 ........................   ﻛﺮﱘ/ ﺃﺧﻼﻕ / ﻋﺎﱂ /  ﻫﻮ -
 ........................   ﻛﺮﱘ / ﺃﺧﻼﻕ /  ﺎﻥﻋﺎﳌ/  ﳘﺎ -
 .........................   ﻛﺮﱘ / ﺃﺧﻼﻕ /  ﻮﻥﻋﺎﳌ/ ﻫﻢ -
 ........................   ﻛﺮﱘ / ﺃﺧﻼﻕ /  ﺔﻋﺎﳌ/  ﻫﻲ -
 .......................   ﱘ  ﻛﺮ/ ﺃﺧﻼﻕ /  ﺎﻥﻋﺎﳌ/  ﳘﺎ -
 ........................   ﻛﺮﱘ / ﺃﺧﻼﻕ /  ﺎﺕﻋﺎﳌ/  ﻫﻦ -
 ........................   ﻛﺮﱘ / ﺃﺧﻼﻕ / ﻋﺎﱂ / ﺃﻧﺖ  -
 ........................   ﻛﺮﱘ / ﺃﺧﻼﻕ /  ﺎﻥﻋﺎﳌ/ ﺃﻧﺘﻤﺎ  -
 ........................   ﻛﺮﱘ / ﺃﺧﻼﻕ /  ﻮﻥﻋﺎﳌ/ ﺃﻧﺘﻢ  -
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٦٤ 
 !ﻋﻦ ﺍﻷﺳﺌﻠﺔ ﺍﻵﺗﻴﺔ ﺟﺐﺍ: ﺍﻟﺘﺎﺳﻊﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٩
 ؟  ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺍﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻫﻞ ﻣﻨـﺰﻟﻚ ﻗﺮﻳﺐ ﻣﻦ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ - 
 ؟ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺍﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻠﺠﺎﻣﻌﺔﻟﺃﻳﻦ ﻣﺴﺠﺪ ﺍﻟﻌﺰﺓ  - 
 ﻫﻞ ﻣﺴﺠﺪ ﺍﳌﺼﻮﻡ ﺑﻌﻴﺪ ﻋﻦ ﺑﻴﺘﻚ ؟  - 
 ؟ ﻣﺪﻳﺮﻙﻣﺎ ﺍﺳﻢ  ﻭﻣﺎ ﺍﺳﻢ ﻋﻤﻴﺪﻙ  - 
 ﻫﻞ ﻛﺘﺎﺑﻚ ﰱ ﺣﻘﻴﺒﺔ ﺻﺪﻳﻘﻚ ؟  - 
 !ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝﺃﻛﻤﻞ ﺍﳉﻤﻞ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ : ﺮﺍﻟﻌﺎﺷﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٠١
  : ١ -  ﻣﺜﺎﻝ
  
 ٢ –ﻣﺜﺎﻝ 



















  (ﺍﻻﺳﺘﻤﺮﺍﺭ ﻣﻦ ﺍﻟﺒﺎﺏ ﺍﻟﺜﺎﱏ) ! ﺍﻟﻨﺺ ﺍﻟﺘﺎﱄ ﻣﻊ ﻣﺮﺍﻋﺎﺓ ﺷﻜﻠﻪﺍﻗﺮﺃ 
ﺸﻜﻼﺕ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﲟﺎ ﺷﺮﻉ ﺃﻣﺎ ﺍﻟﺘﺸﺮﻳﻊ ﻓﻘﺪ ﺑﻴﻦ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻧﻈﺎﻣﺎ ﳏﻜﹶﻤﺎ، ﻭﻋﻼﺟﺎ ﳌ(. ﺝ)
ﳍﻢ ﰱ ﺍﻟﺰﻭﺍﺝ ﻭﺍﻟﻄﻼﻕ ﻭﺍﳌﲑﺍﺙ ﻭﺳﺌﻮﻥ ﺍﳌﺎﻝ ﻭﰱ ﺍﻟﻘﺼﺎﺹ ﻭﺍﳊﺪﻭﺩ ﺍﻟﱴ 
  .ﺗﺼﻮﻥﹸ ﺍﺘﻤﻊ ﻣﻦ ﺍﻟﻔﺴﺎﺩ، ﻭﰱ ﻋﻼﻗﺔ ﺍﻷﻣﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺑﻐﲑﻫﺎ ﻣﻦ ﺍﻷﻣﻢ
ﻓﻔﻰ ﺍﻟﺰﻭﺍﺝ ﺑﻴﻦ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺍﻟﻌﻼﻗﺔﹶ ﺑﲔ ﺍﻟﺰﻭﺟﲔ ﻭﻓﺮﺽ ﻟﻠﺰﻭﺝ ﻣﻬﺮﺍ ﻭﺃﻣﺮ ﺑﺄﻥ  -١
  .ﺗﻌﺎﺷﺮ ﺍﻟﻨﺴﺎﺀ ﺑﺎﳌﻌﺮﻭﻑ
ﻭﰱ ﺍﳌﲑﺍﺙ ﺑﻴﻦ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺍﻟﻮﺍﺭﺛﲔ ﻭﻧﺼﻴﺐ ﻛﻞ ﻭﺍﺭﺙ ﻣﻦ ﺗﺮﻛﺔ ﺍﳌﻮﺭﺙ،  -٢
ﻭﺃﻋﻄﻰ ﺍﳌﺮﺃﺓ ﺣﻘﻬﺎ ﻭﺷﺮﻉ ﳍﺎ ﻧﺼﻒ ﻧﺼﻴﺐ ﺍﻟﺮﺟﻞ ﻷﻥ ﻧﻔﻘﺘﻬﺎ ﻭﺍﺟﺒﺔ 
  .ﻋﻠﻰ ﻏﲑﻫﺎ ﻣﻦ ﺃﺏ ﺃﻭ ﺯﻭﺝ ﺃﻭ ﺍﺑﻦ، ﻭﺑﻴﻦ ﺍﷲ ﺍﳌﻮﺍﺭﻳﺚﹶ ﰱ ﺁﻳﺎﺕ ﻛﺜﲑﺓ
 א&א'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٨٤ 
ﻷﻧﻪ ﻭﺷﺮﻉ ﺍﷲ ﺍﻟﺘﺠﺎﺭﺓﹶ ﻷﺎ ﻣﻦ ﺃﻓﻀﻞ ﺃﺳﺒﺎﺏ ﺍﻟﻜﺴﺐ، ﻭﺣﺮﻡ ﺍﻟﺮﺑﺎ  -٣
ﻛﺴﺐ ﺑﻼ ﻋﻤﻞ، ﻭﺃﻣﺮ ﺑﻜﺘﺎﺑﺔ ﺍﻟﺪﻳﻦ ﺣﻔﻈﺎ ﻟﻠﺤﻘﻮﻕ ﻭﻣﻨﻌﺎ ﻟﻠﺨﻼﻕ ﺑﺴﺒﺐ 
  .ﺍﻟﻨﺴﻴﺎﻥ، ﻭﺃﻣﺮ ﺑﺎﻹﺷﻬﺎﺩ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺒﻴﻊ ﺗﻮﺛﻴﻘﺎ ﻟﻠﻌﻘﻮﺩ
ﻭﰱ ﺍﻟﻘﺼﺎﺹ ﺣﻘﻖ ﺍﷲ ﺍﻟﻌﺪﻝﹶ ﺑﲔ ﺍﻟﻨﺎﺱ، ﻭﺻﺎﻥ ﺍﻷﺭﻭﺍﺡ ﻭﻓﺮﺽ ﻋﻘﹸﻮﺑﺎﺕ  -٤
  .ﻋﻠﻰ ﺍﳉﹶﺮﺍﺋﻢ ﻛﻘﻄﻊ ﻳﺪ ﺍﻟﺴﺎﺭﻕ ﻭﺟﻠﺪ ﺍﻟﺰﺍﱏ
ﺟﻌﻞ ﺍﷲ ﺍﻷﺳﺎﺱ ﺍﳌﺴﺎﳌﺔﹶ ﻓﺈﺫﺍ ﻋﺘﺪﻯ ﻣﻌﺘﺪ ﻭﺟﺐ  ﻭﰱ ﻋﻼﻗﺔ ﺍﻷﻣﺔ ﺑﻐﲑﻫﺎ -٥
ﺍﻟﻘﺘﺎﻝ ﻭﻟﺬﻟﻚ ﳚﺐ ﻋﻠﻰ ﺍﳌﺴﻠﻤﲔ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻧﻮﺍ ﻋﻠﻰ ﺍﺳﺘﻌﺪﺍﺩ ﻟﻠﺤﻮﺍﺩﺙ 
  .ﻭﻟﻘﺎﺀ ﺍﻟﻌﺪﻭ
  : ﺃﻣﺎ ﺍﻵﺩﺍﺏ ﺍﻟﺴﺎﻣﻴﺔ ﺍﻟﱴ ﺩﻋﺎ ﺍﷲ ﺇﻟﻴﻬﺎ ﻟﻴﻬﺬﺏ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺎ ﻓﻜﺜﲑﺓ ﻣﻨﻬﺎ(. ﺩ)
  .ﺍﻻﺳﺘﺌﺬﺍﻥ ﻗﺒﻞ ﺩﺧﻮﻝ ﺍﻟﺒﻴﻮﺕ -١
  .ﺘﺮﺍﻙ ﰱ ﺍﻟﺸﺮﺍﻟﺘﻌﺎﻭﻥ ﻋﻠﻰ ﺍﳋﲑ، ﻭﻋﺪﻡ ﺍﻻﺷ -٢
  ١.ﺍﻟﺒﻌﺪ ﻋﻦ ﺍﻟﺴﺨﺮﻳﺔ ﻣﻦ ﺍﻟﻨﺎﺱ، ﻭﻋﻔﹼﺔﹸ ﺍﻟﻠﺴﺎﻥ ﻋﻦ ﺍﻟﻄﻌﻦ ﻓﻴﻬﻢ ﺃﻭ ﻏﻴﺒﺘﻬﻢ -٣
                                                 
١
. ، ﺹ(ﻡ٠٠٠٢ﺩﺍﺭ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ، : ﺟﺎﻛﺮﺗﺎ)، ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻟﻠﻄﻼﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔﺧﻄﻴﺐ ﺍﻷﻣﻢ، ﻭﺁﺧﺮﻭﻥ،   
  .، ﺍﳉﺰﺀ ﺍﻷﻭﻝ٧٢
 ٩٤
  ﻓﻬﻤﺎ ﺟﻴﺪﺍ ﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﻓﻬﻢ ﺍﳊﻮﺍﺭﻥ ﺍﻟﻄﻼﺃﻥ ﻳﻜﻮ .١
 .ﺍﳊﻮﺍﺭﺗﻄﺒﻴﻖ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ  .٢
ﰱ ﺍﳉﻤﻞ  ﺍﻹﺷﺎﺭﺍﺕﻤﺎﻝ ﺃﲰﺎﺀ ﻌﺍﺳﺘﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ  .٣
 .ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ
 ﺃﲰﺎﺀ ﺍﻹﺷﺎﺭﺍﺕﻣﻦ ﻋﺮﺍﺏ ﺍﻹ ﲢﻴﻠﻴﻞﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ  .٤
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  ﺟﺤﺎ ﻳﺴﺎﻓﺮ ﺇﱃ ﻣﻴﺪﺍﻥ
  ﺍﻥﻴﺪﻣ            
 
 
  ﺍﻥ ﻴﺪﻣ        
  ﺔﻴﺑﹺﻭﺭ ﺔ ﺁﻻﻑﻴﺎﻧﹺﻤﺛﹶ           
             
  ﺁﻻﻑ ﺭﻭﺑﹺﻴﺔ ﺓﹸﺮﻋﺸ       
  ﺜﹶﻤﺎﻧﹺﻴﺔ ﺁﻻﻑ ﺭﻭﺑﹺﻴﺔﺑ 
 
 








ﺣﻳﺪﹶﻘﺔ  Taman  ﺟﻤﹸﻞ  Onta  
ﺣﻴﻮﹲﻥﺍ/ﺕﺎﻧﻮﻴﺣ  Hewan  ﹶﻃﺒﻌﺎ  Tentu  
ﺟﻤﻴﻞ  Cantik  ﻣﹶﻓ ﻦﻀﻠﻚ  Tolong  
ﹶﺃﺭﹶﻛﺐ  Saya Naik  ﻣﻠﻚ  Raja  
ﹸﺃﹺﺭﻳﺪ  Saya Ingin ﻀﻔﺗﹾﻞ  Silahkan ! 
 ﺮﹶﻓﺎﺳ- ﻳﺴﻓﺎﺮ  Pergi (Jauh) ﹸﻄﻟﺍﺮﺩﻭ  Paket 
ﻥﺍﺪﻴﻣ  Kota Medan ﺔﻴﺒﺑﻭﺭ  Rupiah  
ﻣﹾﻜﺘﺐ ﺒﻟﺍﹺﺮﻳﺪ  Kantor Pos ﹶﻃﹺﺑﺎﻊ  Prangko 
ﳋﺍﹶﻄﺑﺎﺕﺎ  Surat-surat ﺻﺮﺣﺍﺔ  Suara Keras 
ﺒﻟﺍﹺﺮﻳﺪ ﻌﻟﺍﻯﺩﺎ  Prangko Biasa ﺭﺇﺳﹲﻝﺎ  Pengiriman
ﺒﻟﺍﹺﺮﻳﺪ ﹸﳌﺍﺴﺠﻞ  Prangko Ekspres ﹶﺍﻋﻄﹺﻨﻲ  Berikan Saya
ﺼﻟﺃﻖ  Saya Menempelkan ﹶﻓﹶﻘﻂ  Saja
ﻣﻮﹼﻇﻒ ﺒﻟﺍﹺﺮﻳﺪ  Pegawai Pos ﹶﺃﻋﹺﺮﻑ  Saya Tahu
 
ﺔﻠﺜﻣﻷﺍ : 
١. ﹶﺬﻫﺪﻤﳏ ﺍ     -   ﹲﺔﻤﻃﺎﹶﻓ ﻩﺬﻫ 
٢.  ﺍﹶﺬﻫﱀﺎﺻ     -  ﹲﺔﺳﺭﺪﻣ ﻩﺬﻫ 
٣. ﺪﺠﺴﻣ ﻚﻟﺫ    -   ﹲﺔﻌﻣﺎﺟ ﻚﻠﺗ 





 ﺩﻟﻠﻄﻼﺏ ﺍﳉﺪ  ﻫﺬﺍ ﻓﺼﻞ      ﻣﺎ ﻫﺬﺍ ؟  .٥
 ﺪﻳﺪﺓﺍﳉﺎﻣﻌﺔ ﺍﳉ ﺔﻠﻚ ﻣﻜﺘﺒﺗﻭ
 ﺍﻟﺘﺮﺑﻴﺔ ﺑﺎﳉﺎﻣﻌﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺍﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻫﺬﻩ ﻛﻠﻴﺔ      ﻣﺎﻫﺬﻩ ؟ ﻭ .٦
 ﻫﺬﻩ ﺍﻟﻜﻠﻴﺔﻃﺎﻟﺒﺎﺕ ﺟﺪﻳﺪﺍﺕ ﰱ ﺗﻠﻚ 
 ﻧﺎﺋﺐ ﺍﻟﻌﻤﻴﺪ ﻟﻜﻠﻴﺔ ﺍﻟﺘﺮﺑﻴﺔ ﻫﻮﻫﺬﺍ     ؟  ﻣﻦ ﻫﺬﺍ .٧
 ﺍﻟﻠﻐﺔ ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﺗﺪﺭﻳﺲﺭﺋﻴﺴﺔ ﻗﺴﻢ  ﻫﻲﻫﺬﻩ      ﻣﻦ ﻫﺬﻩ ؟ﻭ .٨
 ﺳﻨﺔ ﻣﺎﺿﻴﺔﰲ ﺍﻟﺬﻯ ﺃﻟﻔﻬﺎ  ﻛﺘﺎﺎ ﺍﻫﺬﻧﻌﻢ،     ؟ ﺎﻛﺘﺎﻫﻞ ﻫﺬﺍ  .٩
 ﻟﻜﻠﻴﺔ ﺍﻟﺘﺮﺑﻴﺔ  ﺳﻴﺎﺭﺓﻫﺬﻩ ، ﻻ  ؟  ﺳﻴﺎﺭﺎﻫﻞ ﻫﺬﻩ  .٠١
 ﺬﻩ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔﻛﻠﻴﺔ ﺍﻟﺘﺮﺑﻴﺔ  ﺫﻟﻚ ﻋﻤﻴﺪ    ﻣﻦ ﺫﻟﻚ ﺍﻟﺮﺟﻞ .١١
 ﻧﻌﻢ، ﻫﻮ ﺃﺳﺘﺎﺫ ﺍﻟﺪﻛﺘﻮﺭ ﰱ ﺍﻟﺘﺮﺑﻴﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ   ﺃﺳﺘﺎﺫ ﺃﺫﻟﻚ ﺍﻟﺮﺟﻞ .٢١
 ﻳﺔﺍﻟﻠﻐﺔ ﺍﻹﳒﻠﻴﺰ ﻗﺴﻢ ﺗﺪﺭﻳﺲ ﺭﺋﻴﺴﺔﺗﻠﻚ   ﻭﻣﻦ ﺗﻠﻚ ﰱ ﺍﻹﺩﺍﺭﺓ .٣١




 adna ,sata id nahital nad napakacrep nakitahrepmem adna akiJ 
 :itrepeS ,)kujnuT ataK(  ﺴﻡ ﺍﻹﺸﺎﺭﺓﺍ aparebeb nakumenem tapad
 
  ﺳﻢ ﺍﻹﺷﺎﺭﺓﺍ ﰱ ﺍﳉﻤﻞ
  ﻫﺬﻩ ﻛﺒﲑﺓ ﻫﺬﻩ ﺣﺪﻳﻘﺔ
  ﻩﻫﺬ  ﺍﳊﻴﻮﻧﺎﺕ ؟ ﻩﻣﺎ ﻫﺬ





ﻟﺍ ﺐﺘﻜﻣ ﺍﺬﻫﺪﻳﱪ  ﺍﺬﻫ  
ﺪﺠﺴﻣ ﻚﻟﺫ ﲑﺒﻛ  ﻚﻟﺫ  
ﺔﻌﻣﺎﺟ ﻚﻠﺗ ﺔﻴﻣﻮﻜﺣ ﺔﻴﻣﻼﺳﺇ  ﻚﻠﺗ  
 ﺓﺭﺎﺷﻹﺍ ﻢﺳﺇ (kata tunjuk) adalah isim yang di-binâ (bentuknya 
tidak berubah-ubah walaupun dalam posisi rafa’, nashab atau jar) 
dan menunjukkan makna yang jelas. Contoh:  
ﻴﺑﺮﻌﻟﺍ ﺔﻐﻠﻟﺍ ﹸﺔﺳﺭﺪﻣ ﻩﺬﻫﺔ  “Ini guru bahasa Arab” (Kata “ﻩﺬﻫ” 
adalah isim syârah di-binâ dengan harkat kasrah menempati posisi 
rafa’ sebagai mubtada’. Kata “ﹸﺔﺳﺭﺪﻣ” sebabagi khabar mubtada’ di-
rafa’-kan dengan harkat dhammah. Kata “ﺔﻐﻠﻟﺍ” berjabatan sebagai 
mudhâf ilaih yang di-jar-kan dengan harkat kasrah, sementara kata 
“ﺔﻴﺑﺮﻌﻟﺍ” menjadi na’at (mengikut) kepada kata “ﺔﻐﻠﻟﺍ” di-jar-kan 
dengan harkat kasrah.” 
 ﺓﺭﺎﺷﻹﺍ ﻢﺳﺇ (kata tunjuk) adalah sebagai berikut:  
 
ﺍﺓﺭﺎﺷﻹﺍ ﻢﺳ ﳌﺍﲎﻌ ﺔﻟﻻﺪﻟﺍ  ﺔﻠﺜﻣﻷﺍ  
ﺍﺬﻫ Ini (١) Lk. ﺏﺎﺘﻛ ﺍﺬﻫ ﻢﻬﻣ ﹲﻞﺟﺭ ﺍﺬﻫ ﹲﱀﺎﺻ  
ﻩﺬﻫ Ini (١) Pr. ﹲﺔﺳﺭﺪﻣ ﻩﺬﻫ ﹲﺓﲑﺒﻛ  ﹲﺔﻤﻃﺎﻓ ﻩﺬﻫ ﹲﺔﻠﻴﲨ 
ﻥﺍﺬﻫ/ﻦﻳﺬﻫ Ini (٢) Lk. ﻥﺎﺑﺎﺘﻛ ﻥﺍﺬﻫ ﻥﺍﺪﻳﺪﺟ  ﲔﺒﻟﺎﻃ ﻦﻳﺬﳍ ﻦﻳﺪﻳﺪﺟ 




  ﻋﺮﺑﻴﺔﹲ ﻫﺬﻩ ﻛﺘﺐ adneB aumes inI  ﻫﺬﻩ
 .kL )١( utI  ﺫﻟﻚ
  ﻗﻮﻱ ﺫﻟﻚ ﻣﻜﺘﺐ
  ﻧﺸﻴﻂﹲ ﺫﻟﻚ ﻭﻟﺪ
  ﺣﻠﻴﻤﺔﹲ ﺗﻠﻚ ﺑﻨﺖ  ﻛﺒﲑﺓﹲ ﺗﻠﻚ ﻣﻜﺘﺒﺔﹲ .rP )١( utI  ﺗﻠﻚ
  ﻣﺎﻫﺮﺍﻥ ﺫﺍﻧﻚ ﻣﻌﻠﻤﺎﻥ  ﺍﻥﻓﺎﺳﺪ ﺫﺍﻧﻚ ﻗﻠﻤﺎﻥ .kL )٢( utI  ﺫﺍﻧﻚ
  ﺪﻳﺪﺗﺎﻥﺟ ﺗﺎﻧﻚ ﺭﻳﺸﺘﺎﻥ  ﻗﻮﻳﺘﺎﻥ ﺗﺎﻧﻚ ﺳﺒﻮﺭﺗﺎﻥ .rP )٢( utI  ﺗﺎﻧﻚ
  ﺟﺪﻳﺪﺍﺕ ﺗﻠﻚ ﺭﻳﺸﺎﺕ adneB aumes utI  ﺗﻠﻚ
 ﳊﻮﻥﹶﺻﺎ ﻫﺆﻻﺀ ﺃﻭﻻﺩ rp/kL )+ ٣( akereM  ﺃﻭﻟﺌﻚ/ ﻫﺆﻻﺀ
 iagabes tubesid  ﺍﻹﺷﺎﺭﺓﺇﺳﻢ  nagned ilawaid gnay tamilak paiteS 
 .tukireb hotnoc – hotnoc nakitahreP .ﻤﺒﺘﺩﺃ
  ﻭﺑﻴﻨﺎﺕ ﻣﻦ ﺍﳍﺪﻯ ﻭﺍﻟﻔﺮﻗﺎﻥﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻫﺪﻯ ﻟﻠﻨﺎﺱ   ﻫﺬﺍ -  :ﻣﺜﻞ
  ﺍﻟﺸﺠﺮﺓ ﻓﺘﻜﻮﻧﺎ ﻣﻦ ﺍﻟﻈﻠﻤﲔ  ﻫﺬﻩ -  
  ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻻ ﺭﻳﺐ ﻓﻴﻪ ﻫﺪﻯ ﻟﻠﻤﺘﻘﲔﺫﻟﻚ -  
  ﺍﻟﺮﺳﻞ ﻓﻀﻠﻨﺎ ﺑﻌﻀﻬﻢ ﺑﻌﻀﺎﺗﻠﻚ -  
  ﺧﱪ+ ﻣﺒﺘﺪﺃ      
 atak akam ,harâysi misi haletes ”ﺍﻟـ“ reb gnay atak ada akiJ 
 bar’i itukignem naidumek nad ladab iagabes natabajreb duskamid




- ﺐﻟﺎﻄﻟﺍ ﺍﺬﻫ ﺪﻬﺘﳎ  “Siswa ini rajin” (Kata “ﺍﺬﻫ” adalah isim 
isyârah di-binâ dengan harkat sukûn menempati posisi rafa’ 
sebagai mubtada’. Kata “ﺐﻟﺎﻄﻟﺍ” berjabatan sebagai badal di-
rafa’-kan dengan harkat dhammah. Sementara kata “ﺪﻬﺘﳎ” 
berjabatan sebagai khabar yang di-rafa’-kan dengan harkat 
dhammah). 
- ﺕﺃﺮﻗ ﹴﲔﺗﺎﻫ ﻘﻟﺍﺼﺘﻴﹺﻦ  “Saya telah membaca dua kisah itu” (Kata 
“ﺕﺃﺮﻗ” adalah fi’il mâdhi di-binâ dengan harkat sukûn, 
semetnara “ﺕ” adalah dhamîr di-binâ dengan harkat dhammah 
menempati posisi rafa’ sebaga fâ’il. Kata “ﲔﺗﺎﻫ” adalah isim 
isyârah berjabatan sebagai maf’ûlbih dengan tanda nashab huruf 
yâ karena mutsannâ dan kata “ﲔﺘﺼﻘﻟﺍ” berjabatan sebagai 
badal untuk isim isyârah dengan tanda nashab huruf yâ juga). 
 Kata dalam bahasa Arab ada yang tergolong Muzakkar (laki-laki) 
dan Muannats (perempuan).  Kata yang tergolong Muannats 
(perempuan) biasanya selalu diakhiri dengan “ﺔـــ” seperti :  
ﻣﹾﻜﺘ ﹲﺔﺒ– ﻣﺪﺭﺳ ﹲﺔ– ﺳﺒﻮﺭ ﹲﺓ– ﺟﻮﹶﻟﺍ ﹲﺔ– ﹺﺭﻳﺸ ﹲﺔ– ﺟﻣﺎﻌ ﹲﺔ– ﻧﻓﺎﹶﺬﹲﺓ 
 Berikut kesimpulan penggunan isim isyarah dimaksud:  
ﺭﺎﺷﻹﺍ ﺀﺎﲰﺃﺕﺍ  
ﺩﺮﻔﻤﻠﻟ  ﲎﺜﻤﻠﻟ   ﻞﻗﺎﻌﻟﺍ ﻊﻤﺠﻠﻟ  
ﺍﺬﻫ   ﻥﺍﺬﻫ /ﻦﻳﹶﺬﻫ  ﺀﻵﺆﻫ  
ﻩﺬﻫ   ﻥﺎﺗﺎﻫ /ﲔﺗﺎﻫ  ﺀﻵﺆﻫ  
ﻚﻟﺫ   ﻚﻧﺍﺫ /ﻚﻨﻳﹶﺫ  ﻚﺌﻟﻭﺃ  







ﻣﺮﺓ ﻭﺍﺣﺪﺓ ﻭﺫﻟﻚ ﺃﻭ ﺗﻠﻚ ﳌﺮﺓ ﺃﺧﺮﻯ ﺿﻊ ﻫﺬﺍ ﺃﻭ ﻫﺬﻩ : ﺍﻷﻭﻝﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .١
 ! ﻛﻤ ـﺎ ﰱ ﺍﳌﺜ ـﺎﻝ  ﰱ ﺍﳌﻜﺎﻥ ﺍﳋﺎﱄ
   ﻫﺬﻩ ﺳﻴﺎﺭﺓﹲ   ﺳﻴﺎﺭﺓﹲ: .......ﻣﺜﻞ
  ﺎﺭﺓﹲﺗﻠﻚ ﺳﻴ 
 ﺑﺎﺏ............  -     ﺳﺒﻮﺭﺓﹲ............  -
 ﻗﻠﻢ............  -     ﻣﻜﺘﺐ............  -
 ﺑﻨﺖ............  -     ﺟﺎﻣﻌﺔﹲ............  -
 ﺗﻠﻤﻴﺬﺓﹲ............  -     ﻃﺎﻟﺐ............  -
 ﻧﺎﻓﺬﺓﹲ............  -     ﻣﺴﺠﺪ............  -
 ﺑﻨﺎٌﺀ............  -     ﻣﻜﺘﺒﺔﹲ............  -
 ! ﻘﻮﺳﲔﺍﻟﺧﺘﺮ ﻛﻠﻤﺔ ﻣﻨﺎﺳﺒﺔ ﳑﺎ ﺑﲔ ﺇ:  ﺍﻟﺜﺎﱏﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٢
 (  ﻣﺴﺠﺪ   –   ﻛﺮﺍﺳﺔﹲ)     ﻫﺬﻩ  -
 (ﻣﺪﺭﺳﺔﹲ   –     ﻣﻨـﺰﻝﹲ)     ﺫﻟﻚ -
 ( ﻗﻠﻢ   –   ﺧﺮﻳﻄﺔﹲ)     ﺗﻠﻚ  -
 (ﻣﻜﺘﺐ   –    ﻛﻠﻴﺔﹲ)     ﻫﺬﺍ  -
 (ﺻﻮﺭﺗﺎﻥ   –   ﺎﻥﻛﺮﺳﻴ)      ﺫﺍﻧﻚ -
 (ﻣﻜﺘﺒﺘﺎﻥ   –   ﻣﻜﺘﺒﺔﹲ)     ﺗﺎﻧﻚ  -
 (ﻣﺴﺎﻓﺮﻭﻥﹶ   –    ﻣﺴﻠﻢ)     ﻫﺆﻻﺀ -
 (ﺍﳌﺄﻣﻮﻥﹸ   -   ﻣﺼﻠﺤﻮﻥﹶ )    ﺃﻭﻟﺌﻚ -





ﻛﻤﺎ ﰱ ﺪﻭﻥ ﺍﻟـ ﺑﺑﺪﻝ ﺍﻟﻜﻠﻤﺎﺕ ﺍﻟﱴ ﻛﺎﻧﺖ ﻓﻴﻪ ﺍﻟـ : ﺍﻟﺜﺎﻟﺚﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٣
 !ﺍﳌﺜﺎﻝ



















































 ﻣﻜﺎﻧﺔ ﺍﻟﻌﻘﻞ ﰱ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ
ﻭﺇﻧﻪ ﺑﺄﻛﻤﻠﻪ ﺩﻋﻮﺓ ﺻﺎﺭﺧﺔ ﻟﺘﺤﺮﻳﺮ ﺍﻟﻌﻘﻞ . ﺇﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻫﻮ ﻛﺘﺎﺏ ﺍﻟﻌﻘﻞ
ﻭﺇﻧﻪ . ﻭﺇﻧﻪ ﻳﺪﻋﻮﻥ ﺇﱃ ﺍﺳﺘﻌﻤﺎﻝ ﺍﻟﻌﻘﻞ ﻭﻭﺯﻥ ﻛﻞ ﺷﻴﺊ ﲟـﻴﺰﺍﻧﻪ. ﻣﻦ ﻋﻘﺎﻟﻪ
ﻞ ﺍﻟﺬﻯ ﻳﻨـﲑﻩ ﻳﺘﺮﻙ ﻟﻨﺎ ﺍﳊﺮﻳﺔ ﰱ ﺃﻥ ﻧﻌﺘﻘﺪ ﻣﺎ ﻳﺮﺷﺪ ﺇﻟﻴﻪ ﻋﻘﻠﻨﺎ، ﻭﺃﻥ ﻧﺘﺒﻊ ﺍﻟﺴﺒﻴ
ﻭﺍﳌﺴﻠﻤﻮﻥ ﰱ ﻫﺬﺍ ﻳﺆﻣﻨﻮﻥ ﺑﺄﻢ ﳜﺪﻣﻮﻥ ﺍﻟﺪﻳﻦ  .ﻣﻨﻄﻘﻨﺎ ﺃﻭ ﻳﻬﺪﻳﻨﺎ ﺇﻟﻴﻪ ﺗﻔﻜﲑﻧﺎ
ﻭﻣﻦ ﺍﻵﻳﺎﺕ ﺍﻟﱴ ﻳﺴﺘﺪﻟﻮﻥ ﺎ، ﻭﺍﻟﱴ  .ﲟﻮﻗﻔﻬﻢ، ﻭﻳﺆﻳﺪﻭﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ  ﺑﺈﳝـﺎﻢ
ﻭﺇﹺﺫﹶﺍ ﻗﻴﻞﹶ ﻟﹶﻬﻢ ﺍﺗﺒﹺﻌﻮﺍ ﻣﺎ ﺃﹶﻧﺰﻝﹶ ﺍﻟﻠﹼﻪ ": ﻳﺘﻘﺪﻣﻮﻥ ﺎ ﻛﺸﺎﻫﺪ، ﺍﻵﻳﺎﺕ ﺍﻟﻜﺮﳝﺔ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ
ﻗﹶﺎﻟﹸﻮﺍﹾ ﺑﻞﹾ ﻧﺘﺒﹺﻊ ﻣﺎ ﺃﹶﻟﹾﻔﹶﻴﻨﺎ ﻋﻠﹶﻴﻪ ﺁﺑﺎﺀﻧﺎ ﺃﹶﻭﻟﹶﻮ ﻛﹶﺎﻥﹶ ﺁﺑﺎﺅﻫﻢ ﻻﹶ ﻳﻌﻘﻠﹸﻮﻥﹶ ﺷﻴﺌﺎﹰ ﻭﻻﹶ 
ﻭﻟﹶﻘﹶﺪ ﺫﹶﺭﺃﹾﻧﺎ ﻟﺠﻬﻨﻢ ﻛﹶﺜﲑﺍ ﻣﻦ ﺍﻟﹾﺠﹺﻦ ﻭﺍِﻹﻧﺲﹺ "  ٠٧١ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻟﺒﻘﺮﺓ، " ﻳﻬﺘﺪﻭﻥﹶ
ﻢ ﺃﹶﻋﻴﻦ ﻻﱠ ﻳﺒﺼﺮﻭﻥﹶ ﺑﹺﻬﺎ ﻭﻟﹶﻬﻢ ﺁﺫﹶﺍﻥﹲ ﻻﱠ ﻳﺴﻤﻌﻮﻥﹶ ﻟﹶﻬﻢ ﻗﹸﻠﹸﻮﺏ ﻻﱠ ﻳﻔﹾﻘﹶﻬﻮﻥﹶ ﺑﹺﻬﺎ ﻭﻟﹶﻬ
ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻷﻋﺮﺍﻑ،  ﺑﹺﻬﺎ ﺃﹸﻭﻟﹶـﺌﻚ ﻛﹶﺎَﻷﻧﻌﺎﻡﹺ ﺑﻞﹾ ﻫﻢ ﺃﹶﺿﻞﱡ ﺃﹸﻭﻟﹶـﺌﻚ ﻫﻢ ﺍﻟﹾﻐﺎﻓﻠﹸﻮﻥﹶ
  ٩٧١
ﺗﺎﻥ ﺍﻵﻳﺘﺎﻥ ﺍﻟﻜﺮﳝﺘﺎﻥ، ﺑﻞ ﻭﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﰱ ﲨﻠﺘﻪ، ﻭﺍﻷﺣﺎﺩﻳﺚ ﺍﻟﺸﺮﻳﻔﺔ ﰱ ﺎﻫ
ﻋﻠﻰ ﺃﻥ  –ﺣﺴﺒﻤﺎ ﻳﺮﻭﻥ –ﺇﻥ ﻛﻞ ﺫﻟﻚ ﻳﺪﻝ ... ﻼﻡ ﲨﻠﺘﻬﺎ، ﻭﺗﺎﺭﻳﺦ ﺍﻹﺳ
ﻭﺇﺫﺍ ﻣﺎﺗﺴﺎﺀﻟﻨﺎ ﺍﻵﻥ ﻋﻤﺎ ﻳﻬـﺘﻤﻮﻥ ﺑﻘﻮﳍﻢ ﺃﻥ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﺩﻳﻦ  .ﺍﻹﺳﻼﻡ ﺩﻳﻦ ﺍﻟﻌﻘﻞ
ﻭﻳﺮﻭﻥ ﺑﺬﻟﻚ ﺃﻧﻪ ﳛﻜﻢ ﺍﻟﻌﻘﻞ ﰱ ﻣﺴﺎﺋﻞ . ﺍﻟﻌﻘﻞ، ﺃﺟﺎﺑﻮﺍ ﺑﺄﻧﻪ ﳛـﺘﻜﻢ ﺇﱃ ﺍﻟﻌﻘﻞ
ﻚ ﻭﻧـﺘﻴﺠﺔ ﺫﻟﻚ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻌﻘﻞ ﻫﻮ ﺍﻟﻘﺎﺋﺪ ﻟﻴﺲ ﺍﻟﺪﻳﻦ، ﻭﺫﻟ. ﺍﳌﺒﺎﺩﺉ ﻭﺍﻟﻘﻮﺍﻋﺪ
ﺍﻟﺒﺎﺏ ﺍﻻﺳﺘﻤﺮﺍﺭ ﰱ ) ١. !ﻉ ﻭﺍﳓﺮﺍﻑ ﻋﻦ ﺍﻟﺼﺮﺍﻁ ﺍﳌﺴﺘﻘﻴﻢ ﻗﻠﺐ ﻟﻸﻭﺿﺎ
  (ﺍﳋﺎﻣﺲ
                                                 
. ﺹ، (ﻡ٠٠٠٢ﺩﺍﺭ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ، : ﺟﺎﻛﺮﺗﺎ)، ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻟﻠﻄﻼﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔﺧﻄﻴﺐ ﺍﻷﻣﻢ، ﻭﺁﺧﺮﻭﻥ،   ١
  .، ﺍﳉﺰﺀ ﺍﻟﺜﺎﻟﺚ٤٦- ١٦
 א א+
 ١٦
  .ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﻓﻬﻢ ﺍﳊﻮﺍﺭ ﺟﻴﺪﺍ ﺃﻥ .١
 .ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﺗﻄﺒﻴﻖ ﺍﳊﻮﺍﺭﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ  .٢
 ﺍﺳﺘﻌﻤﺎﻝ ﺍﻷﺩﻭﺍﺕﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﻓﻬﻢ ﻣﻌﺎﱏ  .٣
 .ﺍﻻﺳﺘﻔﻬﺎﻡ ﰱ ﺍﳉﻤﻞ ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ
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 muniM gnauR  ﺻﺎﻟﹶﺔﹸ ﺍﻟﺸﺎﻱ   gnitneP  ﻣﻬﹺﻢ
 muniM  ﻳﺸﺮﺏ – ﺷﺮﹺﺏ   rasaP  ﺍﻟﺴﻮﻕ
 heT  ﺍﻟﺸﺎﻱ    hakapA  ﻫﻞﹾ
 ipoK  ﺍﻟﻘﹶﻬﻮﺓﹸ    umamasreB  ﻣﻌﻚ
  nakujnutreP  ﻣﺴﺮﺡ   ilebmeM  ﺍﺷﺘﺮﻯ
 poksoiB  ﺍﻟﺴﻴﻨﹺﻤﺎ    naiakaP  ﻣﻼﹶﺑﹺﺲ
 faaM  ﺁﺳﻔﹶﺔ   nemreP  ﺣﻠﹾﻮﻯ
 aragen utauS  ﻦ ﺍﻟﺒﹺﻼﹶﺩﺑﻠﹶﺪ ﻣ   eroS tamaleS  ﻣﺴﺎَﺀ ﺍﻟﹾﺨﻴﺮ
 tawareP  ـﻤﺮﺿﺔﹸﺍﳌ   katoK  ﺍﻟﺼﻨﺪﻭﻕ
 rotnaK  ﺍﻹﺩﺍﺭﺓ   okoT  ﺍﻟﺪﻛﱠﺎﻥ





  . ﺟﺪﻳﺪﺓﹲ ﺓﹲﺎﺭﻴﻬﺎ ﺳﺃﻣﺎﻣ  ؟   ﺍﻹﺩﺍﺭﺓ  ﺎﻡﻣﺎﺫﺍ ﺃﻣ
  ﺔﹲﺴﻨﻜﹾﻩ ﻣﺍَﺀﻭﺭ  ﺒﻮﺭﺓ ؟ ﺍﻟﺴ ﺍَﺀﺭﻣﺎﺫﺍ ﻭ
  . ﺎﻟﺔﹲﻓﻴﻪ ﺭﺳ  ﻕ ؟ ﺪﻭﻨﻣﺎﺫﺍ ﰱ ﺍﻟﺼ
  ﺍﻹﺩﺍﺭﺓ ﻫﻲ ﺃﻣﺎﻡ  ؟ ﺍﳌـــ ُـﺪﻳﺮ ﺃﻳﻦ ﺳﻴﺎﺭﺓﹸ





  ﺍﳌﻤﺮﺿﺔ ﰱ ﺍﳌﺴﺘﺸﻔﻰ:    ﺔﹸﺿﺮﻤــ ُـــﺃﻳﻦ ﺍﳌ
  ﻫﻲ ﰱ ﺍﻟﺴﻮﻕ:       ﺃﻳﻦ ﺍﻟﺘﺎﺟﺮﺓﹸ
  ﻢ، ﻫﻮ ﰱ ﺍﻟﺪﻛﺎﻥ:     ؟ﺎﻥﻛﱠﰱ ﺍﻟﺪ ﻫﻞ ﺍﻟﺘﺎﺟﺮﺓﹸ
  ﻫﻮ ﰱ ﺍﻟﻜﻠﻴﺔ:       ؟ ﺍﶈﺎﺿﺮﺃﻳﻦ 
  ﻻ، ﺑﻞ ﻫﻮ ﰱ ﺍﻟﻔﺼﻞ:     ﺩﺍﺭﺓﻫﻞ ﺍﳌﺪﺭﺱ ﺃﻣﺎﻡ ﺍﻹ





 ﺃﻣﲔ ؟ ﺭﺟﻞﹲ ﻫﻮ، ﻫﻞ ؟ ﺭﺟﻞﺫﻟﻚ ؟ ﺫﻟﻚ  ﻦﻣ - 
    .........................  ؟ ﺮﻳﺪﻣ...............
  .........................  ؟ ﺐﺎﻟﻃﹶ...............
  ......................... ؟ﺱﺭﺪﻣ...............
 ............................؟ﻋﻤﻴﺪ...............
 ﻣﻴﺪﺍﻥﰱ  ؟ ﻣﻴﺪﺍﻥ ﻣﺮﺩﻳﻚ  ﻚﻳﺩﺮﻣ ﺍﻥﹸﺪﻴﻣ ﻦﻳﺃﹶ - 
  ....................؟      ﻣﻮﻧﺎﺱ.....
  ....................؟    ﺑﺤﻴﺮﺓﹸ ﺗﻮﺑﺎ.....
  ....................؟     ﺑﺮﻭﺑﻮﺩﻭﺭ.....
 ....................؟    ﻼﻝﹸﻘﹾﺘﺍﻻﺳ .....
 ﺘﺐﻋﻠﻰ ﺍﳌﻜ ﺏﺍﻟﻜﺘﺎ؟  ﺍﳌﻜﺘﺐﻋﻠﻰ  ﻣﺎﺫﹶﺍ - 







 ﻃﺎﻟﺐ ﻓﻴﻪﻃﺎﻟﺐ ؟ ﻧﻌﻢ  ﺍﻟﻔﺼﻞﺃ ﰱ  - 







  ﺳﺘﻔﻬﺎﻡﺍﻻ ﺃﺩﻭﺍﺕ
  )aynaT ataK(
 adna ,sata id nahital nad napakacrep nakitahrepmem adna akiJ 
  :itrepeS ,)aynat atak(  ﺳﺘﻔﻬﺎﻡﺍﻻ ﺃﺩﻭﺍﺕ aparebeb nakumenem tapad
  ﺳﺘﻔﻬﺎﻡﺍﻻ ﺃﺩﻭﺍﺕ ﰱ ﺍﳉﻤﻞ
 ﺃﻳﻦ  ﻳﻦ ﻛﻨﺖ ﻳﺎﻓﺎﻃﻤﺔ ؟ﺃ
 ﻫﻞﹾ  ؟ ﺧﺘﻚ ﻣﻌﻚﺃﻫﻞ ﺫﻫﺒﺖ 
 ﻣﺎﺫﺍ  ؟ ﻣﺎﺫﺍ ﺍﺷﺘﺮﻳﺖ
  ﺎﻣ  ؟ ﻣﺎﻫﻮ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺸﻴﺊ ﺍﳌﻬﻢ
 ﻣﻦ  ﻣﻦ ﺫﻟﻚ ؟ ﺫﻟﻚ ﺭﺟﻞ ؟





 Yang dimaksud dengan ﻭﺩﺃﻻﺍ ﺕﺍﻡﺎﻬﻔﺘﺳ  adalah kata-kata yang 
digunakan untuk mencari penjelasan terhadap sesuatu. Contoh: 
ﻥﺎﺤﺘﻣﻹﺍ ﱴﻣ ؟  “Kapan ujian ?”  
 Kata-kata yang digunakan untuk bertanya ( ﻻﺍ ﺕﺍﻭﺩﺃﻡﺎﻬﻔﺘﺳ ) ada 
dua jenis:  
١. Huruf Istifhâm, ada dua: 
a. ﻞﻫ “Apakah” digunakan untuk kalimat positif, maka 
untuk jawaban “ya” digunakan kata “ﻢﻌﻧ” dan untuk 
jawaban “tidak” digunakan kata “ﻻ”. Contoh:  
 ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ ﺍﺬﻫ ﺕﺃﺮﻗ ﻞﻫ؟  “Apakah kamu telah membaca buku 
ini ?” jawabannya bisa  ﻢﻌﻧ “ya” dan bisa  ﻻ  “tidak”. 
b. ﺃ “Apakah”. Dalam hal ini hamzah ada ٣ jenis: 
- ﺃ (Hamzah) yang membutuhkan jawaban antara dua 
alternatif, maka setelah hamzah ada kata “ﻡﺃ”.Contoh: 
 ﺎﻴﻠﻋ ﻡﺃ ﺍﺪﻤﳏ ﺖﻳﺃﺭﺃ؟  “Apakah kamu telah melihat si 
Muhammad atau si Ali ?” 
- ﺃ (Hamzah) yang sama pemakaiannya dengan “ﻞﻫ”. 
Maka jawabannya bisa “ﻢﻌﻧ” atau “ﻻ”. Contoh: 
ﺬﻫ ﺕﺃﺮﻗﺃﺔﻠﺍ ﻩ؟  “Apakah kamu telah membaca 
majalah ini?” (Jawabanya bisa “ﻢﻌﻧ” atau “ﻻ”) 
- ﺃ (Hamzah) yang digunakan untuk menanyakan penyataan 
negatif, maka untuk jawaban “ya” digunakan kata “ﻰﻠﺑ” 
dan untuk jawaban “tidak” digunakan kata “ﻢﻌﻧ”. 
Contoh: ﺮﻘﺗ ﱂﺃﲔﺋ ﺬﻫﻩ ﳉﺍﺓﺪﻳﺮ؟  “Apakah kamu belum 
membaca koran ini?” (Jawabanya bisa “ﻰﻠﺑ” atau “ﻢﻌﻧ”) 
٢. Isim Istifhâm 





- ﻦﻣ  “Siapa?” (digunakan untuk manusia) contoh: 
 ﻦﻣ ﹶﺔﻴﺑﺮﻌﻟﺍ ﹶﺔﻐﻠﻟﺍ ﻚﺳﺭﺪﻳ؟  “Siapa yang mengajarimu 
bahasa Arab?” 
- ﺎﻣ  “Apa?” (digunakan untuk selain manusia) 
contoh: ﻣﻫﺎﻲ ﹸﺓﺩﺎﹶﳌﺍ  ﱴﻟﺍﺎﻬﺘﺳﺭﺩ  “Apa materi yang telah 
kamu pelajari?” 
- ﱴﻣ  “Kapan?” (digunakan untuk menanyakan waktu). 
Contoh: ؟ﺕﺮﻀﺣ ﱴﻣ “Kapan kamu datang?” 
- ﺃﻦﻳ   “Dimana?” (digunakan untuk menanyakan 
tempat). Contoh: ﺔﻴﻣﻮﻜﳊﺍ ﺔﻴﻣﻼﺳﻹﺍ ﺔﻌﻣﺎﳉﺍ ﻊﻘﺗ ﻦﻳﺃ 
ﺔﻴﻟﺎﻤﺸﻟﺍ ﺓﺮﻄﻣﻮﺳ؟  “Dimana letak IAIN – SU ?” 
- ﻢﻛ  “Berapa?” (digunakan untuk menanyakan 
jumlah). Contoh: ﻢﻛ ﺗﺃﺮﻗ ﺎﺑﺎﺘﻛﻪ؟  “Berapa buku yang 
telah kamu baca ?” 
- ﻒﻴﻛ  “Bagaimana?” (digunakan untuk menanyakan 
keadaan). Contoh:  ﻒﻴﻛﻚﻟﺎﺣ ﺫﺎﺘﺳﺃ ﺎﻳ؟  “Bagaimana 
kabarmu ya Prof.?” 
- ﻱﺃ  “Yang mana?” Contoh: ﻧ ﺐﻟﺎﻃ ﻱﺃﺠﺢ؟  “Siswa yang 
mana yang telah berhasil?” 
 Kata tanya berada pada awal kalimat, namun boleh didahului 
oleh huruf jar. Contoh: 
- ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ ﺍﺬﻫ ﺖﻳﺮﺘﺷﺍ ﻢﻜﺑ “Berapa harga buku ini kamu beli ?” 
(Huruf “ﺏ” yang ada pada kata “ﻢﻛ” adalah huruf jar, kata 
“ﻢﻛ” adalah isim istifhâm di-bina dengan harkar sukûn 
menempati posisi jar). 
 Seluruh isim istifhâm adalah mabnîy kecuali kata “ﻱﺃ” kata ini di-




-  ﻦﻣﺔﻈﻔﳏ ﻥﺍﺪﻴﻣ؟  “Siapa Wali Kota Medan?” (Kata “ﻦﻣ” adalah 
isim istifhâm di-binâ menempati posisi rafa’ sebagai mubtada’). 
- ﻹﺍ ﱴﻣﻣﺘﺤﹸﻥﺎ ؟  “Kapan Ujian?” (Kata “ﱴﻣ” adalah isim istifhâm 
di-binâ menempati posisi rafa’ sebagai khabar yang 
didahulukan). 
- ﻳ ﻦﻳﺃ ﻊﻘﻻﺍﻝﻼﻘﺘﺳ ؟  “Dimana letak Mesjid Istiqlal ?” (Kata “ﻦﻳﺃ” 
adalah isim istifhâm di-binâ menempati posisi nashab sebagai 
Zharaf makan). 
- ؟ ﻚﻟﺎﺣ ﻒﻴﻛ “Bagaimana kabarmu?” (Kata “ﻒﻴﻛ” adalah isim 





١. ﻟﺍ ﻦﻳﺮﻤﺘ ﻝﻭﻷﺍ:ﻻﺍ ﺕﺍﻭﺩﺃ ﻁﺎﻘﻨﻟﺍ ﻥﺎﻜﻣ ﻊﺿﺐﺳﺎﻨﳌﺍ ﻡﺎﻬﻔﺘﺳ!   
 - ….. ﻞﺼﻔﻟﺍ ﰱ      ﹲﻞﺟﺭ ﻞﺼﻔﻟﺍ ﰱ  
- …… ﻝﺰﻨﳌﺍ ﰱ      ﺱﺎﺳﺃ ﻝﺰﻨﳌﺍ ﰱ  
- …… ﻥﺎﺘﺴﺒﻟﺍ ﻦﻣ ﺓﺮﻫﺰﻟﺍ    ﻢﻌﻧ، ﻦﻣ ﺓﺮﻫﺰﻟﺍ ﻥﺎﺘﺴﺒﻟﺍ 
- ……  ﺔﻌﻣﺎﳉﺍ      ﻙﺎﻨﻫ ﺔﻌﻣﺎﳉﺍ  
- …… ﻹﺍﻥﺎﺤﺘﻣ      ﻻﺍﺲﻴﻤﳋﺍ ﻡﻮﻳ ﻥﺎﺤﺘﻣ  
- …… ﺖﻧﺃ ﻡﺃ ﺖﻧﺃ     ﺎﻧﺃ  
- …… ﺖﻳﺮﺘﺷﺍ ﺎﺑﺎﺘﻛ    ﺑﺎﺘﻛ ﺖﻳﺮﺘﺷﺍﺎ ﺪﺣﺍﻭﺍ 
- …… ﺰﺋﺎﻓ ﺐﻟﺎﻃ      ﺪﻟﺎﺧ ﺰﺋﺎﻓ 





ﺣﱴ  ﺎﺕ ﺍﳌﻨﺎﺳﺒﺔﺍﻵﺗﻴﺔ ﺑﺎﻟﻜﻠﻤ ﺳﺘﻔﻬﺎﻡﻞ ﺃﺩﻭﺍﺕ ﺍﻻﻛﻤ: ﺍﻟﺜﺎﱏﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٢
 !ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝﺗﻜﻮﻥ ﲨﻠﺔ ﻣﻔﻴﺪﺓ 
  ؟ ﻳﺎﺃﺧﻲ ﰱ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﺪﻭﺭﺓ ﺘﺤﺎﻥﹸﻣﻣﱴ ﺍﻻ   ﻣﱴ:   ﻣﺜﻞ
 ......................................ﻣﻦ  .١
 ....................................... ﻞﹾﻫ .٢
 ....................................... ﺃﻳﻦ .٣
 .......................................ﻣﺘﻰ  .٤
 .......................................... ﺃﹶ .٥
 .......................................ﺃﻱ  .٦





  (ﺍﻟﺮﺍﺑﻊﺍﻻﺳﺘﻤﺮﺍﺭ ﻣﻦ ﺍﻟﺒﺎﺏ )!  ﺍﻟﻨﺺ ﺍﻟﺘﺎﱄ ﻣﻊ ﻣﺮﺍﻋﺎﺓ ﺷﻜﻠﻪﻗﺮﺃ ﺍ
  :ﺃﻣﺎ ﺍﻟﺼﺮﺍﻁ ﺍﳌﺴﺘﻘﻴﻢ ﺍﻟﺬﻯ ﻳﺘﻌﻠﹼﻖ ﺑﺼﻠﺔ ﺍﻟﺪﻳﻦ ﺑﺎﻟﻌﻘﻞ ﻓﻬﻮ
ﻣﺎ ﻭﺭﺍﺀ : ﺃﻭﻻ :ﺟﺎﺀ ﺍﻟﺪﻳﻦ ﻫﺎﺩﻳﺎ ﻟﻠﻌﻘﻞ ﰱ ﻣﺴﺎﺋﻞ ﻣﻌﻴﻨﺔ ﻭﻫﻲ -١
ﺍﻟﻄﺒﻴﻌﺔ ﺃﻱ ﺍﻟﻌﻘﺎﺋﺪ ﺍﳋﺎﺻﺔ ﺑﺎﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ، ﻭﺑﺮﺳﻮﻟﻪ ﺻﻠﻰ ﺍﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﺳﻠﻢ، ﻭﺑﺎﻟﻴﻮﻡ 
ﻣﺴﺎﺋﻞ ﺍﻷﺧﻼﻕ ﺃﻱ ﺍﳋـﲑ : ﺛﺎﻧﻴﺎ .ﻴﺐ ﺍﻹﳍﻲ، ﻋﻠﻰ ﻭﺟﻪ ﺍﻟﻌﻤﻮﻡﺍﻵﺧﺮ ﻭﺑﺎﻟﻐ
 .ﻭﺍﻟﻔﻀﻴﻠﺔ، ﻭﻣﺎﻳﻨﺒﻐﻲ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﻋﻠﻴﻪ ﺍﻟﺴﻠﻮﻙ ﺍﻹﻧﺴﺎﱏ ﻟﻴﻜﻮﻥ ﺍﻟﺸﺨﺺ ﺻﺎﳊﺎ





ﻬﺎ ﻣﺴﺘﻘﻼ ﺑﻨﻔﺴﻪ ﻫﺎﺩﻳﺎ ﻟﻠﻌﻘﻞ ﰱ ﻫﺬﻩ ﺍﳌﺴﺎﺋﻞ ﺑﺎﻟﺬﺍﺕ، ﻷﻥ ﺍﻟﻌﻘﻞ ﺇﺫﺍ ﺑـﺤﺚ ﻓﻴ
  ﻓﺈﻧﻪ ﻻ ﻳﺼﻞ ﻓﻴﻬﺎ ﺇﱃ ﻧﺘﻴﺠﺔ ﻳـﺘﻔﻖ ﻋﻠﻴﻬﺎ ﺍﳉﻤﻴﻊ
ﺟﺎﺀ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻳﻔﻬﻤﻪ ﺍﻟﻌﻘﻞ ﰱ ﺍﶈﻜﻢ ﻓﻴﻪ، ﻭﻻ ﻳﻨﺎﻗﺾ ﺍﻟﻌﻘﻞ ﰱ ﺍﳌﺸﺎﺑﺔ ﻣﻨﻪ ﻭﺫﻟﻚ  -٢
ﻫﻮ ﺍﻟﱠﺬﻱ ﺃﹶﻧﺰﻝﹶ ﻋﻠﹶﻴﻚ ﺍﻟﹾﻜﺘﺎﺏ ﻣﻨﻪ ﺁﻳﺎﺕ ﻣﺤﻜﹶﻤﺎﺕ ﻫﻦ ﺃﹸﻡ ": ﺃﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻳﻘﻮﻝ
ﺘﺸﺎﺑﹺﻬﺎﺕ ﻓﹶﺄﹶﻣﺎ ﺍﻟﱠﺬﻳﻦ ﰲ ﻗﹸﻠﹸﻮﺑﹺﻬﹺﻢ ﺯﻳﻎﹲ ﻓﹶﻴﺘﺒﹺﻌﻮﻥﹶ ﻣﺎ ﺗﺸﺎﺑﻪ ﻣﻨﻪ ﺍﺑﺘﻐﺎﺀ ﺍﻟﹾﻜﺘﺎﺏﹺ ﻭﺃﹸﺧﺮ ﻣ
 ﺍﻟﹾﻔﺘﻨﺔ ﻭﺍﺑﺘﻐﺎﺀ ﺗﺄﹾﻭﹺﻳﻠﻪ ﻭﻣﺎ ﻳﻌﻠﹶﻢ ﺗﺄﹾﻭﹺﻳﻠﹶﻪ ﺇﹺﻻﱠ ﺍﻟﻠﹼﻪ ﻭﺍﻟﺮﺍﺳﺨﻮﻥﹶ ﻓﻲ ﺍﻟﹾﻌﻠﹾﻢﹺ ﻳﻘﹸﻮﻟﹸﻮﻥﹶ ﺁﻣﻨﺎ
  ٧: ﺳﻮﺭﺓ ﺁﻝ ﻋﻤﺮﺍﻥ، ﺍﻵﻳﺔ ".ﺎ ﻭﻣﺎ ﻳﺬﱠﻛﱠﺮ ﺇﹺﻻﱠ ﺃﹸﻭﻟﹸﻮﺍﹾ ﺍﻷﻟﹾﺒﺎﺏﹺﺑﹺﻪ ﻛﹸﻞﱞ ﻣﻦ ﻋﻨﺪ ﺭﺑﻨ
ﺟﺎﺀ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻻ ﻳﺴﺘﺸـﲑ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥ ﰱ ﺷﻴﺊ، ﻭﺗﻌﺎﱃ ﺍﷲ ﻋﻦ  -٣
ﺍﺳﺘﺸـﲑ ﺍﳌﺮﺑﻮﺏ، ﻭﺗﻌﺎﱃ ﺍﻟﻌﻠﻴﻢ ﺍﳊﻜﻴﻢ ﻋﻦ ﺃﻥ ﳛﺘﻜﻢ ﺇﱃ ﺍﻟﺒﺸﺮ ﺃﻭ ﳛﻜﹼﻤﻬﻢ 
ﺣﻴﺚ ﻗﻴﻞ ﺃﻥ ﻫﺬﺍ ﻣﻮﻗﻒ ﺍﻟﺪﻳﻦ ﻣﻦ ﺍﻟﻌﻘﻞ،  .ﻓﻴﻤﺎ ﺃﻧﺰﻟﻪ ﺇﻟﻴﻬﻢ ﻫﺪﺍﻳﺔ ﻭﺗﺮﺑﻴﺔ
  ١.ﺍﻟﺪﻳﻦ ﻫﻮ ﺍﻟﻌﻘﻞ، ﻻﺩﻳﻦ ﳌﻦ ﻻ ﻋﻘﻞ ﻟﻪ
(ﺑﺘﺼﺮﻑ: ﺍﻹﺳﻼﻡ ﻭﺍﻟﻌﻘﻞ)    
         
                                                 
١
. . ، ﺹ(ﻡ٠٠٠٢ﺩﺍﺭ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ، : ﺟﺎﻛﺮﺗﺎ)، ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻟﻠﻄﻼﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔﺧﻄﻴﺐ ﺍﻷﻣﻢ، ﻭﺁﺧﺮﻭﻥ،   
  .، ﺍﳉﺰﺀ ﺍﻟﺜﺎﻟﺚ٤٦- ١٦
 ٢٧
 ﺔﻓﺼﻴﺤﺓ ﺍﳌﻄﺎﻟﻌﺔ ﺮﺍﺀﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﻗﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ  .١
ﳌﺜﲎ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﺍﺳﺘﻌﻤﺎﻝ ﺍﻷﲰﺎﺀ ﺍﳌﻔﺮﺩ ﻭﺍ .٢
 .ﻭﺍﳉﻤﻊ ﰱ ﺍﳉﻤﻞ ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ
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ﺳﺍﺘﹶﻠﻢ – ﻳﺴﺘﻠﻢ  Menerima ﺯﺯﺍ – ﻳﺰﻭﺭ  Mengunjungi  
ﹺﺑﹶﻄﹶﻗﺎﹲﺔ ﺑﹺﺮﻳﺪﻳﹲﺔ  Kartu Pos ﻣﺼﻨﻊ ﻣ ﺝﺼﹺﻧﺎﻊ  Pabrik  
ﺯﻣﻴﹶﻠﹲﺔ  /ﺔﹶﻘﻳﺪﺻ  Teman  ﺷﻃﺎﹲﺊ  Pantai  
ﺷﻬﺮ ﺗـﱡﻮﻤﺯ  Bulan Juli  ﺟﻨﻮﺏ  Selatan  
ﻣﺘﺤﻒ ﻣ ﺝﺘﺣﺎﻒ  Museum ﺷﺠﺮﹲﺓ ﹶﺃ ﺝﺷﺠﹲﺎﺭ  Pohon 
ﹶﻗﺼﺺ  Cerita ﹶﺃﺷﺠﺭﺎ ﻨﻟﺍﺨﻴﹺﻞ  Pohon Kelapa 
ﺪﹺﺟﺎﺴﻣ ﺝ ﺪﹺﺠﺴﻣ  Mesjid  ﻖﺴﻣﺩ  Damaskus 
 ﺮﻀﺣ– ﺮﻀﺤﻳ  Hadir / datang ﺪﹶﻠﺑ  Negara 
ﺔﹶﻠﻴﹶﻟﻭ ﺔﹶﻠﻴﹶﻟ ﻒﹾﻟﺃ  Seribu Satu 
Malam 
ﺔﻴﺨﻳﹺﺭﺎﺘﻟﺍ ﻦﻛﺎﻣﻷﺍ  Tempat – 
bersejarah 
ﹲﺓﺮﺳﹸﺃ  Keluarga ِﺀﺎﹶﻘﻠﹼﻟﺍ ﻰﹶﻟﺇ  Sampai Jumpa 
ﻡﺩﺎﹶﻘﻟﺍ  Yang akan datang ﹲﺬﻳﺬﹶﻟ  Yang Enak 
 ﻖﻳﹺﺮﹶﻓ  Kelompok/ 
Kesebelasan 
ﹸﺓﺭﺎﺒﹸﳌﺍ  Pertandingan 




١. ﻟﺍ ﻦﻳﺮﻤﺘﻝﻭﻷﺍ  :ﺪﺑﹾﻝ  ﺔﻴﻟﺎﺘﻟﺍ ﺕﺎﻤﻠﻜﻟﺎﺑ ﻂﳋﺍ ﻪﺘﲢﺎﻣ! 
 - ﻼﻃ ﺪﻴﻌﺳﻭ ﱂﺎﺳﻭ ﺪﻤﳏﺏ  ،ﺔﻌﻣﺎﳉﺍ ﰱﺣ ﻢﻫﺿﺎﺮﻭﹶﻥ ﺔﻌﻣﺎﳉﺍ ﱃﺇ 







  ﺳﻲﺍﻋﻠﻰ ﺍﻟﻜﺮ ﻥﹶﻮﺴﺎﻟﺟ .........................................
  ﺇﱃ ﺍﳋﻄﺒﺔ ﻥﹶﻮﻌﻤﺘﺴﻣ .........................................
  ﺍﻟﻨﻬﺎﺭﰱ  ﻥﹶﻮﻌﺍﺟﹺﺭ .........................................
 ﻦﻜﹸﺗﻮﻴﻭﺃﻧﺘﻢ ﺭﺍﺟﻌﺎﺕ ﺇﱃ ﺑ ﺑﻴﻮﺗﻜﻢﺇﱃ  ﻥﹶﻮﻌﺍﺟﹺﻫﻞ ﺃﻧﺘﻢ  ﺭ - 
    ......................... ﻢﻛﹸﺎﺭﹺﻳﺩ...................... 
  .........................ﻓﹸﺼﻮﻟﻜﹲﻢ...................... 
  .........................ﺣﺠﺮﺍﺗﻜﹸﻢ...................... 
 .........................ﻣﺴﺎﻛﻨﹺﻜﹸﻢ.................. ....
 ﻭﺃﻣﺎ ﻣﻨﺎﺯﹺﻟﹸﻬﻢ ﻓﹶﺒﻌﻴﺪﺓﹲ. ﻗﺮﻳﺒﺔﹲ ﻣﻨﺎﺯﹺﻟﹸﻨﺎ - 
  .........................ﻣﺴﺎﺟﹺﺪﻧﺎ 
  .........................ﻣﺪﺍﺭﹺﺳﻨﺎ 
  .......................... ﻣﻌﺎﻫﺪﻧﺎ
  ............................ﻛﹸﻠﹼﻴﺘﻨﺎ 
 ﻣﺘﻨﻮﻋﺔﹲ ﻚﻛﺘﺒﻭ. ﻛﺜﲑﺓﹲ ﱯ ﻛﺘ - 
  ......................... ﺟﺮﻳﺪﰐ
  .........................  ﺣﻘﻴﺒﱵ
  .......................... ﳎﻠﱴ











 ﺩﺮﻔﳌﺍ ﻢﺳﺍ–   ﲎﺜﳌﺍ–  ﻊﻤﳉﺍ  
(Kata Tunggal, Dual dan Plural)  
 Jika anda memperhatikan qira’ah di atas, anda dapat menemukan 
bentuk kata ﺩﺮﻔﳌﺍ (tunggal), dan ﻊﻤﳉﺍ (plural). 
ﲎﻌﳌﺍ ﻊﻤﳉﺍ ﲎﻌﳌﺍ ﺩﺮﻔﳌﺍ 
Beberapa Kartu ﹺﺑﹶﻄﹶﻗﺎﺕﺎ  Kartu ﹶﻄﺑﹶﻗﺎﹲﺔ  
 Beberapa Negara ﺑﹾﻠﺪﹲﻥﺍ  /ﹺﺑﹶﻼﺩ  Negara ﺑﹶﻠﺪ  
Beberapa Pabrik ﻣﺼﻊﹺﻧﺎ  Pabrik ﻣﺼﻨﻊ  
Beberapa Cerita ﺺﺼﹶﻗ  Cerita ﻗﹲﺔﺼ  
Beberapa Tempat ﻣﺃﻛﺎﻦ  Tempat ﻣﹶﻜﹲﻥﺎ  
Beberapa Pohon ﺷﺃﺠﺭﺎ  Pohon ﺷﺠﺮﹲﺓ  
 ﻻﺍ ﻢﺳﺙﻼﺛ ﻦﻣ ﻥﻮﻜﺘﻳ ﻩﺩﺪﻋ ﱃﺇ ﺮﻈﻨﻟﺎﺑ: ﻊﻤﳉﺍﻭ ﲎﺜﳌﺍﻭ ﺩﺮﻔﳌﺍ. ﻞﺜﻤﻛ 











 ﺍﺩﺮﹾﻔﹸﳌﺍ ﻢﺳ  (Kata Tunggal) 
- ﺍﻢﺳ ﺩﺮﹾﻔﹸﳌﺍ  ﺪﺣﺍﻭ ﲎﻌﻣ ﻰﻠﻋ ﻝﺪﻳ ﻢﺳﺍ ﻮﻫ . ﻞﺜﻣ : ،ﹸﺔﻴﺑﺮﺘﻟﺍﻟﺍﻢﻠﻘ ،
ﻟﺍﺐﻟﺎﻄﹲﻞﺼﻓ ،ﺏﺎﺘﻛ ، ،ﹲﺓﺭﺎﺒﻣ ،ﻖﻳﺮﻓ ،ﻒﻇﻮﻣ. 
- ﺍ ﻞﻛﺩﺮﹾﻔﻣ ﻢﺳ ﹸﻗﹺﺮﹶﺃ ﻉﻮﻓﺮﻣ ﺔﻘﺑﺎﺴﻟﺍ ﺔﻠﺜﻣﻷﺎﻛ.  
 ﺍﺍ ﻢﺳﻨﺜﳌﻰ(Kata Dual) 
- ﺍﻢﺳ ﺎﻀﻳﺃ ﻝﺎﻘﻳ ﲎﺜﳌﺍ ﺑ ﻢﺳﺎ ﻰﻠﻋ ﻝﺪﻳ ﻢﺳﺍ ﻮﻫ ﺔﻴﻨﺜﺘﻟﺍﻨﺛﺍﲔ ﲔﺘﻨﺛﺍ ﻭﺃ .
ﻞﺜﻣ :ﺗﻥﺍﹶﺬﻴﻤﹾﻠ/ﹺﻦﻳﹶﺬﻴﻤﹾﻠﺗ ،ﺭﺪﳌﺍﺳﻥﺎﺘ/ﹶﳌﺍﺭﺪﺳﹺﲔﺘ. 
 Dari segi bentuknya “ ﺍﺔﻴﻨﹾﺜﺘﻟﺍ ﻢﺳ ” dapat dikenal dengan: 
١. Penambahan pada akhir katanya : َ...ﻥﺍ   
Seperti: ﻥﺍﺪﻳﺪﺟ ﻥﺍﹶﺬﻴﻤﻠﺘﻟﺍ   = Kedua siswa itu baru 
Asalnya: “ﺪﻳﺪﺟ ﹸﺬﻴﻤﻠﺘﻟﺍ”   = Siswa itu baru 
٢. Atau penambahan pada akhir katanya ..َ.ﹺﻦﻳ   
Seperti: ﺖﻳﺃﺭ ﺗﻦﻳﺪﻳﺪﺟ ﻦﻳﹶﺬﻴﻤﻠ   = Saya melihat 
dua orang siswa baru.  
Asalnya “ﺍﺪﻳﺪﺟ ﺍﹰﺬﻴﻤﻠﺗ ﺖﻳﺃﺭ” = Saya melihat 
satu orang siswa baru. 
 Setiap ﺍﺔﻴﻨﹾﺜﺘﻟﺍ ﻢﺳ  dibaca dan ditulis berakhiran “ .َ..ﻥﺍ ” jika 
ia menempati posisi marfû’. Seperti jika ia berdiri sendiri, 
contoh: “ ﻨﻟﺍﹶﻈﻣﺎﻥﺎ ”, dan jika berjabatan sebagai khabar, 
contoh: ﻫﻥﺍﺬ ﹺﻧﹶﻈﻣﺎﻥﺎ . 
 Sementara itu, ﺍﺔﻴﻨﹾﺜﺘﻟﺍ ﻢﺳ  harus dibaca dan ditulis berakhiran 
“ َ...ﹺﻦﻳ ” jika ia menempati posisi manshûb dan majrûr’. 
a. Contoh ﺍﺔﻴﻨﹾﺜﺘﻟﺍ ﻢﺳ  yang menempati posisi manshûb: 
 ﱠﻥﺃ ﺖﻤﻠﻋﲔﺗﺭﺎﻴﺴﻟﺍ ﲔﺘﹶﻠﻴﻤﺟ  




  ﺍﳉﹶﻤﻴﻠﹶﺘﲔ ﻛﺘﺐ ﻛﺜﲑﺓﹲ ﺍﻟﺴﻴﺎﺭﺗﲔﻋﻠﻤﺖ ﰱ 

























 ﺠﻤﻊ ﺍﻝﻤﺫﻜﺭ ﺍﻝﺴﺎﻝﻡ  ﺠﻤﻊ ﺍﻝﻤﺅﻨﺙ ﺍﻝﺴﺎﻝﻡ ﺠﻤﻊ ﺍﻝﺘﻜﺴﻴﺭ
 !ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝ ﻣﻦ ﺍﳉﻤﻞ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ ﺎﺜﻨﻣ ﺍﻣﻔﺮﺩ ﺮﻏﻴ: ﺍﻟﺜﺎﻟﺚﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٣
  ﺘﺮﺑﻴﺘﻴﻦﹺﺍﻟ/  ﺘﺮﺑﻴﺘﺎﻥﺍﻟ     ﺘﺮﺑﻴﺔﹸﺍﻟ
  .......... /..........     ﺎﻣﺔﹲﻫ 
 ........../ ..........     ﻮﺭﺓﹸ ﺍﻟﺴﺒ 
  .......... /..........     ﺍﳊﹶﺎﺋﻂﹸ 
 .......... /..........   ﺍﻟﻜﹸﺮﺳﻲ  
 .......... /..........    ﺍﳌﹶﻜﹾﺘﺐ  
 .......... /..........     ﺍﳌﹶﻜﹾﺘﺒﺔﹸ 
 .......... /..........     ﺍﳌﹸﺪﻳﺮ 
 .......... /..........     ﺍﻟﺪﻳﻮﺍﻥ 
 )larulP ataK( ﻤﻊﺳﻢ ﺍﳉﹶﺍ 
، ﺍﳌﻌﻠﻤﻮﻥ: ﻣﺜﻞ. ﺍﺛﻨﲔ ﺃﻭ ﺍﺛﻨﺘﲔﺃﻛﺜﺮ ﻣﻦ ﻫﻮ ﺍﺳﻢ ﻳﺪﻝ ﻋﻠﻰ  ﺍﳉﻤﻊﺳﻢ ﺍ -
 ﺇﱁ...ﺍﻟﺘﻼﻣﻴﺬ، ﺍﻟﻜﺘﺐ، ﺍﳊﻘﺎﺋﺐ، ﺍﳌﺴﻠﻤﺎﺕ
ﲨﻊ ﺍﳌﺬﻛﺮ ﺍﻟﺴﺎﱂ ﻭﲨﻊ ﺍﳌﺆﻧﺚ : ﻳﺘﻜﻮﻥ ﻣﻦ ﺛﻼﺙ ﺃﻧﻮﺍﻉ ﺍﳉﻤﻊ  -




          
       
 ﺟﻤﻊ ﺍﳌﹸﺬﹶﻛﹼﺮﹺ ﺍﻟﺴﺎﻟﻢﹺ 
 ،ﻋﺎﺑﺪﻭﻥﹶ: ﻣﺜﻞ. ﺍﺛﻨﲔﺃﻛﺜﺮ ﻣﻦ ﺍﺳﻢ ﻳﺪﻝ ﻋﻠﻰ  ﺟﻤﻊ ﺍﳌﹸﺬﹶﻛﹼﺮﹺ ﺍﻟﺴﺎﻟﻢﹺ -
 ﺭﺍﻛﻌﻴﻦ ،ﺫﺍﻛﺮﻭﻥﹶ ،ﻣﺎﻫﺮﻳﻦ
  :nagned lanekid tapad aynkutneb iges iraD 




ﹶﻥﻮﻨﻣﺆﹸﳌﺍ ﺢﹶﻠﹾﻓﹶﺃ ﺪﹶﻗ  = Sungguh beruntung orang-orang beriman 
b. Atau penambahan: “ .ِ..ﻦﻳ  ” seperti: 
ﲔﹺﻨﻣﺆﻤﹾﻟﺍ ﹺﺮﺸﺑﻭ  = Berilah kabar gembira kepada orang-
orang beriman 
 Jam’u al-Muzakkar al-Sâlim ini dapat dibentuk dari setiap 
kata sifat jenis muzakkar. Seperti: 
 ﻋﹲﱂﺎ     ﻥﻮﳌﺎﻋ / ﲔﳌﺎﻋ 
 ﺮﻛﺎﺷ    ﻥﻭﺮﻛﺎﺷ / ﻦﻳﺮﻛﺎﺷ 
 Setiap kata Jam’u al-Muzakkar al-Sâlim harus dibaca dan 
ditulis berakhiran “ ُ...ﹶﻥﻭ ” jika ia menempati jabatan kata 
marfu’. Seperti berjabatan fâ’il (pelaku), contoh pada 
kalimat:  “ﹶﻥﻮﻨﻣﺆﹸﳌﺍ ﺢﹶﻠﹾﻓﹶﺃ ﺪﹶﻗ”. 
 Sementara itu, kata Jam’u al-Muzakkar al-Sâlim harus 
dibaca dan ditulis berakhiran “ .ِ..ﻦﻳ ” jika ia berjabatan kata 
mansûb dan majrûr.  
a. Contoh kata Jam’u al-Muzakkar al-Sâlim yang 
menempati jabatan mansûb (maf’ul bih):     ﲔﻤﻠﺴﳌﺍ ﺖﻳﺃﺭ  
b. Contoh kata Jam’u al-Muzakkar al-Sâlim yang 
menempati jabatan majrûr’ (dimasuki huruf jar): ﹾﻞﻗﻭ
ﻦﻴﹺﻧﻮﻤﻠﻟ 
٤. ﻟﺍ ﻦﻳﺮﻤﺘﻊﺑﺍﺮﻟﺍ : ﺎﻤﻛ ،ﱂﺎﺴﻟﺍ ﺮﻛﺬﳌﺍ ﻊﲨ ﱃﺇ ﱄﺎﺘﻟﺍ ﺩﺮﻔﳌﺍ ﻢﺳﺍ ﻞﻛ ﻝﻮﺣ
ﻝﺎﺜﳌﺍ ﰱ ! 
 ﻢﻠﺴﻣ     ﻥﻮﻤﻠﺴﻣ  /ﲔﻤﻠﺴﻣ  
•  ﺢﻠﺼﻣ    .. / ............................  
• ﺮﻓﺎﺴﻣ      .............. / ..............  
•   ﻙﺮﺸﻣ    .............. / ..............  
•  ﱂﺎﻋ     .............. / ..............  




٥. ﺲﻣﺎﳋﺍ ﻦﻳﺮﻤﺘﻟﺍ : ﻞﻛ ﻝﻮﺣ ﻞﻤﳉﺍﻴﻟﺎﺘﻟﺍﺔ  ﰱ ﺎﻤﻛ ،ﱂﺎﺴﻟﺍ ﺮﻛﺬﳌﺍ ﻊﲨ ﱃﺇ
ﻝﺎﺜﳌﺍ:! 
 










 ﹺﻢﻟﺎﺴﻟﺍ ﺚﻧﺆﹸﳌﺍ ﻊﻤﺟ  
-  ﻊﻤﺟﺚﻧﺆﹸﳌﺍ ﻨﺛﺍ ﻦﻣ ﺮﺜﻛﺃ ﻰﻠﻋ ﻝﺪﻳ ﻢﺳﺍ ﻮﻫ ﹺﻢﻟﺎﺴﻟﺍﺘﲔ . ﻞﺜﻣ :
ﺕﺍﺮﻫﺎﻣ ،ﺕﺍﺮﻛﺍﺫ ،ﺕﺎﻌﻛﺍﺭ ...ﱁﺇ 
 Dari segi bentuknya ﹺﻢﻟﺎﺴﻟﺍ ﺚﻧﺆﹸﳌﺍ ﻊﻤﺟ dapat dikenal dengan 
penambahan ...ﺕﺍ  pada akhir kata tunggalnya. Seperti:  
ﺕﺎﳊﺎﺼﻟﺍ ﺕﺎﻨﻣﺆﳌﺍ ﺕﺮﻀﺣ  = Telah tiba para wanita 
mukmin salihah. 
 Kata “ﺕﺎﻨﻣﺆﳌﺍ” merupakan bentuk jamak dari kata “ﺔﻨﻣﺆﳌﺍ”, 
dan kata ﺕﺎﳊﺎﺼﻟﺍ merupakan bentuk jamak dari kata 
“ﺔﳊﺎﺼﻟﺍ”. Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan 
bahwa ﹺﻢﻟﺎﺴﻟﺍ ﺚﻧﺆﹸﳌﺍ ﻊﻤﺟ dapat dibentuk dari setiap kata 
sifat yang bentuk tunggalnya berakhir “ﺔـ”(ta 




   ﻣﺆﻣﻨﺎﺕ   ﻣﺆﻣﻨﺔﹲ
 ﻣﺴﻠﻤﺎﺕ  ﻣﺴﻠﻤﺔﹲ
 ﺍﻟﺘﻜﹾﺴﲑﺟﻤﻊ  
ﺼﻴﻎ ﻳﺘﻐﲑ ﺃﻭ ﺍﺛﻨﺘﲔ ﺑ ﻫﻮ ﺍﺳﻢ ﻳﺪﻝ ﻋﻠﻰ ﺃﻛﺜﺮ ﻣﻦ ﺍﺛﻨﺘﲔ ﺍﻟﺘﻜﺴﲑﺟﻤﻊ  - 
 ﺇﱁ... ﺃﺑﻮﺍﺏ، ﺑﻨﺎﺕ، ﻣﺪﺍﺭﺱ: ﻣﺜﻞ . ﻣﻔﺮﺩﻩ ﻣﻦ ﺻﻮﺭﺓ
 :ﺎﻬﺍﻷﻣﺜﺎﻝ ﻣﻨﻭﻓﻴﻤﺎ ﻳﻠﻰ  ،ﺍﻟﺘﻜﺴﲑ ﻛﺜﲑ ﺟﻤﻊ ﺻﻴﻎﹶﺇﻥﹼ  - 
  ﻌﲎﺍﳌ  ﲨﻊ ﺍﻟﺘﻜﺴﲑ  ﻔﺮﺩﺍﳌ
 kapaB  ﺎٌﺀﺁﺑ  ﺏﺃﹶ
 tereC  ﺃﹶﺑﺎﹶﺭﹺﻳﻖ  ﺇﹺﺑﺮﹺﻳﻖ
 huaJ hibeL  ﺃﹶﺑﺎﻋﺪ  ﺃﺑﻌﺪ
 iluT  ﺑﻜﹾﻢ  ﺃﹶﺑﻜﹶﻢ
 silbI  ﺃﹶﺑﺎﻟﺴﺔﹲ   ﺲﺇﺑﻠﻴ
 iraJ ubI  ﺃﺑﺎﻫﻴﻢ  ﺇﺑﻬﺎﻡ
 utaS  ﺁﺣﺎﺩ  ﺃﹶﺣﺪ
 kiaB hibeL  ﺃﹶﺣﺎﺳﻦ  ﺃﹶﺣﺴﻦ
 kitnaC gnaY ataM  ﺣﻮﺭ  ﺃﹶﺣﻮﺭ
 icnileK  ﺃﹶﺭﺍﻧﹺﺐ ﺃﹶﺭﻧﺐ
 ﺍﳌﺬﻛﻮﺭﻭﻓﻴﻤﺎ ﻳﻠﻰ ﺃﻣﺜﻠﺔ ﺍﳌﻘﺎﺭﻧﺔ ﺑﲔ ﺍﳉﻤﻊ  
  ﺗﻜﺴﲑ  ﻣﺆﻧﺚ ﺳﺎﱂ  ﻣﺬﻛﺮ ﺳﺎﱂ  ﲨﻊ  ﻣﻔﺮﺩ
  ﺃﻗﻼﻡ  -   -   ﻗﻠﻢ




  ﻃﻠﺒﺔ  -   ﻃﺎﻟﺒﻮﻥ  ﻃﺎﻟﺐ
  -   -   ﻣﺴﻠﻤﻮﻥ  ﻣﺴﻠﻢ
  -   -   ﺣﺎﺿﺮﻭﻥ  ﺣﺎﺿﺮ
  ﻃﻮﺍﻟﺐ  ﻃﺎﻟﺒﺎﺕ  -   ﻃﺎﻟﺒﺔ
  -   ﻣﺴﻠﻤﺎﺕ  -   ﻣﺴﻠﻤﺔ
  -   ﲨﻴﻼﺕ  -   ﲨﻴﻠﺔ
 itukignem ulales ’amaj nad annastum ,darfum kutneB 
 ,darfum aratna naiauseynep tukireB .rimahd misi radnats
   .rimahd misi nagned ’amaj nad annastum
  ﻣﺜﻞ  ﺳﻢ ﺍﻟﻀﻤﲑﺍ
  ﻢﺎﻟﻋ  ﺃﻧﺎ  -ﺍﻧﺖ   –ﻫﻮ 
  ﻋﺎﻟﻤﺎﻥ  ﺃﻧﺘﻤﺎ –ﳘﺎ 
  ﻋﺎﻟﻤﻮﻥ  ﳓﻦ  –ﺃﻧﺘﻢ  –ﻫﻢ 
  ﻋﺎﻟﻤﺔﹲ    ﺃﻧﺖ – ﻫﻲ
  ﻋﺎﻟﻤﺘﺎﻥ  ﺃﻧﺘﻤﺎ  –ﳘﺎ 
  ﻋﺎﻟﻤﺎﺕ  ﳓﻦ  –ﺃﻧﱳ  –ﻫﻦ 
  ﺐﻛﻤﻞ ﻛﻞ ﲨﻠﺔ ﻣﻦ ﺍﳉﻤﻞ ﺍﻵﺗﻴﺔ ﺑﻮﺿﻊ ﲨﻊ ﻣﻨﺎﺳ: ﺍﻟﺴﺎﺩﺱﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٦
 !ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝ
  ﰱ ﺍﻟﺒﻴﺖ ﻭﻟﺪ ﻭﺍﺣﺪ     ﻭﺍﺣﺪ ...........ﰱ ﺍﻟﺒﻴﺖ :     ﻣﺜﻞ
  .....................     ﻭﺍﺣﺪ......... ﻟﻸﺳﺘﺎﺫ  .١
 .....................   ﻛﺜﲑﻭﻥ........ ﰱ ﺍﻟﻔﻨﺎﺀ  .٢




 .....................   ﻛﺜﲑﺓ..............ﻟﻠﺒﻴﺖ  .٤
 .....................   ..........ﻫﺆﻻﺀ ﺍﻟﻌﺎﻣﻠﻮﻥ  .٥
 .....................   ........ﻫﺆﻻﺀ ﺍﻟﺴﺎﺋﺤﺎﺕ  .٦
 .....................   ..............ﺫﻟﻚ ﻛﺘﺐ  .٧
 .....................   ............ﺗﻠﻚ ﻣﻀﻴﻔﺔ  .٨
 .....................   ..........ﻫﺆﻻﺀ ﻣﻀﻴﻔﺎﺕ .٩
 .....................   ﻧﺎﺟﺤﻮﻥ........ ﻭﻟﺌﻚ ﺃ .٠١
















ﺳﻢ ﺍﳌﻔﺮﺩ ﺍﻟﺬﻱ ﲢﺘﻪ ﺍﳋﻂ ﺇﱃ ﺍﳉﻤﻊ ﻣﻊ ﻣﺮﺍﻋﺎﺓ ﺍﻻ ﻝﺣﻮ: ﺍﻟﺜﺎﻣﻦﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٨
 !ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝ ﻣﺎ ﳛﺪﺙ ﻣﻦ ﺍﻟﺘﻐﻴﲑ
  ﻥﹶﻮﺑﻮﺒﺤﻣ ﻥﹶﻮﺤﺎﻟﺍﻟﺼ ﺎﻝﹸﺟﺍﻟﺮ   ﺏﻮﺒﺤﻣ ﺢﺎﻟﺍﻟﺼ ﻞﹸﺟﺍﻟﺮ:   ﻣﺜﻞ
 ..................   ﺏﻮﺒﺤﻣ ﻲﻛﺍﻟﺬﹼ ﺪﻟﹶﺍﻟﻮ .١
 ..................     ﺰﺎﺋﻓﹶ ﺪﻬﹺﺘﺠﻣ ﺱﺭﺪﺍﳌﹸ .٢
 ..................   ﺔﹲﻴﺍﺿﺭ ﺔﹸﺼﻠﺨﺍﳌﹸ ﺔﹸﻤﻠﹼﻌﺍﳌﹸ .٣
   ..................     ﻞﹲﺎﻣﻋ ﺡﻼﹼﻓﹶ ﺎﻙﻨﻫ .٤
 ..................   ﺔﹲﻴﺎﻟﻋ ﺓﹲﺮﺠﺷ ﺔﺳﺭﺪﺃﻣﺎﻡ ﺍﳌﹶ .٥
 ..................   ﺭﻮﻬﺸﻣ ﺪﻬﻌﻣ ﺔﻨﻳﺪﰱ ﺍﳌﹶ .٦
 ..................   ﺔﹲﻠﹶﺠﻋﻭ ﺓﹲﺎﺭﻴﺳ ﻉﹺﺎﺭﹺﻰ ﺍﻟﺸﻓ .٧
 ..................   ﺍﻥﺪﻴﻰ ﺍﳌﹶﻓ ﻱﻮﹺﺍﻟﻘﹶ ﺐﻋﺍﻟﻼﹼ .٨
 
 
   ﻉﹺﻮﺒﺳﻰ ﺍُﻷﻓ ﺎﻡﻳﺍَﻷ
  )uggniM utaS malad irah – iraH(
  ﺍﻟﻠﻐﺔ ﺍﻹﻧﺪﻭﻧﻴﺴﻴﺔ  ﺍﻟﻠﻐﺔ ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ
 uggniM  ﺍَﻷﺣﺪ
 nineS  ﺍﻹﺛﹾﻨﻴﻦﹺ
 asaleS  ﺍﻟﺜﱡﻼﹶﺛﹶﺎُﺀ
 ubaR  ﺍَﻷﺭﺑﹺﻌﺎُﺀ





 tamuJ  ﺍﳉﹸﻤﻌﺔﹸ 
 utbaS  ﺍﻟﺴﺒﺖ
  ............ﻡ ﻮﻳ ؟ ﺍﻵﻥﹶ ﺍﻵﻥﹶ ﻡﹺﻮﻳ ﺃﻱ -  ! ﻚﺘﺻﺎﺣﺒ /ﻚﺒﺎﺣﺻ ﺍﺳﺌﻞﹾ
 ...............ﺃﺫﻫﺐ ﺇﱃ ﺍﻟﻜﻠﻴﺔ ؟ ﺗﺬﻫﺒﲔ / ﺃﻱ ﻳﻮﻡ ﺗﺬﻫﺐ  -
 .................ﺃﺭﺟﻊ  ﺇﱃ ﺍﻟﻘﺮﻳﺔ ؟ ﺗﺮﺟﻌﲔ / ﺃﻱ ﻳﻮﻡ ﺗﺮﺟﻊ  -
 ...................ﰱ ﺍﳌﺪﺭﺳﺔ؟ ﺃﻋﻠﻢ ﺗﻌﻠﻤﲔ / ﺗﻌﻠﻢ  ﺃﻱ ﻳﻮﻡ -




  ! ﺍﻗﺮﺃ ﺍﻟﻨﺺ ﺍﻟﺘﺎﱄ ﻣﻊ ﻣﺮﺍﻋﺎﺓ ﺷﻜﻠﻪ 
  ﺣﺎﺟﺔ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺇﱃ ﺍﻟﺮﺳﻞ
ﺃﺛﺒﺖ ﺍﻟﺘﺎﺭﻳﺦ، ﳑﺎ ﻧﺮﺍﻩ ﻋﻨﺪ ﺍُﻷﻣﻢ ﺍﻟﺒﺪﺍﺋﻴﺔ ﺃﻥ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻓﹸﻄﺮﻭﺍ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺘﺪﻳﻦ،   -١
ﻭﲝﺜﻮﺍ ﻋﻦ ﺍﻹﻟﻪ ﻟﻴﻌﺒﺪﻭﻩ، ﻓﻌﺒﺪﻭﺍ ﺍﻟﺸﻤﺲ ﻭﺍﻟﻘﻤﺮ ﻭﺁﳍﺔﹰ ﻻ ﺗﻨﻔﻊ ﻭﻻ ﺗﻀﺮ 
ﺀ ﺇﱃ ﺍﷲ ﺗﻌﺎﱃ ﻭﻗﺪ ﻫﺪﺕ ﺍﻟﻔﻄﺮﺓﹸ ﺍﻟﺴﻠﻴﻤﺔ ﺑﻌﺾ ﺍﻟﻌﻘﹶﻼ. ﻛﺼﻨﻢ ﻭﺣﺠﺮ
ﻭﱂ . ﺧﺎﻟﻖﹺ ﺍﻟﺴﻤﻮﺍﺕ ﻭﺍﻷﺭﺽ ﻭﻣﺎ ﻓﻴﻬﻦ ﻓﻌﺒﺪﻭﻩ ﻭﻻﻳﺸﺮﻛﻮﻥ ﺑﻪ ﺷﻴﺌﺎ
ﻳﺆﺕ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﲨﻴﻌﺎ ﻋﻘﻮﻻ ﺳﻠﻴﻤﺔ ﻳﺴﺘﺪﻟﻮﻥ ﺎ ﻫﺬﺍ ﺍﻻﺳﺘﺪﻻﻝﹶ ﻟﻴﺼﻠﻮﺍ ﺇﱃ 
ﻣﻌﺮﻓﺔ ﺍﷲ، ﻓﺎﺣﺘﺎﺟﻮﺍ ﻟﺬﻟﻚ ﺇﱃ ﺭﺳﻞ ﻳﻌﺮﻓﹸﻮﺍﻧﻬﻢ ﺑﺮﻢ ﻭﲟﺎ ﻳﻨﺒﻐﻲ ﺑﻪ ﻣﻦ 
ﻮﺣﻴﺪﻩ، ﻭﻳﻌﻠﻤﻮﻢ ﻛﻴﻒ ﺻﻔﺎﺕ ﺍﻟﻜﻤﺎﻝ، ﻭﻳﺪﻋﻮﻢ ﺇﱃ ﺍﻹﳝﺎﻥ ﺑﻪ ﻭﺗ





ﻭﻗﺪ . ﻭﺃﻥ ﻭﺭﺍﺀ ﻋﺎﱂ ﺍﻟﺸﻬﺎﺩﺓ ﺍﻟﺬﻯ ﻧﺪﺭﻛﻪ ﲝﻮﺍﺳﻨﺎ ﻏﻴﺒﺎ ﺳﺘﺮﻩ ﺍﷲ ﻋﻨﺎ -٢
ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻌﺎﱂ ﺍﻟﺬﻱ ﻳﺸﻬﺪﻭﻧﻪ ﻓﻠﻢ ﻳﻨﺎﻟﻮﺍ ﻣﻦ  ﺍﺟﺘﻬﺪ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﰱ ﻣﻌﺮﻓﺔ ﺃﺳﺮﺍﺭ
ﻓﻜﻴﻒ ﻳﺴﺘﻄﻴﻌﻮﻥ ﺃﻥ ﻳﺪﺭﻛﻮﺍ ﻣﺎ ﻻ . ﺍﻟﻌﻠﻢ ﺑﻪ ﺇﻻ ﻗﻠﻴﻼ ﻋﻠﻰ ﻣﺮ ﺍﻟﻘﺮﻭﻥ
ﻨﺎﻟﻪ ﺣﻮﺍﺳﻨﺎ ﻭﻋﻘﻮﳍﻢ ﻣﻦ ﺍﳌﻐﻴﺒﺎﺕ ﻛﺎﳌﻼﺋﻜﺔ ﻭﺍﻟﻴﻮﻡ ﺍﻵﺧﺮ ﻭﺍﳊﺴﺎﺏ ﺗ
ﻭﺍﳉﻨﺔ ﻭﺍﻟﻨﺎﺭ؟ ﺇﻢ ﻟﺬﻟﻚ ﰱ ﺣﺎﺟﺔ ﺇﱃ ﺭﺳﻞ ﳜﱪﻭﻢ ﲟﺎ ﺃﺧﱪﻫﻢ ﺍﷲ ﺑﻪ 
ﻣﻦ ﺑﻌﺚ ﻭﺣﺴﺎﺏ ﻭﺟﻨﺔ ﻭﻧﺎﺭ ﻭﻣﻼﺋﻜﺔ ﺍﺻﻄﻔﺎﻫﻢ ﺍﷲ : ﻣﻦ ﺃﻣﻮﺭ ﺍﻟﻐﻴﺐ
 .ﺒﻴﺎﺋﻪﻟﻌﺒﺎﺩﺗﻪ، ﺃﻭ ﻟﺘﻨﻔﻴﺬ ﺃﻣﺮﻩ، ﺃﻭ ﳌﺮﺍﻗﺒﺔ ﺧﻠﻘﻪ، ﺃﻭ ﳊﻤﻞ ﺭﺳﺎﻻﺗﻪ ﺇﱃ ﺃﻧ
ﻭﺃﻥ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﰱ ﺣﺎﺟﺔ ﺇﱃ ﺷﺮﻳﻌﺔ ﲰﺎﻭﻳﺔ ﺗﻨﻈﻢ ﺣﻴﺎﻢ ﻭﺗﻀﻤﻦ ﺑﻘﺎﺋﻬﻢ،  -٣
ﻭﲢﻘﻖ ﺍﻟﻌﺪﻝ ﻭﺍﻷﻣﻦ ﻓﻴﻬﻢ، ﳜﻀﻌﻮﻥ ﳍﺎ ﺳﺮﺍ ﻋﻼﻧﻴﺔ ﻷﺎ ﻣﻦ ﻋﻨﺪ ﺭﻢ، 
  ١.ﻓﻤﻦ ﳛﻤﻞ ﺇﻟﻴﻬﻢ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﺸﺮﻳﻌﺔ؟ ﺍﻟﺮﺳﻞ ﺻﻠﻮﺍﺕ ﺍﷲ ﻋﻠﻴﻬﻢ
 (ﺍﻻﺳﺘﻤﺮﺍﺭ ﰱ ﺍﻟﺒﺎﺏ ﺍﻟﺴﺎﺑﻊ)
                                                 
. ﺹ، (ﻡ٠٠٠٢ﺩﺍﺭ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ، : ﺟﺎﻛﺮﺗﺎ)، ﺎﻣﻌﺔﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻟﻠﻄﻼﺏ ﺍﳉﺧﻄﻴﺐ ﺍﻷﻣﻢ، ﻭﺁﺧﺮﻭﻥ،   ١
  .ﺍﻷﻭﻝ، ﺍﳉﺰﺀ ٣٦- ٠٦
 ٩٨
 .ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﺗﻨﻔﻴﺬ ﺍﳊﻮﺍﺭﻳﻜﻮﻥ  ﺃﻥ .١
 .ﺍﳌﺎﺿﻰﻔﻌﻞ ﺍﻟﻓﻬﻢ ﺻﻴﻎ   ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ .٢
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 ﻧﺼﺮﻭﺍ  ﻫﻢ
 ﻧﺼﺮﺕ  ﻫﻲ
 ﻧﺼﺮﺗﺎ  ﻫﻤﺎ
 ﻧﺼﺮﻥﹶ  ﻫﻦ
 ﻧﺼﺮﺕ  ﺃﻧﺖ
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 ﻧﺼﺮﺗﻤﺎ  ﺃﻧﺘﻤﺎ
 ﻧﺼﺮﺗﻦ  ﺃﻧﱳ
 ﻧﺼﺮﺕ  ﺃﻧﺎ
 ﻧﺼﺮﻧﺎ  ﳓﻦ
ﻳﻜﻮﻥ ﻣﻔﺮﺩﺍ ﺩﺍﺋﻤﺎ ﻭﻻ ﻳﻄﺎﺑﻖ ﺍﻟﻔﺎﻋﻞ ﰱ ( ﰱ ﺍﳉﻤﻠﺔ ﺍﻟﻔﻌﻠﻴﺔ)ﺍﳌﺎﺿﻰﻔﻌﻞ ﺍﻟ -
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  ﺍﻟﺬﻛﻴﻮﻥ ﺧﺮﺝ ﺍﻟﺘﻼﻣﻴﺬﹸ  ﺍﻟﺬﻛﻲ ﻠﻤﻴﺬﹸﺧﺮﺝ ﺍﻟﺘ  .٣
  ﺍﻟﺼﺎﳊﺎﻥ ﻓﹶﺮﹺﺡ ﺍﻟﻨﺎﺟﹺﺤﺎﻥ  ﺍﻟﺼﺎﱀﹲ ﻓﹶﺮﹺﺡ ﺍﻟﻨﺎﺟﹺﺢ  .٤
  ﻛﹶﺘﺐ ﺍﻷﺳﺎﺗﺬﹸ ﺍﻟﺪﺭﺱ  ﻛﹶﺘﺐ ﺍﻷﺳﺘﺎﺫﹸ ﺍﻟﺪﺭﺱ  . ٥
  :ﻣﺜﻞ. ﺍﳌﺬﻛﺮ ﻭﺍﳌﺆﻧﺚﻳﻄﺎﺑﻖ ﺍﻟﻔﺎﻋﻞ ﰱ ( ﻠﻴﺔﰱ ﺍﳉﻤﻠﺔ ﺍﻟﻔﻌ) ﻔﻌﻞ ﺍﳌﺎﺿﻰﺍﻟ -
  ﻣﺆﻧﺚﻓﺎﻋﻞ   ﺬﻛﺮﻓﺎﻋﻞ ﻣ  ﻨﻤﺮﺓﺍﻟ
  ﺔﹸﺍﻟﺼﺪﻳﻘ ﺕﺣﻀﺮ  ﺍﻷﻣﲔ ﺣﻀﺮ ﺍﻟﺼﺪﻳﻖ  .١
  ﺍﻟﺼﺪﻳﻖ ﺒﺔﹸﺍﻟﻄﺎﻟ ﺖﺟﻠﹶﺴ  ﺍﻟﺼﺪﻳﻖ ﺟﻠﹶﺲ ﺍﻟﻄﺎﻟﺐ  .٢
  ﺍﳊﺎﻓﻈﺎﺕ ﻄﺎﻟﺒﺎﺕﺍﻟ ﺖﺧﺮﺟ  ﺍﳊﺎﻓﻆ ﻄﺎﻟﺐﺧﺮﺝ ﺍﻟ  .٣
  ﺎﺕﺍﻟﻨﺸﻴﻄ ﺕﻟﻨﺎﺟﹺﺤﺎﺍ ﺖﻓﹶﺮﹺﺣ  ﺍﻟﻨﺸﻴﻂ ﻓﹶﺮﹺﺡ ﺍﻟﻨﺎﺟﹺﺢ  .٤




ﺍﳌﻔﺮﺩ ﻭﺍﳌﺜﲎ ﻭﺍﳉﻤﻊ ﰱ  ﻳﻄﺎﺑﻖ ﺍﳌﺒﺘﺪﺃﹶ( ﺍﻹﲰﻴﺔﰱ ﺍﳉﻤﻠﺔ ) ﻔﻌﻞ ﺍﳌﺎﺿﻰﺍﻟ -
 : ﻣﺜﻞ. ﺍﳌﺬﻛﺮ ﻭﺍﳌﺆﻧﺚﻭ
  ﻣﺒﺘﺪﺃ ﲨﻊ  ﻣﺒﺘﺪﺃ ﻣﺜﲎ  ﻣﺒﺘﺪﺃ ﻣﻔﺮﺩ  ﻨﻤﺮﺓﺍﻟ
  ﺪﻳﻘﹸﻮﻥ ﺣﻀﺮﻭﺍﻟﺼﺍ  ﺪﻳﻘﺎﻥ ﺣﻀﺮﺍﺍﻟﺼ  ﺣﻀﺮ ﺪﻳﻖﺍﻟﺼ  .١
  ﺍﻟﻄﺎﻟﺒﺎﺕ ﺟﻠﹶﺴﻦ  ﺍﻟﻄﺎﻟﺒﺘﺎﻥ ﺟﻠﹶﺴﺘﺎ   ﺖﺟﻠﹶﺴﺍﻟﻄﺎﻟﺒﺔﹸ   .٢
  ﻮﻥ ﻓﹶﺮﹺﺣﻮﺍﺍﻟﻨﺎﺟﹺﺤ  ﺎﻓﹶﺮﹺﺣﺍﻟﻨﺎﺟﹺﺤﺎﻥ   ﺍﻟﻨﺎﺟﹺﺢ ﻓﹶﺮﹺﺡ  .٣








 !ﻣﺬﻛﺮﺍ ﻣﺆﻧﺜﺎ ﻭﻋﻜﺴﻪ ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝ ﻝ ﺑﺪ: ﺍﻷﻭﻝﻦ ﺘﻤﺮﻳﺍﻟ .١
  ٢              ١
 












  :ﺍﳉﻤﻞ ﺍﻹﲰﻴﺔ ﲨﻼ ﻓﻌﻠﻴﺔ ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝﻏﻴﺮ : ﺍﻟﺜﺎﱏﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٢
  ﺍﻟﺴﻴﺎﺭﺗﺎﻥ ﻭﻗﻔﺘﺎ ﺃﻣﺎﻡ ﺍﳌﻜﺘﺒﺔ:   ﻣﺜﻞ
 ﻭﻗﻔﺖ ﺍﻟﺴﻴﺎﺭﺗﺎﻥ ﺃﻣﺎﻡ ﺍﳌﻜﺘﺒﺔ    
  ﺍﻟﻘﺼﺔ ﻗﺮﺁﻫﺬﺍﻥ ﺍﻟﺘﻠﻤﻴﺬﺍﻥ . ١  :ﲤﺮﻳﻦ  
  ﺍﻟﺪﺭﺱ ﺎﺘﻛﺘﺒﻭﻫﺎﺗﺎﻥ ﺍﻟﺘﻠﻤﻴﺬﺗﺎﻥ . ٢    
  ﺍﳌﺪﺭﺳﺘﺎﻥ ﻧﺰﻟﺘﺎ ﻣﻦ ﺍﻟﺴﻴﺎﺭﺓ. ٣    
  ﺍﻟﺘﻠﻤﻴﺬﺗﺎﻥ ﺳﻠﻤﺘﺎ ﻋﻠﻰ ﺯﻣﻴﻼﻤﺎ. ٤    
  ﺍﻟﺸﺮﻃﻴﺎﻥ ﺍﻋﺘﻘﻼ ﻟﺼﺎ. ٥    
  ﺑﺎﻟﻜﺮﺓ ﻟﻌﺒﺎﺫﺍﻧﻚ ﺍﻟﻮﻟﺪﺍﻥ . ٦    
  ﺃﻣﺎﻡ ﺍﳌﻨـﺰﻝ ﺳﺘﺮﺣﺎﺍﻭﺗﺎﻧﻚ ﺍﻟﺒﻨﺘﺎﻥ . ٧    
  ﺍﳌﻨـﺰﻝ ﺩﺧﻼﺫﺍﻧﻚ ﺍﻟﻠﺼﺎﻥ . ٨    
  .ﺩﺧﻮﻝ ﺍﻟﻠﺺ ﺎﺘﺗﺎﻧﻚ ﺍﳌﺮﺁﺗﺎﻥ ﻋﺮﻓ. ٩    
ﰱ  ﺘﻐﻴﲑﻣﺎﻳﻠﺰﻡ ﻣﻦ ﺍﻟﻣﻊ  ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ ﺎﻟﻀﻤﺎﺋﺮﻝ ﺍﳌﺒﺘﺪﺃ ﺑﺑﺪ:  ﺍﻟﺜﺎﻟﺚﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٣
 !ﻓﻌﻠﻪ
  ﻣﺎﻟﺰﻳﺎ ﻫﻮ ﻏﺎﺩﺭ ﺟﺎﻛﺮﺗﺎ ﻣﺘﺠﻬﺎ ﺇﱃ -
 ........................................................  ﺃﻧﺖ -
 ........................................................  ﺃﻧﺎ  -
 ........................................................ﻫﻲ   -
 ........................................................ﺃﻧﺖ  -
 ........................................................ﳓﻦ  -
ﻣﺎﻳﻠﺰﻡ ﻣﻊ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ ﺔ ﺍﻟﱴ ﲢﺘﻬﺎ ﺍﳋﻂ ﺑﺎﻟﻜﻠﻤﺎﺕ ﺍﳉﻤﻠﻝ ﺑﺪ: ﺍﻟﺮﺍﺑﻊﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٤
 !ﰱ ﻓﻌﻠﻪ ﺘﻐﻴﲑﻣﻦ ﺍﻟ




 ..............................................   ﻫﻮ -
 ..............................................   ﺍﻟﺮﺟﻞ -
 ..............................................   ﻣﻴﺪﺍﻥ -
 ................................................  ﺃﻧﺖ  -
 ................................................  ﺫﻫﺐ  -
 ...............................................  ﺃﻧﺎ  -
 ........................................ﺍﳌﺪﻳﻨﺔ ﺍﻟﻄﻼﺑﻴﺔ -
  :ﻔﻌﻞ ﺍﳌﺎﺿﻲﺍﻟﻑ ﺍﻟﻜﻠﻤﺎﺕ ﺍﻵﺗﻴﺔ ﺇﱃ ﺗﺼﺮﻳﻒ ﺻﺮ: ﺍﳋﺎﻣﺲﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٥
  ﺗﻌﻠﹼﻢ  ﺷﻜﹶﺮ  ﺳﻜﻦ  ﻓﹶﺘﺢ  ﺣﻀﺮ ﻛﹶﺘﺐ ﺿﻤﺎﺋﺮ
 ....... ....... ....... ....... ....... ﻛﹶﺘﺐ  ﻫﻮ
 ....... ....... ....... ....... .......  ﻛﹶﺘﺒﺎ  ﻫﻤﺎ
 ....... ....... .............. ....... ﻛﹶﺘﺒﻮﺍ  ﻫﻢ
 ....... ....... ....... ....... ....... ﻛﹶﺘﺒﺖ  ﻫﻲ
 ....... ....... ....... ....... ....... ﻛﹶﺘﺒﺘﺎ  ﻫﻤﺎ
 ....... ....... ....... ....... ....... ﻛﹶﺘﺒﻦ  ﻫﻦ
 ....... ....... ....... ....... ....... ﻛﹶﺘﺒﺖ  ﺃﻧﺖ
 ....... ....... ....... ....... ....... ﻛﹶﺘﺒﺘﻤﺎ  ﺃﻧﺘﻤﺎ
 ....... ....... ....... ....... ....... ﻛﹶﺘﺒﺘﻢ  ﺃﻧﺘﻢ
 ....... ....... ....... ....... ....... ﻛﹶﺘﺒﺖ  ﺃﻧﺖ
 ....... ....... ....... ....... ....... ﻛﹶﺘﺒﺘﻤﺎ  ﺃﻧﺘﻤﺎ
 ....... ....... ....... ....... ....... ﻛﹶﺘﺒﺘﻦ  ﺃﻧﱳ
 ....... ....... ....... ....... ....... ﻛﹶﺘﺒﺖ  ﺃﻧﺎ





  ! ﻝ ﺍﳌﺎﺿﻰ ﺑﺎﳌﻀﺎﺭﻉﺑﺪ :ﺍﻟﺴﺎﺩﺱﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٦
 ﺃﺩﺏ ﺍﷲ ﳏﻤﺪﺍ ﺃﺣﺴﻦ ﺗﺄﺩﻳﺐ -
 ﺗﻌﻠﻢ ﺍﻟﺘﻼﻣﻴﺬ ﻗﺮﺍﺀﺓ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻛﻞ ﻣﺴﺎﺀ -
 ﺗﺄﻣﻞ ﺍﳌﺴﻠﻤﻮﻥ ﺍﻟﻘﺼﺺ ﺍﻟﻘﺮﺁﻧﻴﺔ -
 ﺃﺗﺒﻊ ﺍﻷﻭﻻﺩ ﻧﺼﻴﺤﺔ ﺍﻵﺑﺎﺀ -
 ﺍﺗﻌﻆ ﺍﳌﺴﻠﻤﻮﻥ ﲟﺎ ﺟﺎﺀ ﰱ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺍﻟﻜﺮﱘ -
 ﺍﺣﺘﻔﻞ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﲟﺎ ﺟﺎﺀ ﺑﻪ ﳏﻤﺪ ﻣﻦ ﺗﻌﺎﻟﻴﻢ -
 ﺃﺩﺑﺎ ﻋﻠﻤﺎﺍﻛﺘﺴﺐ ﻗﺎﺭﺉ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ  -
  . ﺍﺯﺩﺍﺩ ﺍﳌﺆﻣﻨﻮﻥ ﺇﳝﺎﻧﺎ ﺑﻘﺮﺍﺀﺓ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ -

















 ﺃﲰﺎُﺀ ﺍﻟﺸﻬﻮﺭﹺ ﺍﳌﻴﻼﹶﺩﻳﺔ
  )nuhaT utaS malad ihesaM naluB amaN – amaN(
  ﺍﻟﻠﻐﺔ ﺍﻹﻧﺪﻭﻧﻴﺴﻴﺔ  ﺍﻟﻠﻐﺔ ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ
 iraunaJ  ﻳﻨﺎﻳﹺﺮ
 iraurbeP  ﻳﹺﺮﻓﺒﺮﺍ
 teraM  ﻣﺎﺭﹺﺱ
 lirpA  ﺃﹶﺑﺮﹺﻳﻞ
 ieM  ﻣﺎﻳﻮ
 inuJ  ﻳﻮﻧﹺﻴﻮ
 iluJ  ﻳﻮﻟﻴﻮ
 sutsugA  ﺃﻏﹸﺴﻄﹸﺲ
 rebmetpeS  ﺳﺒﺘﻤﺒﹺﺮ
 rebotkO  ﺃﻭﻛﹾﺘﻮﺑﹺﺮ
 rebmepoN  ﻧﻮﻓﹶﻤﺒﹺﺮ
 rebmeseD  ﺩﻳﺴﻤﺒﹺﺮ
  ........................ ﺷﻬﺮ ؟ ﺍﻵﻥﹶ ﺍﻵﻥﹶ ﺷﻬﺮﹺ ﺃﻱ -! ﻚ ﺻﺎﺣﺒ ﻝﹾﺄﺳﺍ    
 .......................ﻭﻟﺪﺕ/ ﻭﻟﺪﺕ ؟  ﻟﺪﺕﻭ/ ﻟﺪﺕ ﻭ ﺮﹴﻬﺷ ﺃﻱ -
 ...........ﳓﺘﻔﻠﻪ ﰱ ﺍﻟﺸﻬﺮﺇﻧﺪﻭﻧﻴﺴﻴﺎ؟ ﺑﻴﻮﻡ ﺍﺳﺘﻘﻼﻝ  ﳓﺘﻔﻞﹸﺷﻬﺮﹴ ﺃﻱ  -
 .................ﰱ ﺍﻟﺸﻬﺮ  ﺎﳓﺘﻔﻠﻬ ؟ﺎﻟﻨﻬﻀﺔ ﺍﻟﻮﻃﻨﻴﺔﺑ ﳓﺘﻔﻞﹸﺷﻬﺮﹴ ﺃﻱ  -
 ........ﰱ ﺍﻟﺸﻬﺮ ﰱ ﺍﻟﺸﻬﺮ  ﺎﳓﺘﻔﻠﻬ؟ ﻃﻨﻴﺔﺎﻟﺘﺮﺑﻴﺔ ﺍﻟﻮﺑ ﳓﺘﻔﻞﹸ ﺷﻬﺮﹴ ﺃﻱ -







 (ﻣﻦ ﺍﻟﺒﺎﺏ ﺍﻟﺴﺎﺩﺱﺍﻻﺳﺘﻤﺮﺍﺭ ) !ﻗﺮﺃ ﺍﻟﻨﺺ ﺍﻟﺘﺎﱄ ﻣﻊ ﻣﺮﺍﻋﺎﺓ ﺷﻜﻠﻪ ﺍ
ﻭﻗﺪ ﺭﺃﻯ ﺍﷲ ﺣﺎﺟﺔ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺇﱃ ﺍﻟﻘﺪﻭﺓ ﺍﻟﺼﺎﳊﺔ ﻓﺎﺻﻄﻔﻰ ﻣﻦ ﺍﳋﻠﻖ ﺃﻧﺒﻴﺎﺋﻪ، ﻭﺃﺩﻢ  -٤
ﺍﻟﻜﺮﱘ ﻓﺴﻤﻮﺍ ﰱ ﺇﻧﺴﺎﻧﻴﺘﻬﻢ ﻭﺻﺪﻗﻮﺍ ﰱ ﺇﳝﺎﻢ ﺑﺮﻢ، ﻓﻌﺒﺪﻭﻩ ﳐﻠﺼﲔ ﻟﻪ ﺑﺄﺩﺑﻪ 
ﺍﻟﺪﻳﻦ، ﻭﻓﻌﻠﻮﺍ ﺍﳋﲑ، ﻭﺍﺟﺘﻨﺒﻮﺍ ﺍﻟﺸﺮ، ﻭﺛﺒﺘﻮﺍ ﻋﻠﻰ ﺍﳊﻖ ﻭﺟﺎﻫﺪﻭﺍ ﰱ ﺳﺒﻴﻞ ﺍﷲ 
ﺣﱴ ﻋﻼ ﺩﻳﻨﻪ، ﻭﺍﻧﺘﺸﺮ ﻧﻮﺭﻩ، ﻭﻛﺎﻧﻮﺍ ﰱ ﻛﻞ ﺫﻟﻚ ﺃﺋﻤﺔﹰ ﻟﻠﻤﺆﻣﻨﲔ، ﻭﻗﺪﻭﺓﹰ 
ﺣﺴﻨﺔﹲ ﻟﻤﻦ ﻛﹶﺎﻥﹶ ﻳﺮﺟﻮ ﺍﻟﻠﱠﻪ ﻭﺍﻟﹾﻴﻮﻡ ﺍﻟﹾﺂﺧﺮ ﻟﹶﻘﹶﺪ ﻛﹶﺎﻥﹶ ﻟﹶﻜﹸﻢ ﻓﻴﻬﹺﻢ ﺃﹸﺳﻮﺓﹲ ". ﺻﺎﳊﺔ
  .٦: ﺳﻮﺭﺓ ﺍﳌﻤﺘﺤﻨﺔ ﻭﻣﻦ ﻳﺘﻮﻝﱠ ﻓﹶﺈﹺﻥﱠ ﺍﻟﻠﱠﻪ ﻫﻮ ﺍﻟﹾﻐﻨﹺﻲ ﺍﻟﹾﺤﻤﻴﺪ
ﺃﻥ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﰱ ﺣﺎﺟﺔ ﺇﱃ ﺍﻟﺮﺳﻞ ﻟﻴﻌﺮﻓﻮﻢ ﺑﺮﻢ، ﻭﳜﱪﻭﻫﻢ  :ﻭﺧﻼﺻﺔ ﺍﻟﻘﻮﻝ
ﺎ، ﻭﻟﻴﺤﻤﻠﻮﺍ ﺇﱃ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺷﺮﺍﺋﻊ  ﲟﺎﻻﻳﺪﺭﻛﻮﻧﻪ ﻣﻦ ﺃﻧﺒﺎﺀ ﺍﻟﻐﻴﺐ ﺍﻟﱴ ﺃﻭﺟﺐ ﺍﷲ ﺍﻹﳝﺎﻥﹶ
 ﺍﻵﺧﺮﺓ، ﻟﻴﻜﻮﻧﻮﺍ ﻟـﻬﻢ ﻗﺪﻭﺓ ﺻﺎﳊﺔﺍﳊﻜﻴﻢ ﺍﳋﺒﲑ، ﺍﻟﱴ ﺗﺒﻠﻎ ﻢ ﺍﻟﺴﻌﺎﺩﺓ ﰱ ﺍﻟﺪﻧﻴﺎ ﻭ
ﺃﹸﻭﻟﹶـﺌﻚ ﺍﻟﱠﺬﻳﻦ ﻫﺪﻯ ﺍﻟﻠﹼﻪ ﻓﹶﺒﹺﻬﺪﺍﻫﻢ ﺍﻗﹾﺘﺪﻩ ﻗﹸﻞ ﻻﱠ ﺃﹶﺳﺄﹶﻟﹸﻜﹸﻢ ﻋﻠﹶﻴﻪ ﺃﹶﺟﺮﺍ ﺇﹺﻥﹾ ﻫﻮ ﺇﹺﻻﱠ "
ﻓﻜﺎﻥ ﺇﺭﺳﺎﻝ ﺍﻟﺮ ﺳﻞ ﻣﻦ ﺍﷲ ﺭﲪﺔ  ٠٩:ﺍﻷﻧﻌﺎﻡ  ﺳﻮﺭﺓ" ﺫﻛﹾﺮﻯ ﻟﻠﹾﻌﺎﻟﹶﻤﲔ
   ١.ﻟﻠﻌﻠﻤﲔ
  (ﺍﻟﺘﺮﺑﻴﺔ ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﺑﺘﺼﺮﻑ)       
                                                 
١
. ، ﺹ(ﻡ٠٠٠٢ﺩﺍﺭ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ، : ﺟﺎﻛﺮﺗﺎ)، ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻟﻠﻄﻼﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔﺧﻄﻴﺐ ﺍﻷﻣﻢ، ﻭﺁﺧﺮﻭﻥ،   
  .، ﺍﳉﺰﺀ ﺍﻷﻭﻝ٣٦- ٠٦
 אא"
  ١٠١
 .ﺍﳌﻄﺎﻟﻌﺔ ﻓﺮﺍﺀﺓﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﻥ ﺍﻟﻄﺃﻥ ﻳﻜﻮ .١
  ﻓﻬﻤﺎ ﺟﻴﺪﺍ ﺍﻟﻘﺮﺍﺀﺓﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﻓﻬﻢ  .٢
 ﻔﻌﻞ ﺍﳌﻀﺎﺭﻉﺍﻟﻓﻬﻢ ﺻﻴﻎ   ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ .٣














  : ﻓﻬﻲﻫﺬﻩ ﺍﳌﺎﺩﺓ ﺗﺪﺭﻳﺲ ﻣﻦ ﺃﻣﺎ ﺍﻷﻏﺮﺍﺽ ﺍﳌﺴﺘﻬﺪﻓﺔ 





































 tuaL  ﺍﻟﺒﺎﺧﺮﺓﹸ tekoL  ﺷﺒﺎﺑﹺﻴﻚ. ﺷﺒﺎﻙ ﺝ
  tatacreT  ﻣﺴﺠﻠﹶﺔﹲ tatacneM  ﺗﺴﺠﹺﻴﻞﹲ
 nakirebmeM  ﻳﻌﻄﻰ –ﻰ ﺃﹶﻋﻄﹶ  soP leseW  ﺍﳌﹶﺎﻟﻴﺔﹸ ﺍﳊﹶﻮﺍﻻﹶﺕ
 tamalA  ﻋﻨﻮﺍﻥﹲ  mirigneP  ﻣﺮﺳﻞﹲ
 asaiB taruS  ﺍﻟﺒﺮﹺﻳﺪ ﺍﻟﻌﺎﺩﻱ polpmA  ﺍﻟﻈﱠﺮﻑ
 aradU soP  ﻮﻱﺍﻟﺒﺮﹺﻳﺪ ﺍﳉﹶ soP katoK  ﺻﻨﺪﻭﻕ ﺍﻟﹾﺒﺮﹺﻳﺪ




 ﺍﳌﻀﺎﺭﻉ ﻔﻌﻞﹸﺍﻟ 
 adna tapad ,sata id napakacrep nakitahrepmem adna akiJ 
  :aynaratnaid  ﻌﻞ ﺍﳌﻀﺎﺭﻉ ﺍﻟﻔ atak aparebeb nakumet
 
  ﺔﰱ ﺍﳉﻤﻠ  ﻔﻌﻞ ﺍﳌﻀﺎﺭﻉﺍﻟ
 ...ﻳﺸﺘﺮﻯ ﻣﺮﺳﻞ ﺍﳋﻄﺎﺏ  ﺮﻯﺘﺸﻳ - ﺮﻯ ﺘﺍﺷ
  ...ﰒ ﻳﻀﻊ ﺍﳋﻄﺎﺏ   ﻊﻀﻳ –ﻭﺿﻊ 
  ﺃﻭ ﺑﺎﻟﺒﺎﺭﺣﺔ ﻧﺮﺳﻞ ﺍﳋﻄﺎﺏ ﺑﺎﻟﻘﻀﺎﺭ  ﻞﹸﺳﺮﻳ - ﺃﹶﺭﺳﻞﹶ 






ﺍﳊﺎﻝ ﺃﻭ  ﻦﹴﻣﻰ ﺯﺊ ﻓﻴﺷ ﺙﻭﺪﻋﻠﻰ ﺣ ﻝﹼﺪﻞ ﻳﻓﻌ ﻞﹼﻫﻮ ﻛﹸ ﻔﻌﻞ ﺍﳌﻀﺎﺭﻉﺍﻟ -
 : ، ﻣﺜﻞ ﺍﻻﺳﺘﻘﺒﺎﻝ
  ﺇﱃ ﺷﺎﻃﺊ ﺍﻟﺒﺤﺮ ﺍﻟﻴﻮﻡ ؟  ﺬﻫﺐﻳﻫﻞ  - 
  ﺍﻟﻴﻮﻡ ﺇﻟﻴﻪ ﺬﻫﺐﻻ، ﻻ ﻳ - 
  ﻏﺪﺍ ﺴﺒﺢﺳﻴﻫﻞ  - 
  ﺧﻮﺍﻧﻪﺇﻏﺪﺍ ﻣﻊ  ﺴﺒﺢﺳﻴ، ﻧﻌﻢ - 
  : ﻣﺜﻞ ،ﻳﻔﹾﻌﻞﹸﻭ  ﻳﻔﹾﻌﻞﹸﻭ  ﻳﻔﹾﻌﻞﹸﺗﺘﻜﻮﻥ ﻣﻦ  ﻔﻌﻞ ﺍﳌﻀﺎﺭﻉﻟﺍﺇﻥ ﺃﻭﺯﺍﻥ  -
  ﻥﺍﻭﺯﺃ  ﺔﻣﺜﻠﺍﻷ
 ﺍُﷲ ﺍﳌﹸﺆﻣﻨﹺﻴﻦ  ﻳﻨﺼﺮ - 
  ﻟﻨﻔﹾِﺴﻪ ﻳﺤﺴﻦ - 
 ﻣﺎ ﻓﻰ ﺍﻟﺴﻤﻮﺍﺕ  ﻳﻌﻠﹶﻢ - 
  ﺍﻟﺒﺎﺏ ﺻﺒﺎﺣﺎ ﻳﻔﹾﺘﺢ - 
 ﺍُﷲ ﻣﺜﹶﻼﹰ ﻳﻀﺮﹺﺏ - 







 )ـﻌـ( hahtaf acabid  ﻌﻞ ﺍﳌﻀﺎﺭﻉﺍﻟﻔ nia‘ sirab ,mumu araceS 
 halas ayn-li’if mal uata / nad iridnes uti ayn-li’if nia‘ akij
 ﺃ، ﺡ، ﺥ، ﻉ، ﻍ، ﻫـ :tukireb furuh - furuh irad utas
 ﺔﻣﺜﻠﺍﻷ
 ﺣﺮﻭﻑ
  ﻔﻌﻞ ﺍﳌﺎﺿﻰﺍﻟ  ﻔﻌﻞ ﺍﳌﻀﺎﺭﻉﺍﻟ
 ﺃ  ﺍﻟﻘﹸﺮﺁﻥﹶ ﳏﻤﺪ ﻗﹶﺮﺃﹶ  ﺍﻟﻘﹸﺮﺁﻥﹶ ﻤﺪﳏ ﻳﻘﹾﺮﺃﹸ





 ﺥ  ﺭﺳﺦ ﻓﻰ ﺍﻟﻌﻠﹾﻢﹺ  ﻓﻰ ﺍﻟﻌﻠﹾﻢﹺ ﻳﺮﺳﺦ
 ﻉ  ﺳﻤﻊ ﺍُﷲ ﻟﻤﻦ ﺣﻤﺪﻩ ﻳﺴﻤﻊ ﺍُﷲ ﻟﻤﻦ ﺣﻤﺪﻩ
 ﻍ  ﺭﻏﺐ ﻓﻴﻪ  ﻓﻴﻪ ﻳﺮﻏﹶﺐ
 ﻫـ ﺫﹶﻫﺐ ﺍُﷲ ﺑﹺﻨﻮﺭﹺﻫﻢ ﻳﺬﹾﻫﺐ ﺑﹺﻪ ﺍﻟﻮﻟﹶﺪ
 naidumek gnay ,atak nahaburep idajret  ﺍﳌﻀﺎﺭﻉ ﻌﻞﺍﻟﻔ malaD 
 nahutubek nagned iauses  ﻀﺎﺭﻉﻌﻞ ﺍﳌﺍﻟﻔﺗﺼﺮﻳﻒ  nagned tubesid
   :tukitreb lebat nakitahreP .aynnakanuggnem malad
  ﺍﻟﺪﻻﻟﺔ ﻟـ ﻣﺜﻞ ﻑﺗﺼﺮﻳ sumuR
  ١ ﻳﻨﺼﺮ ﻔﻌﻞﹸﻳ  ..ْ. ... ...ٌﻳـ
  ﻏﺎﺋﺐ
  ٢ ﻳﻨﺼﺮﺍﻥ ﻳﻔﻌﻼﻥ  ﺍﻥ..ْ. ... ...َﻳـ  )kL ٣-ek grO(
  + ٣ ﻳﻨﺼﺮﻭﻥﹶ ﻳﻔﻌﻠﻮﻥﹶ  ﻭﻥﹶ..ْ. ... ..ُ.ﻳـ
  ١ ﺗﻨﺼﺮ ﺗﻔﻌﻞﹸ  ..ْ. ... ...ُﺗـ
 ﻏﺎﺋﺒﺔ
  ٢ ﺗﻨﺼﺮﺍﻥ ﺗﻔﻌﻼﻥ  ﺍﻥ..ْ. ... ..َ.ﺗـ  )rP ٣-ek grO(
  + ٣ ﺼﺮﻥﹶﻳﻨ ﺑﻔﻌﻠﻦ  ﻥﹶ..ْ. ... ..ْ.ﻳـ
  ١ ﺗﻨﺼﺮ ﺗﻔﻌﻞﹸ  ..ْ. ... ...ُﺗـ
 ﳐﺎﻃﺐ
  ٢ ﺗﻨﺼﺮﺍﻥ ﺗﻔﻌﻼﻥ  ﺍﻥ..ْ. ... ...ﺗـ  )kL ٢-ek grO( 
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ﻳﻜﻮﻥ ﻣﻔﺮﺩﺍ ﺩﺍﺋﻤﺎ ﻭﻻ ﻳﻄﺎﺑﻖ ﺍﻟﻔﺎﻋﻞ ﰱ ( ﰱ ﺍﳉﻤﻠﺔ ﺍﻟﻔﻌﻠﻴﺔ)ﺍﳌﻀﺎﺭﻉ ﻔﻌﻞ ﺍﻟ -
 :ﻣﺜﻞ. ﺍﻟﺘﺜﻨﻴﺔ ﻭﺍﳉﻤﻊ
  ﻓﺎﻋﻞ ﻣﺜﲎ ﺃﻭ ﺍﳉﻤﻊ  ﻓﺎﻋﻞ ﻣﻔﺮﺩ  ﳕﺮﺓ
  ﺍﳌﺒﺎﺭﺍﺓ ﺍﻟﺼﺪﻳﻘﺎﻥ ﻀﺮﳛ  ﺍﶈﺎﺿﺮﺓﹶ ﺍﻟﺼﺪﻳﻖ ﺮﻀﳛ  .١
  ﰱ ﺍﻟﻔﺼﻞ ﺍﻟﻄﺎﻟﺒﻮﻥﻠﺲ ﳚ  ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻜﺮﺳﻲ ﺍﻟﻄﺎﻟﺐ ﺲﻠﳚ  .٢
  ﻣﻦ ﺍﳌﺪﺭﺳﺔ ﺍﻟﺘﻼﻣﻴﺬﹸ ﻳﺨﺮﺝ  ﻞﹺﺍﻟﻔﺼ ﻣﻦ ﻠﻤﻴﺬﹸﺍﻟﺘ ﺝﺮﻳﺨ  .٣
  ﺑﻌﺪ ﺍﻹﻋﻼﻥ ﺍﻟﻨﺎﺟﹺﺤﺎﻥ ﻳﻔﹾﺮﺡ  ﺑﻌﺪ ﺍﻻﻣﺘﺤﺎﻥ ﺍﻟﻨﺎﺟﹺﺢ ﻳﻔﹾﺮﺡ  .٤
  ﺍﻷﺳﺎﺗﺬﹸ ﺍﻟﺪﺭﺱ ﻳﻜﹾﺘﺐ  ﺭﺱﺍﻷﺳﺘﺎﺫﹸ ﺍﻟﺪ ﻳﻜﹾﺘﺐ  . ٥
 . ﺍﳌﺬﻛﺮ ﻭﺍﳌﺆﻧﺚﻳﻄﺎﺑﻖ ﺍﻟﻔﺎﻋﻞ ﰱ ( ﰱ ﺍﳉﻤﻠﺔ ﺍﻟﻔﻌﻠﻴﺔ)ﺍﳌﻀﺎﺭﻉ ﻔﻌﻞ ﺍﻟ -
  ﻣﺆﻧﺚﻓﺎﻋﻞ   ﺬﻛﺮﻓﺎﻋﻞ ﻣ  ﳕﺮﺓ
  ﺍﻟﻨﺪﻭﺓﹶ ﺍﻟﺼﺪﻳﻘﺔﹸ ﺗﺤﻀﺮ  ﺍﻟﻨﺪﻭﺓﹶ ﻀﺮ ﺍﻟﺼﺪﻳﻖﳛ  .١
  ﺍﻟﻘﹶﺎﻋﺔ ﺍﻟﻄﺎﻟﺒﺔﹸ ﺠﻠﺲﺗ  ﰱ ﺍﻟﻘﹶﺎﻋﺔ ﻠﺲ ﺍﻟﻄﺎﻟﺐﳚ  .٢
  ﻣﻦ ﺍﳌﻌﻤﻞ ﺍﻟﻄﺎﻟﺒﺎﺕ ﺨﺮﺝﺗ   ﺍﳌﻌﻤﻞ ﻣﻦ ﻳﺨﺮﺝ ﺍﻟﺘﻠﻤﻴﺬﹸ  .٣
  ﺍﻟﺪﺭﺱ ﺍﻟﻨﺎﺟﹺﺤﺎﺕ ﻔﹾﺮﺡﺗ  ﺑﻌﺪ ﺍﻟﺪﺭﺱ ﻳﻔﹾﺮﺡ ﺍﻟﻨﺎﺟﹺﺢ  .٤
  ﺍﳌﺎﺩﺓﺓﹸ ﺍﻷﺳﺘﺬﹶ ﺗﻜﹾﺘﺐ  ﺍﳌﺎﺩﺓﻳﻜﹾﺘﺐ ﺍﻷﺳﺘﺎﺫﹸ   . ٥
ﺍﳌﻔﺮﺩ ﻭﺍﳌﺜﲎ ﻭﺍﳉﻤﻊ ﰱ  ﻳﻄﺎﺑﻖ ﺍﳌﺒﺘﺪﺃﹶ( ﲰﻴﺔﺍﻻﰱ ﺍﳉﻤﻠﺔ )ﺍﳌﻀﺎﺭﻉ ﻔﻌﻞ ﺍﻟ -
 ﻣﺜﻞ. ﺍﳌﺬﻛﺮ ﻭﺍﳌﺆﻧﺚﻭ
  ﻣﺒﺘﺪﺃ ﲨﻊ  ﻣﺒﺘﺪﺃ ﻣﺜﲎ  ﺘﺪﺃ ﻣﻔﺮﺩﻣﺒ  ﳕﺮﺓ
  ﻳﺤﻀﺮﻭﻥﺪﻳﻘﹸﻮﻥ ﺍﻟﺼ  ﻳﺤﻀﺮﺍﻥﺪﻳﻘﺎﻥ ﺍﻟﺼ  ﺮﻳﺤﻀ ﺪﻳﻖﺍﻟﺼ  .١




  ﺣﻮﻥﹶﻳﻔﹾﺮﻮﻥ ﺍﻟﻨﺎﺟﹺﺤ  ﺣﺎﻥﻳﻔﹾﺮﺍﻟﻨﺎﺟﹺﺤﺎﻥ   ﺡﺮِﻳﻔﹾﺍﻟﻨﺎﺟﹺﺢ   .٣






ﻔﻌﻞ ﺍﳌﻀﺎﺭﻉ ﺍﻟﻜﻞ ﻓﱂ ﻳﺴﺒﻘﻪ ﺍﳊﺮﻭﻑ ﺍﻟﻨﻮﺍﺻﺐ ﻭﺍﳊﺮﻭﻑ ﺍﳉﻮﺍﺯﻡ ﺇﺫﺍ  -
 .ﻣﺜﻞ ﻣﺎ ﺗﻘﺪﻡ. ﻣﺮﻓﻮﻉ
ﺍﳊﺮﻭﻑ ﺍﳉﻮﺍﺯﻡ  ﺇﺫﺍ ﺍﺳﺒﻘﻪﻭ ﺎﻣﻨﺼﻮﺑﻓﻜﺎﻥ ﺇﺫﺍ ﺍﺳﺒﻘﻪ ﺍﳊﺮﻭﻑ ﺍﻟﻨﻮﺍﺻﺐ ﻭ -
 .ﺎﳎﺰﻭﻣ ﻓﻜﺎﻥ
 ﻟﻜﻰ –ﺇﺫﻥ  –ﻟﻦ  –ﺃﻥ : ﻬﻲﺍﳌﻘﺼﻮﺩﺓ ﻓﻑ ﺍﻟﻨﻮﺍﺻﺐ ﺮﻭﺍﳊﺃﻣﺎ ﻣﻦ  -







 ﻟﹶـﻢ ﻳﻨﺼﺮ ﺃﹶﻥﹾ ﻳﻨﺼﺮ ﻳﻨﺼﺮ
 ﻟﹶـﻢ ﻳﻨﺼﺮﺍ ﺃﹶﻥﹾ ﻳﻨﺼﺮﺍ ﻳﻨﺼﺮﺍﻥ
 ﻟﹶـﻢ ﻳﻨﺼﺮﻭﺍ ﺃﹶﻥﹾ ﻳﻨﺼﺮﻭﺍ ﺮﻭﻥﹶﻳﻨﺼ
 ﻟﹶـﻢ ﺗﻨﺼﺮ ﺃﹶﻥﹾ ﺗﻨﺼﺮ ﺗﻨﺼﺮ
 ﻟﹶـﻢ ﺗﻨﺼﺮﺍ ﺃﹶﻥﹾ ﺗﻨﺼﺮﺍ ﺗﻨﺼﺮﺍﻥ
 ﻟﹶـﻢ ﻳﻨﺼﺮﻥﹶ ﺃﹶﻥﹾ ﻳﻨﺼﺮﻥﹶ ﻳﻨﺼﺮﻥﹶ
 ﻟﹶـﻢ ﺗﻨﺼﺮ ﺍﺃﹶﻥﹾ ﺗﻨﺼﺮ ﺗﻨﺼﺮ
 ﻟﹶـﻢ ﺗﻨﺼﺮﺍ ﺃﹶﻥﹾ ﺗﻨﺼﺮﺍ ﺗﻨﺼﺮﺍﻥ
 ﻟﹶـﻢ ﺗﻨﺼﺮﻭﺍ ﺃﹶﻥﹾ ﺗﻨﺼﺮﻭﺍ ﺗﻨﺼﺮﻭﻥ
 ﻟﹶـﻢ ﺗﻨﺼﺮﻱ ﺃﹶﻥﹾ ﺗﻨﺼﺮﻱ ﺗﻨﺼﺮﻳﻦ
 ﻟﹶـﻢ ﺗﻨﺼﺮﺍ ﺃﹶﻥﹾ ﺗﻨﺼﺮﺍ ﺗﻨﺼﺮﺍﻥ




 ﻟﹶـﻢ ﺃﻧﺼﺮ ﺃﹶﻥﹾ ﺃﻧﺼﺮ ﺃﻧﺼﺮ
 ﻟﹶـﻢ ﻧﻨﺼﺮ ﺃﹶﻥﹾ ﻧﻨﺼﺮ ﻧﻨﺼﺮ
  
 
ﺑﺪﻝ  :ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝﻛﻤﺎ  ﺟﺴﺐ ﺍﻟﻀﻤﲑﺍﻟﻔﻌﻞ ﺍﳌﻀﺎﺭﻉ  ﻏﻴﺮ:  ﺍﻷﻭﻝﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .١
 ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﻟﻀﻤﺎﺋﺮ ﺑﺎﻟﻀﻤﺎﺋﺮ ﻯ ﺟﺎﻧﺒﻬﺎ ﺍﻷﻳﺴﺮ 
  ١          
  
       







 :ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝ ﺍﻟﻔﻌﻞ ﺍﳌﻀﺎﺭﻉ ﺍﳌﺬﻛﺮ ﺑﺎﳌﺆﻧﺚ ﺑﺪﻝ :  ﺍﻟﺜﺎﱏﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٢
        :  ١ﻣﺜﺎﻝ 
  







        








ﻣﻊ ﻣﺮﺍﻋﺎﺓ ﻣﺎ  ﺳﺘﻔﻬﺎﻡ ﻟﻠﺠﻤﻞ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔﺃﺩﺍﺕ ﺍﻻﺩﺧﻞ ﺍ: ﺍﻟﺜﺎﻟﺚﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٣
  :ﳛﺪﺙ ﻣﻦ ﺍﻟﺘﻐﻴﲑ
               
  
  










 :ﺑﺪﻝ ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝ : ﺍﻟﺮﺍﺑﻊﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٤









 :ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝ ﺩﺧﻞ ﻻﻡ ﺍﻟﻨﻔﻲ ﰱ ﺍﳉﻤﻞ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ ﺍ: ﺍﳋﺎﻣﺲﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٥












 :ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝ ﺍﳌﺬﻛﺮ ﺑﺎﳌﺆﻧﺚ ﺑﺪﻝ : ﺍﻟﺴﺎﺩﺱﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٦

















 :  ! ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝﺗﻴﺔ ﻝ ﻣﺎ ﲢﺖ ﺍﳋﻂ ﺑﺎﻟﻀﻤﺎﺋﺮ ﺍﻵﺑﺪ: ﺍﻟﺴﺎﺑﻊﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٧
ﻌﻢ ﺃﻧﺎ ﺃﻧﺎﻡ ﻋﻠﻰ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺴﺮﻳﺮ ؟ ﻧ ﺗﻨﺎﻡ ﺍﻧﺖﻫﻞ    ﺃﻧﺖ: ﺍﻷﻭﻝ ﺜﺎﻝﺍﳌ
  ﺍﻟﺴﺮﻳﺮ
  .........................................................  ﺃﻧﺎ  - 




  .........................................................  ﻫﻲ  - 
  .........................................................  ﻧﺖﺃ -
  ﻳﻘﺮﺃ ﺟﺮﻳﺪﺓﹶ ﺍﻟﻴﻮﻡ ﺧﺎﻟﺪ    ﺧﺎﻟﺪ: ﺍﳌﺜﺎﻝ ﺍﻟﺜﺎﱏ
  .............................................. -    ﻓﺎﻃﻤﺔ  ﲤﺮﻳﻦ 
  .............................................. -   ﻫﻮ     
  .............................................. -   ﺃﻧﺖ    
  .............................................. -  ﺍﻟﺘﻠﻤﻴﺬﺓ    
  .............................................. -   ﺃﻧﺖ    
  ﲢﻀﺮ ﺍﳌﹸﺤﺎﺿﺮﺓﹶ ﺍﻟﻄﺎﻟﺒﺔ   ﺍﻟﻄﺎﻟﺒﺔ :ﺍﳌﺜﺎﻝ ﺍﻟﺜﺎﻟﺚ
  .............................................. -   ﺇﺑﺮﺍﻫﻴﻢ  ﲤﺮﻳﻦ 
  .............................................. -   ﺃﻧﺎ    
  .............................................. -   ﺃﻧﺖ    
  .............................................. -   ﻫﻲ    
  ﻳﻠﻘﻲ ﺍﶈﺎﺿﺮﺓ ﻋﻤﻴﺪ ﺍﻟﻜﻠﻴﺔ  ﻋﻤﻴﺪ ﺍﻟﻜﻠﻴﺔ : ﺮﺍﺑﻊﺍﳌﺜﺎﻝ ﺍﻟ
  ..........................................ﺍﻷﺳﺘﺎﺫ ﺍﳌﺴﺎﻋﺪ   ﲤﺮﻳﻦ 
  .........................................    ﺔﹶﺒﻄﹾﺍﳋﹸ    
  .........................................    ﻳﻌﺪ
  .........................................  ﺪﻳﺮﹺﻧﺎﺋﺐ ﺍﳌﹸ    
  .........................................    ﺎﻧﺃﹶ
 : ﺳﲔﺑﲔ ﺍﻟﻘﻮﳑﺎ ﺧﺘﺮ ﺍﻟﺼﺤﻴﺢ ﺇ: ﺍﻟﺜﺎﻣﻦﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٨




 ﰱ ﺃﻣﻮﺭ ﺍﻟﺘﻨﻤﻴﺔ( ﺘﻬﺪﻭﻥﳚ –ﳚﺘﻬﺪ ) ﺍﳌﺜﻘﻔﻮﻥ  -
 ﺍﳌﺴﺎﻓﺮﺍﺕ ﺍﻟﻄﺎﺋﺮﺓ( ﻳﺮﻛﱭ –ﺗﺮﻛﺐ ) -
 ﰱ ﺍﻟﺸﺎﺭﻉ( ﳚﺮﻱ –ﲡﺮﻱ )ﺍﻟﺴﻴﺎﺭﺍﺕ  -
 ﺍﺘﻬﺪﺍﺕ ﺍﳌﻜﺎﻓﺄﺓ( ﻳﻨﻠﻦ –ﺗﻨﺎﻝ ) -
 ( ﺍﳌﺴﻠﻤﲔ ﺍﳌﺨﻠﺼﲔ –ﺍﳌﺴﻠﻤﻮﻥ ﺍﳌﺨﻠﺼﻮﻥ ) ﺍﷲ ﳛﺐ  -
 ﰱ ﺍﻟﻨﺎﺭ( ﻦﺍﻟﻜﺎﻓﺮﻳ –ﺍﻟﻜﺎﻓﺮﻭﻥ ) -
 .ﳏﻤﺪ ﺻﻠﻰ ﺍﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﺳﻠﻢﺑﻌﻴﺪ ﻣﻴﻼﺩ ( ﻠﻤﲔﺍﳌﺴ – ﻠﻤﻮﻥﺍﳌﺴ)ﺍﺣﺘﻔﻞ  -
 ﺍﻵﻻﺕ ﺍﳊﺮﻳﺔ( ﺍﻟﺼﺎﻧﻌﲔ  –ﺍﻟﺼﺎﻧﻌﻮﻥ )ﺍﺧﺘﺮﻉ  -
 .ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺍﺗﺴﻌﺖ ﰱ ﺍﻟﻌﺼﺮ ﺍﻷﻣﻮﻱ( ﺍﻟﻮﻻﻳﺎﺕ –ﺍﻟﻮﻻﻳﺎﺕ )ﻋﻠﻤﻨﺎ ﺃﻥ  -
   ! ﻀﺎﺭﻉﻠﻤﺎﺕ ﺍﻵﺗﻴﺔ ﺇﱃ ﺗﺼﺮﻳﻒ ﻓﻌﻞ ﺍﳌﻑ ﺍﻟﻜﺻﺮ: ﺍﻟﺘﺎﺳﻊﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٩
  ﻢﻳﻌﻠﹶ  ﺮﻳﺸﻜﹸ  ﻦﻜﹸﻳﺴ  ﺘﺢﻳﻔﹾ  ﺮﻳﺤﻀ ﺐﺘﻳﻜﹸ ﺿﻤﺎﺋﺮ
  ﻫﻮ
 ............ ............ ............ ............ ............ ............
  ﻫﻤﺎ
 ............ ............ ............ ............ ............ ............
  ﻫﻢ
 ............ ............ ............ ............ ............ ............
  ﻫﻲ
 ............ ............ ............ ............ ............ ............
  ﻫﻤﺎ
 ............ ............ ............ ............ ............ ............
  ﻫﻦ
 ............ ............ ............ ............ ............ ............
  ﺃﻧﺖ
 ............ ............ ............ ............ ............ ............
  ﺃﻧﺘﻤﺎ
 ............ ............ ............ ............ ............ ............
  ﺃﻧﺘﻢ
 ............ ............ ............ ............ ............ ............
  ﺃﻧﺖ
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  ﺃﻧﱳ
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  ﺃﻧﺎ
 ............ ............ ............ ............ ............ ............
  ......  ﳓﻦ
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 ﺔﻳﺮﹺﺠﳍﺃﲰﺎُﺀ ﺍﻟﺸﻬﻮﺭﹺ ﺍ
  )nuhaT utaS malad hayirjiH naluB amaN – amaN(
  ﺍﻟﻠﻐﺔ ﺍﻹﻧﺪﻭﻧﻴﺴﻴﺔ  ﺍﻟﻠﻐﺔ ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ
 marrahuM  ﻡﺮﺤﻣ
 rafahS  ﺮﻔﹶﺻ
 lawA lu’ibaR  ﻝﺍﻷﻭ ﻊﻴﺑﹺﺭ
 inasT lu’ibaR  ﺎﱏﺍﻟﺜﹼ ﻊﻴﺑﹺﺭ
 alU lidamuJ  ﱃﺍﻷﻭ ﺎﺩﻤﺟ
 inasT lidamuJ  ﺍﻟﺜﺎﻧﻴﺔ ﺎﺩﻤﺟ
 bajaR  ﺐﺟﺭ
 nab’ayS  ﺎﻥﺒﻌﺷ
 nahdamaR  ﺎﻥﻀﻣﺭ
 lawayS  ﺍﻝﻮﺷ
 hadeakluZ  ﺓﺪﻌﺍﻟﻘﹶ ﻭﺫﹸ
 hajjihluZ  ﺔﺠﻭ ﺍﳊﺫﹸ
  ............................ ﺃﻱ ﺷﻬﺮﹺ ﺍﻵﻥﹶ ؟ ﺍﻵﻥﹶ ﺷﻬﺮ - ! ﻝﹾ ﺻﺎﺣﺒﻚ ﺄﺳﺍ
 ...........ﺳﻼﻡ؟ ﳓﺘﻔﻠﻪ ﰱ ﺍﻟﺸﻬﺮ ﺑﺴﻨﺔ ﺟﺪﻳﺪﺓ ﰱ ﺍﻹﺃﻱ ﺷﻬﺮﹴ ﳓﺘﻔﻞﹸ  -
 .................ﺮﹴ ﳓﺘﻔﻞﹸ ﲟﻮﻟﺪ ﺍﻟﻨﱯ ﺻﻠﻌﻢ ؟ ﳓﺘﻔﻠﻪ ﰱ ﺍﻟﺸﻬﺮ ﺃﻱ ﺷﻬ -
 ...ﳓﺘﻔﻠﻪ ﰱ ﺍﻟﺸﻬﺮ  ﺃﻱ ﺷﻬﺮﹴ ﳓﺘﻔﻞﹸ ﺑﺈﺳﺮﺍﺀ ﻭﻣﻌﺮﺍﺝ ﺭﺳﻮﻝ ﺍﷲ ﺻﻠﻌﻢ؟ -
 .......................ﻧﻘﻮﻡ ﺑﺎﳊﺞ ﰱ ﺍﻟﺸﻬﺮ ﺑﺎﳊﺞ ؟  ﻧﻘﻮﻡ ﺷﻬﺮﹴ ﺃﻱ -






  ﺍﻹﺳﻼﻡ ﺩﻳﻦ ﻋﺎﻡ ﺷﺎﻣﻞ
ﺇﻥ ﺍﷲ ﺗﻌﺎﱃ ﱂ ﻳﺘﺮﻙ ﺃﻣﺔ ﺩﻭﻥ ﺃﻥ ﻳﺮﺳﻞ ﺇﻟﻴﻪ ﺭﺳﻮﻻ ﻣﻨﻬﺎ، ﻳﻬﺪﻳﻬﺎ ﺇﱄ 
ﺭﺎ، ﻭﺇﱃ ﻃﺮﻳﻖ ﻣﺴﺘﻘﻴﻢ ﻛﻤﺎ ﺃﺭﺳﻞ ﺍﷲ ﺇﱃ ﻋﺎﺩ ﺃﺧﺎﻫﻢ ﻫﻮﺩﺍ، ﻭﺇﱃ ﲦﻮﺩ 
ﻛﻤﺎ ﻋﻠﻤﻨﺎ ﺃﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺍﻟﻜﺮﱘ ﻗﺪ  .ﺃﺧﺎﻫﻢ ﺻﺎﳊﺎ، ﻭﺇﱃ ﻣﺪﻳﻦ ﺃﺧﺎﻫﻢ ﺷﻌﻴـﺒﺎ
ﻭﺭﺳﻼﹰ ﻗﹶﺪ ﻗﹶﺼﺼﻨﺎﻫﻢ ﻋﻠﹶﻴﻚ ﻣﻦ ﻗﹶﺒﻞﹸ "ﻋﻦ ﺳﺎﺋﺮﻫﻢ  ﺫﻛﺮ ﺑﻌﺾ ﺍﻟﺮﺳﻞ، ﻭﺳﻜﺖ
   . ٤٦١: ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻟﻨﺴﺎﺀ "...ﻭﺭﺳﻼﹰ ﻟﱠﻢ ﻧﻘﹾﺼﺼﻬﻢ ﻋﻠﹶﻴﻚ 
ﻭﻗﺪ ﺩﻋﺎ ﺍﻷﻧﺒﻴﺎﺀ ﲨﻴﻌﺎ ﺇﱃ ﺗﻮﺣﻴﺪ ﺍﷲ، ﻭﺍﺧﺘﻠﻔﺖ ﺷﺮﺍﺋﻌﻬﻢ ﻻﺧﺘﻼﻑ 
ﻮﺍﳍﺎ، ﺃﺣﻮﺍﻝ ﺍﻷﻣﻢ ﺍﻟﱴ ﺃﺭﺳﻠﻮﺍ ﺇﻟﻴﻬﺎ، ﻓﻜﺎﻥ ﻟﻜﻞ ﺃﻣﺔ ﺷﺮﻳﻌﺔ ﺧﺎﺻﺔ ﺎ ﺗﻼﺋﻢ ﺃﺣ
ﻭﺗﻌﺎﰿ ﺷﺌﻮﻥ ﺣﻴﺎﺎ ﻭﺗﺪﻋﻮﻫﺎ ﺇﱃ ﻣﻜﺎﺭﻡ ﺍﻷﺧﻼﻕ، ﻓﺎﺳﺘﻌﺪ ﺍﻟﻌﺎﱂ ﺑﺬﻟﻚ ﺇﱃ 
ﺃﺳﺎﺳﻪ ﺍﻟﺘﻮﺣﻴﺪ ﻛﺴﺎﺋﺮ ﺍﻷﺩﻳﺎﻥ ﺍﻟﺴﺎﺑﻘﺔ، ﻭﺷﺮﻳﻐﺔ ﺷﺎﻣﻠﺔ . ﻗﺒﻮﻝ ﺩﻳﻦ ﻋﺎﻡ ﳚﻤﻌﻬﻢ
ﺬﺍ ﺍﻟﺪﻳﻦ ﺇﱃ " ﺻﻠﻌﻢ"ﻓﺄﺭﺳﻞ ﺍﷲ ﳏﻤﺪﺍ . ﳉﻤﻴﻊ ﺷﺌﻮﻥ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﻭﺍﻟﺪﻧﻴﺎﻭﻳﺔ
ﻣﺒﻌﻮﺛﺎ ﰱ ﺃﺭﺽ ﻣﻜﺔ ﻟﻜﻦ ﺩﻳﻨﻪ ﻋﺎﻡ " ﻌﻢﺻﻠ"ﺇﺫﺍ ﻣﻬﻤﺎ ﻛﺎﻥ ﳏﻤﺪ  .ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻛﺎﻓﺔ
ﻭﻣﺎ ﺃﹶﺭﺳﻠﹾﻨﺎﻙ ﺇﹺﻟﱠﺎ ﻛﹶﺎﻓﱠﺔﹰ ﻟﱢﻠﻨﺎﺱﹺ ﺑﺸﲑﺍ ﻭﻧﺬﻳﺮﺍ ": ﳉﻤﻴﻊ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻛﺎﻓﺔ، ﻗﺎﻝ ﺗﻌﺎﱃ
ﻭﺍﻹﺳﻼﻡ ﺩﻳﻦ ﻋﺎﻡ ﻷﻧﻪ ﻻ ﳜﺺ ﺃﻣﺔ ﺩﻭﻥ ﺃﻣﺔ،  ."ﻭﻟﹶﻜﻦ ﺃﹶﻛﹾﺜﹶﺮ ﺍﻟﻨﺎﺱﹺ ﻟﹶﺎ ﻳﻌﻠﹶﻤﻮﻥﹶ
ﻭﺷﺎﻣﻞ  .ﺇﳕﺎ ﻫﻮ ﺩﻳﻦ ﺍﳋﻠﻖ ﺃﲨﻌﲔﻭﻻ ﺟﻨﺴﺎ ﺩﻭﻥ ﺟﻨﺲ، ﻭﻻﻟﻮﻧﺎ ﺩﻭﻥ ﻟﻮﻥ، ﻭ
ﻷﻧﻪ ﴰﻞ ﲨﻴﻊ ﺟﻮﺍﻧﺐ ﺍﳊﻴﺎﺓ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻴﺔ ﻣﻦ ﻋﻘﺎﺋﺪ ﻭﻋﺒﺎﺩﺍﺕ ﻭﻣﻌﺎﻣﻼﺕ 
  (ﺍﻟﺘﺮﺑﻴﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺑﺘﺼﺮﻑ)               (ﺍﻹﺳﺘﻤﺮﺍﺭ ﰱ ﺍﻟﺒﺎﺏ ﺍﻟﺘﺎﺳﻊ) ١.ﻭﺃﺧﻼﻕ
                                                 
١
-٠٦. ، ﺹ(ﻡ٠٠٠٢، ﺩﺍﺭ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ: ﺟﺎﻛﺮﺗﺎ)، ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻟﻠﻄﻼﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔﺧﻄﻴﺐ ﺍﻷﻣﻢ، ﻭﺁﺧﺮﻭﻥ،  
  .ﺍﳉﺰﺀ ﺍﻷﻭﻝ ،٣٦
 א!א&
 ٨١١
 .ﺟﻴﺪﺍﺍﳊﻮﺍﺭ  ﺗﻄﺒﻴﻖﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ  .١
  ﻬﻤﺎ ﺟﻴﺪﺍﻓ ﺍﳊﻮﺍﺭﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﻓﻬﻢ  .٢
 ﺍﻷﻣﺮﻔﻌﻞ ﺍﻟﻓﻬﻢ ﺻﻴﻎ   ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ .٣
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  : ﻓﻬﻲﻫﺬﻩ ﺍﳌﺎﺩﺓ ﻣﻦ ﺗﺪﺭﻳﺲ ﺃﻣﺎ ﺍﻷﻏﺮﺍﺽ ﺍﳌﺴﺘﻬﺪﻓﺔ 


















































ﺔﺑﺎﺘﻜﻟﺍ ﺔﻟﻵﺍ  Mesin Tik ﹸﻝﹺﻭﺎﺣﺃ  Saya coba  
ﺳﺁﹶﻔﺔ  Kasihan  ﹶﺛﻤﻦ  Harga  
ﲎﻴﻋﺩ  Biarkan Saya ﺐﻳﹺﺮﹶﻏ  Aneh 
ﻱﹺﺮﻳﺪﺗ  Menyalakan ﻱﺩﺎﻋ  Biasa 




ﺮﻣﻷﺍ ﻞﻌﻔﻟﺍ  
( Kata Perintah ) 
 Jika anda memperhatikan percakapan di atas, dapat anda 
temukan bentuk ﺮﻣﻷﺍ ﻞﻌﻔﻟﺍ yaitu :  
ﺍ ﻞﻌﻔﻟﺍﺮﻣﻷ  Pada Kalimat  
ﺍﻲﹺﺒﺘﻛ  ﺍﻫ ﻲﹺﺒﺘﻛﹶﺔﹶﻟﺎﺳﺮﻟﺍ ﻩﺬ ﺔﺒﺗﺎﻜﻟﺍ ﺔﻟﺁ ﻰﻠﻋ 
ﲎﻴﻋﺩ  ﻯﺭﺃ ﲎﻴﻋﺩ ...  
 ﺮﻣﻷﺍ ﻞﻌﻔﻟﺍ ﹸﻛ ﻮﻫﹼﻞ ﻌﻓﻳ ﻞ ﻪﺑ ﺐﻠﻄﺣﺪﻭﺙ ﺷﻴ ﺊﻢﻠﻜﺘﻟﺍ ﻦﻣﺯ ﺪﻌﺑ،  ﻞﺜﻣ
ﻡﺪﻘﺗﺎﻣ .ﺮﺧﺁ ﻝﺎﺜﻣ ﻰﻠﻳ ﺎﻤﻴﻓﻭ: 
 -  ﲕﻠﻋ ﺎﻳﺍﺐﻫﺫ ﹶﳌﺍ ﱃﺇﺪﺭﺳﺔ !  Hai Ali Pergi Ke Sekolah ! 
 -  ﺔﻤﻃﺎﻓ ﺎﻳﺍﻲﹺﺒﺘﹾﻛ  ﺱﺭﺪﻟﺍ!  
  






  : ﻣﺜﻞ، ﻓﹾﻌﻞﹾ ﺍﻭ  ﻞﹾﻓﹾﻌﺍﻭ  ﻓﹾﻌﻞﹾﺍﹸﺗﺘﻜﻮﻥ ﻣﻦ  ﺍﻟﺜﻼﺛﻲ ﺍﻟﻔﻌﻞ ﺍﻷﻣﺮﺃﻭﺯﺍﻥ  
  ﻥﺍﻭﺯﺃ  ﺔﻣﺜﻠﺍﻷ
 ﺍﳌﹸﺆﻣﻨﹺﻴﻦ  ﻧﺼﺮﺍ ﺍﻟﻠﻬﻢ - 
  ﻧﻈﹸﺮ ﺍﳌﹶﻨﺎﻇﺮﺍﹸ - 
  ﺃﻧﻪ ﻋﺎﻟﻢ ﻋﻠﹶﻢﺍ - 
  ﻛﹸﻞﱠ ﺻﺒﺎﺡﹴﺍﻟﺒﺎﺏ  ﻓﹾﺘﺢﺍ - 
 ﺑﹺﻌﺼﺎﻙ ﺍﳊﹶﺠﺮ ﺿﺮﹺﺏﺍ - 







-li’if nia‘ akij )ﺍﹸ( hammahd acabid ﺍﻟﻔﻌﻞ ﺍﻷﻣﺮ hazmaH takraH 
 nia‘ akij )ﺍ( harsak acabid nad ) ــﻌ ( hammahd takrahreb ayn
  .)ـﻌـ( harsak uata ) ــﻌ ( hahtaf takrahreb ayn-li’if
 tubesid gnay ,atak nahaburep idajret ﺍﻟﻔﻌﻞ ﺍﻷﻣﺮ malaD 
 malad nahutubek nagned iauses  ﺍﻟﻔﻌﻞ ﺍﻷﻣﺮﺗﺼﺮﻳﻒ  nagned
 :tukitreb lebat nakitahreP .aynnakanuggnem
  ﺍﻟﺪﻻﻟﺔ ﻟـ ﻣﺜﻞ ﻑﺗﺼﺮﻳ sumuR
 ﳐﺎﻃﺐ  ١ ﻛﹾﺘﺐﺍ ﺍﻓﹾﻌﻞﹾ  ..ْ. ... ...ْﺍ 
 ٢ – eK grO(
  ٢ ﻛﹾﺘﺒﺎﺍ ﺍﻓﹾﻌﻼﹶ  ﺍ..ْ. ... ...َﺍ  )kL
  + ٣ ﻛﹾﺘﺒﻮﺍﺍ ﺍﻓﹾﻌﻠﻮﺍ  ﻭﺍ..ْ. ... ..ُ.ﺍ 
 ﳐﺎﻃﺒﺔ  ١ ﻛﹾﺘﱯﺍ ﺍﻓﹾﻌﻠﻲ  ﻱ..ْ. ... ...ِﺍ 
 ٢-ek grO(
 )rP
  ٢ ﻛﹾﺘﺒﺎﺍ ﺍﻓﹾﻌﻼﹶ  ﺍ..ْ. ... ..َ.ﺍ 




 Cara membentuk fi’il amar dari Tsulasi Mujarrad Shahih: 
- Diambil dari fi’il mudhari’  
- Ganti huruf mudhari’ dengan huruf alif yang berbaris:  
•  Kasrah jika ‘ain fi’il-nya barus kasrah dan baris fathah. 
•  Dhammah jika ‘ain fi’il-nya baris dhammah  
•  Sukun-kan baris akhirnya. Seperti: 
ﻰﺿﺎﳌﺍ ﻞﻌﻔﻟﺍ  ﻉﺭﺎﻀﳌﺍ ﻞﻌﻔﻟﺍ    ﺮﻣﻷﺍ ﻞﻌﻔﻟﺍ  
ﺐﺘﹶﻛ  ﺘﹾﻜﻳﺐ    ﹸﺍﺐﺘﹾﻛ  
ﺏﺮﺿ  ﺏﹺﺮﻀﻳ    ﺍﺏﹺﺮﺿ  
ﺢﺘﹶﻓ  ﺢﺘﹾﻔﻳ    ﺍﺢﺘﹾﻓ  
 Jika fi’il Mudhâri’-nya dari tsulâsi mazid hanya men-sukun 
kan akhir muhdari’ saja. Contoh :  
ﻉﺭﺎﻀﳌﺍ ﻞﻌﻔﻟﺍ ﻦﻣ  ﻲﺛﻼﺛ ﺪﻳﺰﻣ  ﺩﺮﳎ ﻲﺛﻼﺛ  .......ْـ ﺍ ْـ.........ْـ 
ﻡﺪﹶﻘﻳ  ﻡﺪﹶﻗ  - 
ﻳﹸﻞﻀﻔﺘ  ﹾﻞﻀﻔﺗ   -  
ﻢﹼﻠﻌﺘﻳ  ﻢﹼﻠﻌﺗ  -  
ﹸﺬﺧﺄﻳ  ﹾﺬﺧ   -  
ﹸﺃﺮﻘﻳ   -  ﺃﺮﻗﺍ  
ﺮﻀﳛ   -   ﺍﺮﻀﺣ  
ﻊﺟﺮﻳ   -  ﻊﺟﺭﺍ  





  :ﻤﺜﻞﻛ ،ﲰﺎﺀ ﺍﻟﻀﻤﺎﺋﺮﺍﻷﻳﻨﺎﺳﺐ  ﺍﻟﻔﻌﻞ ﺍﻷﻣﺮﺗﺼﺮﻳﻒ  - 
ﺿﻤﺎﺋﺮ 
 ﺍﻟﺮﻓﻊ
  ﻣﺮﻔﻌﻞ ﺍﻷﺍﻟ
  ﻓﹶﺘﺢ  ﺧﺮﺝ  ﺷﻬﹺﺪ  ﻧﺼﺮ
  ..........  ..........  .......... ﻧﺼﺮﺍﹸ  ﺃﻧﺖ
  ..........  ..........  .......... ﻧﺼﺮﺍﺍﹸ  ﺃﻧﺘﻤﺎ
  ..........  ..........  .......... ﻧﺼﺮﻭﺍﺍﹸ  ﺃﻧﺘﻢ
  ..........  ..........  .......... ﻧﺼﺮﻱﺍﹸ  ﺃﻧﺖ
  ..........  ..........  .......... ﻧﺼﺮﺍﺍﹸ  ﺃﻧﺘﻤﺎ




 !ﺍﻟﱴ ﲢﺘﻬﺎ ﺍﳋﻂ ﺑﺎﳉﻤﻞ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ ﺑﺪﻝ ﺍﳉﻤﻞ :ﺍﻷﻭﻝﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .١
  !ﻳﺎ ﺳﻌﻴﺪ  ﺍﻗﺮﺃ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﻘﺼﺔﻗﺎﻝ ﺍﳌﺪﺭﺱ ﻟﻄﺎﻟﺐ  - 
  ...... !...ﺍﻓﺘﺢ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ....................  
  ........ !ﻛﺘﺐ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺪﺭﺱ ﺍ....................  
  ! ...........ﻧﻈﺮ ﺇﱃ ﺍﻷﻣﺎﻡ ﺍ....................  
  !ﻣﺜﻠﻪ ﻳﺎ ﻟﻴﻠﻲ  ﺗﻔﻌﻠﻲ  ﻣﺜﻞ ﺫﻟﻚ ﻳﺎ ﺳﻠﻴﻢ، ﻭﻻ   ﺗﻔﹾﻌﻞﹾﻻ  - 
    .........................................  ﺗﻘﻞﹾ   
  .........................................ﺗﺼﺤﻚ   
  .........................................  ﺗﻤﺰﺡ   
 .........................................  ﺗﺴﺄﻝ 
  !ﻳﺎ ﻟﻴﻠﻲ   ﺍﻛﻨﺴﻲ ﺍﻟﺴﺎﺣﺔ  : ﻗﺎﻟﺖ ﺍﻷﻡ ﻻﺑﻨﺘﻬﺎ - 





  ........ ﺍﻟﻌﱯ ﰱ ﺍﳋﺎﺭﺝ  ....................        
  ........  ﺍﻃﺒﺦ ﺍﻷﺭﺯ  ....................        
  ﻳﺎ ﺃﺧﻲﺑﺎﳉﻠﻮﺱ  ﺗﻔﻀﻞ: ﻓﻘﺎﻝ ﻟﻠﻀﻴﻒ  - 
  ﻳﺎ ﺃﺧﻲ ﺑﺎﻟﻘﻴﺎﻡ  ....................        
  ﻳﺎ ﺃﺧﻲ ﺑﺎﻻﺳﺘﺮﺍﺣﺔ  ....................        
  ﻳﺎ ﺃﺧﻲ ﺑﺈﻟﻘﺎﺀ ﺍﳋﻄﺒﺔ  ....................        
  ﻳﺎ ﺃﺧﻲ ﺑﻘﺮﺍﺀﺓ ﺍﻠﺔ  ....................  
 ﺧﺘﺮ ﺍﻟﺼﺤﻴﺢ ﳑﺎ ﺑﲔ ﺍﻟﻘﻮﺳﲔﺍ: ﺍﻟﺜﺎﱏﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٢
  ! ﺇﱃ ﺍﻟﺴﺒﻮﺭﺓ( ﻧﻈﺮﻱﺍ –ﻧﻈﺮ ﺍ) ﻳﺎﻓﺎﻃﻤﺔ  -
 ! ﰱ ﺳﲑﺗﻚ( ﲤﻬﻠﻲ –ﲤﻬﻞﹾ ) ﻳﺎ ﻋﻠﻲ  -
 !ﻄﺎﺑﻚ ﺇﱃ ﻭﺍﻟﺪﻳﻚ ﻳﺎ ﺃﺧﻲﺧ( ﺭﺳﻠﻲﺍ –ﺭﺳﻞ ﺍ) -
 ! ﺍﳋﻤﺎﺭ ﻳﺎﺯﻳﻨﺐ( ﻟﺒﺴﻲﺍ –ﻟﺒﺲ ﺍ) -
 ! ﺍﺑﺮﺍﻫﻴﻢ ﺃﺧﺎﻙ ﰱ ﺃﻣﻮﺭ ﻳﺎ( ﺷﺎﻭﺭﻱ –ﺷﺎﻭﺭ ) -
 ! ﻋﻦ ﺍﻷﺷﺮﺍﺭ( ﺍﻗﺘﺮﺏ –ﺑﺘﻌﺪ ﺇ) -
 ! ﺍﳌﺼﺒﺎﺡ ﻟﻴﻼ( ﻃﻔﺊﺍ –ﺍﺷﻌﻞﹾ ) -
 .ﻟﻨﺎ ﻭﺍﺭﲪﻨﺎ( ﺍﺭﺣﻢ –ﺍﻏﻔﺮ )ﺭﺑﻨﺎ  -
 ! ﺘﺎﺏ ﻭﺿﻌﻬﺎ ﰱ ﺍﻟﺼﻨﺪﻭﻕﺍﻟﻜ (ﺍﻗﺮﺃ –ﺧﺬ ) -
  ! ﺇﱃ ﻣﻦ ﺃﲰﺎﺀ ﺇﻟﻴﻚ( ﺣﺴﲎﺍ –ﺣﺴﻦ ﺍ) -
ﻝ ﺍﻟﻔﻌﻞ ﺍﳌﺎﺿﻰ ﺃﻭ ﺍﻟﻔﻌﻞ ﺍﳌﻀﺎﺭﻉ ﺇﱃ ﻓﻌﻞ ﺍﻷﻣﺮ ﺣﻮ :ﺍﻟﺜﺎﻟﺚﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٣
 !ﺍﳌﺜﺎﻝﻛﻤﺎ ﰱ 
    ﻳﺬﻫﺐ ﳏﻤﺪ ﺇﱃ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ:   ﳕﻮﺫﺝ




  ﻳﺴﺎﻓﺮ ﺃﺧﻲ ﺇﱃ ﺟﺎﻛﺮﺗﺎ -
 ﺃﺣﻀﺮﺕ ﻓﺎﻃﻤﺔ ﻛﺘﺎﺎ - 
 ﻠﻀﻴﻒﻟ ﻗﺪﻣﺖ ﺃﺧﱴ ﻃﻌﺎﻣﺎ - 
 ﻧﻈﺮﺕ ﺑﻨﱵ ﺇﱃ ﺍﳋﺎﺭﺝ - 
 ﺍﻋﻄﻰ ﳏﻤﺪ ﺻﺎﺣﺒﻪ ﻛﺘﺎﺑﺎ - 
 ﺍﺳﺘﺠﺎﺏ ﺍﷲ ﺩﻋﺎﺀﻧﺎ - 
 ﻳﺼﻌﺪ ﺍﳋﻄﻴﺐ ﻋﻠﻰ ﺍﳌﻨﱪ - 
 ﻳﺸﻜﺮ ﳏﻤﺪ ﺭﺑﻪ ﻛﺜﲑﺍ - 
 ﺍﳌﺴﻠﻢ ﻳﺘﻘﻲ ﺍﷲ ﺣﻴﺜﻤﺎ ﻛﺎﻥ - 
 ﻳﺼﻠﻰ ﺍﺑﲎ ﰱ ﺍﳌﺴﺠﺪ ﲨﺎﻋﺔ - 
ﰱ ﺍﳌﻜﺎﻥ ﺍﳋﺎﱄ ﻓﻌﻼ ﻣﻨﺎﺳﺒﺎ ﻣﻦ ﺍﻷﻓﻌﺎﻝ ﰱ ﺍﳉﺎﻧﺐ  ﺿﻊ: ﺍﻟﺮﺍﺑﻊﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٤
 !ﺍﻷﻳﺴﺮ
  ﻲﻘﻠﻏﹾﺍ  ﺍ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻋﻠﻰ ﺍﳌﻜﺘﺐ ﻳﺎ ﳏﻤﺪﻫﺬ........... - 
  ﺏﺮﺷﺍ  ﺍﻟﺒﺎﺏ ﻭﺍﻟﻨﺎﻓﺬﺓ ﻳﺎﻓﺎﻃﻤﺔ........... - 
  ﺿﻊ  ﺍﻟﻘﻬﻮﺓ ﻣﻊ ﺍﻟﻠﱭ ﺻﺒﺎﺣﺎ........... - 
  ﺪﻬﹺﺘﺍﺟ  ﺍﻷﺯﻫﺎﺭ ﰱ ﺍﻟﺰﻫﺮﻳﺔ ﻳﺎ ﻋﺎﺋﺸﺔ........... - 
  ﻤﻲﻈﹼﻧ  ﰱ ﺩﺭﺳﻚ ﺗﻨﺠﺢ ﰱ ﺍﻻﻣﺘﺤﺎﻥ........... - 
  ﺪﺎﻋﺳ  ﺍﻟﺒﺄﺳﺎﺀ ﺍﻟﻔﻘﲑ........... - 
  ﻢﻌﻃﹾﺍ  ﺃﺧﺎﻙ ﰱ ﺍﻟﺴﺮ ﻭﺍﻟﻌﻼﻧﻴﺔ........... - 
  ﻜﹼﺮﻓﹶ  ﻋﻠﻰ ﺍﻟﱪ ﻭﺍﻟﺘﻘﻮﻯ........... - 
  ﻞﹾﻛّﹶﺗﻮ  ﻗﺒﻞ ﺍﻟﻌﻤﻞ ﻟﻜﻴﻼ ﺗﻨﺪﻡ........... - 




 !ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝ  ﻝ ﺍﳌﺎﺿﻲ ﺇﱃ ﺍﻷﻣﺮﺑﺪ: ﺍﳋﺎﻣﺲﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٥
  ﺧﺮﺝ ﺃﲪﺪ ﻣﻦ ﺍﳌﺪﺭﺳﺔ: ﻣﺜﻞ 
 ! ﻣﻦ ﺍﳌﺪﺭﺳﺔ ﺧﺮﺝﺍﻳﺎ ﺃﲪﺪ     
  ﺩﺧﻞ ﺍﻟﻮﻟﺪ ﺍﻟﻔﺼﻞ -
 ﺟﻠﺲ ﺍﻟﻮﻟﺪ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻜﺮﺳﻲ -
 ﻓﺘﺢ ﺍﻟﻄﺎﻟﺐ ﻛﺘﺒﻬﻢ -
 ﻗﺮﺃ ﺍﻟﻄﺎﻟﺐ ﺍﻟﻜﺘﺐ ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ -
 ﻟﻌﺐ ﺍﻟﺘﻠﻤﻴﺬ ﻭﻗﺖ ﺍﻻﺳﺘﺮﺍﺣﺔ -
 ﻗﺎﻡ ﳏﻤﺪ ﺃﻣﺎﻡ ﺍﻟﻔﺼﻞ -
 ﻛﺘﺐ ﻋﻠﻲ ﺍﻟﺪﺭﺱ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺴﺒﻮﺭﺓ -
 ﺳﺘﺎﺫﻓﺮﻳﺪ ﻋﻠﻰ ﺍﻷﻢ ﺳﻠﹼ -
 
  
  !ﺇﱃ ﺍﻟﻠﻐﺔ ﺍﻹﻧﺪﻭﻧﻴﺴﻴﺔ ﺍﳉﻴﺪﺓ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ ﺍﳉﻤﻞ ﻭﺗﺮﺟﻢ ﻛﺘﺐﺍ
  .ﻭﺍﺳﺘﻤﻊ ﲟﺎ ﺷﺮﺡ ﺍﻷﺳﺘﺎﺫ ﻭﺍﻧﻈﺮ ﺇﱃ ﺍﻟﺴﺒﻮﺭﺓﺩﺧﻞ ﺍﻟﻔﺼﻞ ﺍ .١
 .ﺍﻟﻌﻠﻴﺎﺳﺔ ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﺍﻛﺘﺐ ﺍﻟﺮﺍﺳﺎﻟﺔ ﻛﻲ ﺗﻨﺎﻝ ﺍﻟﺪﺭﺟﺔ ﺍﻟﺪﺭﺍ .٢
 . ، ﻭﺗﻜﻠﻢ ﻣﺎﺗﺮﻳﺪ ﺃﻥ ﺗﻘﻮﻝﺗﻔﻀﻞ ﺑﺎﳉﻠﻮﺱ .٣
 .ﺇﺫﺍ ﺗﺮﻛﺖ ﺍﻟﺒﻴﺖ ﻏﻠﻖ ﺍﻟﻨﺎﻓﺬﺓﺍﺍﻓﺘﺢ ﺍﻟﺒﺎﺏ ﻭ .٤









  (ﻣﻦ ﺍﻟﺒﺎﺏ ﺍﻟﺜﺎﻣﻦﺭ ﺍﻻﺳﺘﻤﺮﺍ) !ﻗﺮﺃ ﺍﻟﻨﺺ ﺍﻟﺘﺎﱄ ﻣﻊ ﻣﺮﺍﻋﺎﺓ ﺷﻜﻠﻪ ﺍ
  : ﻭﻗﺪ ﺟﻌﻠﻪ ﺩﻳﻨﺎ ﻋﺎﻣﺎ ﺷﺎﻣﻼ ﺃﻧﻪ ﳝﺘﺎﺯ ﲟﺎ ﺃﺗﻰ
( ﻋﻘﻮﺑﺎﺕ)ﺃﻥ ﲨﻴﻊ ﻣﺎ ﺩﻋﺎ ﺇﻟﻴﻪ ﻣﻦ ﻋﻘﺎﺋﺪ ﻭﻋﺒﺎﺩﺍﺕ ﻭﻣﻌﺎﻣﻼﺕ ﻭﺣﺪﻭﺩ  -١
  .ﻭﺁﺩﺍﺏ ﺗـﺘﻔﻖ ﺍﻟﻔﻄﺮﺓ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻴﺔ ﺍﻟﺴﻠﻴﻤﺔ
ﻭﺃﻧﻪ ﺃﺗﻰ ﺑﺎﻷﺻﻮﻝ ﻭﺍﻟﻘﻮﺍﻋﺪ ﺍﻟﻌﺎﻣﺔ ﺍﻟﱴ ﺗﺸﻤﻞ ﲨﻴﻊ ﺟﻮﺍﻧﺐ ﺍﳊﻴﺎﺓ  -٢
، ﻭﻣﻌﺎﻣﻼﺕ ﻭﻋﻘﻮﺑﺎﺕ، ﻭﻧﻈﻢ ﻛﺎﻣﻠﺔ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻴﺔ ﻛﻠﻬﺎ ﻭﻣﻦ ﻋﻘﺎﺋﺪ ﻭﺍﻵﺩﺍﺏ
 .ﻭﻟﻠﻌﺎﱂ ﻛﻠﻪ( ﺍﻟﺪﻭﻟﺔ)ﻭﻟﻠﻤﺠﺘﻤﻊ ﺍﻟﻜﺒﲑ ( ﺍﻷﺳﺮﺓ)ﻟﻠﻤﺠﺘﻤﻊ ﺍﻟﺼﻐﲑ 
ﻭﺃﻥ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺃﻣﺎﻡ ﺍﷲ ﺳﻮﺍﺀ ﻓﻼ ﲤﻴﻴﺰ ﻷﺣﺪ ﻋﻠﻰ ﺃﺣﺪ ﺑﺴﺐ ﻭﻃﻨﻪ ﺃﻭ ﺟﻨﺴﻪ  -٣
ﺃﻳﻬﺎ : ﰱ ﺍﳋﻈﺒﺘﻪ ﺍﻟﻮﺩﺍﻉ" ﺻﻠﻌﻢ"ﻗﺎﻝ ﺭﺳﻮﻝ ﺍﷲ . ﺃﻭ ﻟﻮﻧﻪ ﺃﻭ ﻧﺴﺒﻪ
ﻠﻜﻢ ﻵﺩﻡ، ﻭﺁﺩﻡ ﻣﻦ ﺗﺮﺍﺏ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺇﻥ ﺭﺑﻜﻢ ﻭﺍﺣﺪ ﻭﺇﻥ ﺃﺑﺎﻛﻢ ﻭﺍﺣﺪ ﻛ
ﻭﻗﺪ ﻋﺒـﺮ ﺭﺳﻮﻝ ﺍﷲ . ﻟﻴﺲ ﻟﻌﺮﰊ ﻓﻀﻞ ﻋﻠﻰ ﻋﺠﻤﻲ ﺇﻻ ﺑﺎﻟﺘﻘﻮﻯ
 ﻋﻦ ﻣﻨـﺰﻟﺔ ﺍﳌﺴﻠﻢ ﺑﺎﻟﻨﺴﺒﺔ ﻷﺧﻴﻪ ﺍﳌﺴﻠﻢ ﻛﺄﻧﻪ ﺑﻨﻴﺎﻥ ﻭﺍﺣﺪ، " ﺻﻠﻌﻢ"
 .ﺍﳌﺴﻠﻢ ﻟﻠﻤﺴﻠﻢ ﻛﺎﻟﺒﻨﻴﺎﻥ ﺍﻟﻮﺍﺣﺪ ﻳﺸﺪ ﺑﻌﻀﻪ ﺑﻌﻀﺎ
ﻭﺃﻧﻪ ﺩﻋﺎ ﺇﱃ ﺍﻷﺧﻮﺓ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻴﺔ ﺑﺎﺟﺘﻤﺎﻉ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻋﻠﻰ ﺩﻳﻦ ﻭﺍﺣﺪ ﻭﻗﺒﻠﺔ  -٤
، ﻭﺟﻌﻞ ﺃﺳﺎﺱ ﺍﻟﻌﻼﻗﺎﺕ ﺍﻹﻧﺴﺎﻧﻴﺔ ﺍﻟﺘﻌﺎﺭﻑ ﻭﺍﻟﺘﻘﺎﺭﺏ، ﻭﻓﻀﻞ ﻭﺍﺣﺪ
ﻳﺎ ﺃﹶﻳﻬﺎ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺇﹺﻧﺎ ": ﻗﺎﻝ ﺗﻌﺎﱃ. ﺍﻟﻔﺮﺩ ﲟﻘﺪﺍﺭ ﺻﻼﺣﻪ ﰱ ﻧﻔﺴﻪ ﻭﻧﻔﻌﻪ ﻟﻠﻨﺎﺱ
ﺧﻠﹶﻘﹾﻨﺎﻛﹸﻢ ﻣﻦ ﺫﹶﻛﹶﺮﹴ ﻭﺃﹸﻧﺜﹶﻰ ﻭﺟﻌﻠﹾﻨﺎﻛﹸﻢ ﺷﻌﻮﺑﺎ ﻭﻗﹶﺒﺎﺋﻞﹶ ﻟﺘﻌﺎﺭﻓﹸﻮﺍ ﺇﹺﻥﱠ ﺃﹶﻛﹾﺮﻣﻜﹸﻢ 





ﺬﺍ ﻛﻠﻪ ﻛﺎﻥ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﺩﻳﻨﺎ ﻋﺎﻣﺎ ﺷﺎﻣﻼ، ﻭﻗﺪ ﺍﺭﺗﻀﺎﻩ ﺍﷲ ﳋﻠﻘﻪ ﻟﻴﻜﻮﻥ  -٥
ﺳﻮﺭﺓ ﺁﻝ ﻋﻤﺮﺍﻥ، "  ﺇﻥﱠ ﺍﻟﺪﻳﻦ ﻋﻨﺪ ﺍِﷲ ﺍﻹﺳﻼﻡ". ﺧﺎﲤﺎ ﻟﺮﺳﺎﻻﺗﻪ ﺇﻟﻴﻬﻢ
ﻳﻨﻜﹸﻢ ﻭﺃﹶﺗﻤﻤﺖ ﻋﻠﹶﻴﻜﹸﻢ ﻧﹺﻌﻤﺘﻲ ﺍﻟﹾﻴﻮﻡ ﺃﹶﻛﹾﻤﻠﹾﺖ ﻟﹶﻜﹸﻢ ﺩ..." ٩١: ﺍﻵﻳﺔ
  ٣: ﺳﻮﺭﺓ ﺍﳌﺎﺋﺪﺓ، ﺍﻵﻳﺔ    ."..ﻭﺭﺿﻴﺖ ﻟﹶﻜﹸﻢ ﺍِﻹﺳﻼﹶﻡ ﺩﻳﻨﺎ
ﻟﻌﻞ ﻫﺬﺍ ﻣﺎﻳﺪﻋﻮ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺇﱃ ﻗﺒﻮﻝ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﻗﺒﻮﻻ ﺣﺴﻨﺎ ﻭﺍﻟﺪﺧﻮﻝ ﻓﻴﻪ ﻭ
  ١.ﺃﻓﻮﺍﺟﺎ ﰱ ﻧﻮﺍﺡ ﺷﱴ ﻣﻦ ﺑﻘﺎﺀ ﺍﻷﺭﺽ ﺑﻼ ﻗﻬﺮ ﻭﻻ ﺇﻛﺮﺍﻩ
  (ﺘﺼﺮﻑﺍﻟﺘﺮﺑﻴﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺑ)               
                                                 
١
-٠٦. ، ﺹ(ﻡ٠٠٠٢ﺩﺍﺭ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ، : ﺟﺎﻛﺮﺗﺎ)، ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻟﻠﻄﻼﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔﺧﻄﻴﺐ ﺍﻷﻣﻢ، ﻭﺁﺧﺮﻭﻥ،  
  .، ﺍﳉﺰﺀ ﺍﻷﻭﻝ٣٦
 ٩٢١
 .ﺟﻴﺪﺍ ﳌﻄﺎﻟﻌﺔ ﻗﺮﺍﺀﺓ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ  .١
  ﻓﻬﻤﺎ ﺟﻴﺪﺍ ﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﻓﻬﻢ ﺍﻟﻘﺮﺍﺀﺓﺃﻥ ﻳ .٢
ﺗﻌﻴﲔ ﺍﳌﺒﺘﺪﺃ ﻭﺍﳋﱪ ﰱ ﺍﳉﻤﻞ   ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ .٣
 .ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ
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ﹲﺔﻨﻳﺪﻣ  Kota ﻜﻟﺍﺭﺎﺒ  Remaja  
ﻮﹶﳉﺍ  Cuaca  ﺭﺎﻐﺻ  Anak – anak  
ﺭﺎﺣ  Panas ﺴﻳﹶﻥﻮﺤﺒ  Berenang 
ﻒﻴﺼﻟﺍ ﹸﻞﺼﹶﻓ  Musim Panas ﹶﻥﻮﹸﻓﹺﺰﹾﻘﻳ  Melompat 
ﺉﺩﺎﻫ  Tenang ﹶﻥﻭﺮﺠﻳ  Berlari 
ﹸﻂﺳﻮﺘﹸﳌﺍ  Tengah ﺴﻟﺍﻨﹺﻭﺪﺗﺸﺕﺎ  Sandwich 
ﺝﺍﻮﻣﺃ  Ombak ﻢﻳﹺﺮﹾﻛ ﺲﻳَﻷﺍ  Es Kream 
ﻕﺭﺯﹶﺃ  Biru ﹶﻥﻮﺑﺮﺸﻳ  Minum 
ﹲﻞﻣﺭ  Pasir ﹸﺔﺠﹼﻠﹶﺜﹸﳌﺍ  Minuman Dingin 
ﻢﻋﺎﻧ  Lembut ﻞﻜﻟﺍ  Semuanya 
ﺮﹶﻔﺻﹶﺃ  Kuning ُﺀﺍﺪﻌﺳ  Senang 






ﺍﺔﻴﺗﻵﺍ ﺔﻠﺌﺳﻷﺍ ﻦﻋ ﺐﺟ :  
١. ؟ ﺔﻳﺭﺪﻨﻜﺳﻹﺍ ﻊﻘﺗ ﻦﻳﺇ  
٢. ؟ ﻡﻮﻴﻟﺍ ﺮﺤﺒﻟﺍﻭ ﻮﳉﺍ ﻥﺎﻛ ﻒﻴﻛ 
٣. ؟ ﻸﺘﳝ ﺮﺤﺒﻟﺍ ﻥﻮﻜﻳ ﺎﲟ 
٤.  ؟ ﺮﺤﺒﻟﺍ ﺊﻃﺎﺷ ﰱ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﻞﻌﻔﻳ ﺎﻣ 
٥. ﺍ ﺾﻌﺑ ﻞﻛﺄﻳ ﺍﺫﺎﻣ ﺮﺤﺒﻟﺍ ﺊﻃﺎﺷ ﰱ ﺱﺎﻨﻟ ﻥﻮﺑﺮﺸﻳ ﺍﺫﺎﻣﻭ ؟ 




ﹸﳌﺍﺒﺘﺪﹸﺃ ﻭﹾﻟﺍﺨﺒﺮ  
(Diterangkan - Menerangkan) 
 Jika anda memperhatikan bacaan di atas, dapat anda temukan  
beberapa kalimat yang tersusun dari mubtada -khabar. Seperti:  
ﺔﻳﺭﺪﻨﻜﺳﺇ ﺔﻨﻳﺪﻣ ﰱ    ١ . ﹶﻥﻵﺍ ﻦﺤﻧ  
ﹲﺓﺮﻴﹺﺒﹶﻛ ﹲﺔﻨﻳﺪﻣ    ٢ .ﺔﻳﺭﺪﻨﻜﺳﺇ  
ﺭﺎﺣ    ٣ .ﻡﻮﻴﻟﺍ ﻮﹶﳉﺍ  
ﺉﺩﺎﻫ    ٤ .ﻡﻮﻴﻟﺍ ﺮﺤﺒﻟﺍ  
ﹺﺱﺎﻨﻟﺎﺑ ﻥﻶﻣ    ٥ .ﹸﺊﻃﺎﺸﻟﺍ  
ٌﺀﺍﺪﻌﺳ    ٦ . ﱡﻞﹸﻜﻟﺍ  
     ﱪﳋﺍ  + ﺃﺪﺒﳌﺍ  
 Berdasarkan contoh – contoh di atas dapat disimpulkan bahwa 
ﺪﺘﺒﹸﳌﺍﺃ  adalah adalah isim yang di-rafa’-kan yang terletak di awal 





Kedua hakim itu 
memutuskan perkara 
dengan adil  
ﻥﺎﻤﻜﺤﻳ ﹺﻝﺪﻌﻟﺎﺑ    ١ .ﻥﺎﻴﺿﺎﹶﻘﻟﺍ  
Para pemain itu 
berkompetisi  
ﹶﻥﻮﺴﻓﺎﻨﺘﻣ    ٢ .ﺒﻋﹼﻼﻟﺍﹶﻥﻮ  
Para peserta itu sepakat ﹶﻥﻮﹸﻘﻔﺘﻣ    ٣ .ُﺀﺎﹶﻛﺮﺸﻟﺍ  
Perawat-perawat itu 
sangat sayang 
ﺕﺎﻤﻴﺣﺭ    ٤ .ﺕﺎﺿﺮﻤﹸﳌﺍ  
Artinya    ﱪﳋﺍ  + ﺃﺪﺒﳌﺍ  
 ﺃﺪﺘﺒﹸﳌﺍ Adakalanya dalam bentuk: 
a. Isim Mu’rab (kata yang harkat akhirnya bisa berubah-
ubah), seperti contoh-contoh di atas. 
b. Isim Mabnîy (kata yang harkat akhirnya tidak berubah-
ubah) diantaranya adalah:  
١. ﺮﻴﻤﺿ Contoh: ﺎﻧﺃ ﻲﺴﻴﻧﻭﺪﻧﺇ  “Saya orang Indonesia” 
kata  ﺎﻧﺃ  adalah  ﺮﻴﻤﺿ menempati posisi rafa’ sebagai 
mubtada’. 
٢. ﺓﺭﺎﺷﻹﺍ ﻢﺳﺇ Contoh ﻣ ﺍﹶﺬﻫﻲﺑﺭ ﻞﻀﹶﻓ ﻦ  “Ini merupakan 
karunia dari Tuhanku” kata   ﺍﹶﺬﻫ adalah ﺓﺭﺎﺷﻹﺍ ﻢﺳﺇ 
menempati posisi rafa’ sebagai mubtada’. 
٣. ﻝﻮﺻﻮﹶﳌﺍ ﻢﺳﺇ Contoh: ﻊﺋﺍﺭ ﻲﹺﺑﺩﹶﺃ ﺝﺎﺘﻧﺇ ﻪﹶﻟ ﺓﺰﺋﺎﹶﳉﺎﺑ ﺯﺎﹶﻓ ﻱﺬﹼﻟﺍ kata 
 ﻱﺬﹼﻟﺍ adalah  ﻝﻮﺻﻮﹶﳌﺍ ﻢﺳﺇ  menempati posisi rafa’ 
sebagai mubtada’. 
٤. ﻁﺮﺸﻟﺍ ﻢﺳﺇ Contoh   ﺪﺼﺤﻳ ﻉﺭﺰﻳ ﻦﻣ “Siapa yang 
menanam ia akan memamen” kata   ﻦﻣ adalah   ﻢﺳﺇ
ﻁﺮﺸﻟﺍ menempati posisi rafa’ sebagai mubtada’. 
c. Mashdar yang dibentuk dari ﹾﻥﺃ dan ﻞﻌﻓ Contoh:  ﹾﻥﺃ




Adapun mashdar bentukan dari kata ﺍﻭﺪﺤﺘﺗ ﹾﻥﺃ adalah 
ﻢﹸﻛﺩﺎﺤﺗﺇ menempati posisi rafa’ sebagai mubtada’. 
 ﺃﺪﺘﺒﹸﳌﺍ selalu berada di awal setiap kalimat. Namun demikian, ia 
boleh didahului oleh lâm yang disebut dengan ﺀﺍﺪﺘﺑﻹﺍ ﻡﹶﻻ 
sebagaimana ﺃﺪﺘﺒﹸﳌﺍ boleh didahului oleh huruf nâfi dan huruf 
istifhâm. Huruf-huruf tersebut tidak berpengaruh terhadap 
i’rab ﺃﺪﺘﺒﹸﳌﺍ. Contoh: 
- ﻭﺮﻤﻋ ﻦﻣ ﹲﻞﻀﹾﻓﹶﺃ ﺪﻳﺰﹶﻟ “si Zaid lebih mulia dari si Umar” (Lam 
yang ada pada kata “ﺪﻳﺰﹶﻟ” disebut lâm ibtidâ’, sementara kata 
“ﺪﻳﺯ” adalah mubtada’ yang di-rafa’-kan dengan harkat 
dhammah. 
- ﻲﻨﻤﺘﻟﺎﹺﺑ ﺐﻟﺎﹶﻄﹶﳌﺍ ﹸﻞﻴﻧ ﺎﻣ  “Keinginan tidak akan diperoleh hanya 
dengan angan-angan” (Huruf “ﺎﻣ” yang mendahului kata 
“ﹸﻞﻴﻧ” disebut harfu nafyi, sementara kata “ﹸﻞﻴﻧ” adalah 
mubtada’ yang di-rafa’-kan dengan harkat dhammah. 
- ؟ ﺢﹺﺟﺎﻧ ﺖﻧﹶﺃ ﹾﻞﻫ “Apakah kamu berhasil ?” (Kata “ﹾﻞﻫ” yang 
mendahului kata “ﺖﻧﹶﺃ” disebut harfu istifhâm “kata tanya”, 
dan kata “ﺖﻧﹶﺃ” adalah dhamîr mabnîy  yang menempati 
posisi rafa’ sebagai mubtada’. 
 Pada dasarnya setiap ﺃﺪﺘﺒﹸﳌﺍ adalah ma’rifah seperti contoh-
contoh di atas, akan tetapi terkadang ﺃﺪﺘﺒﹸﳌﺍ bisa juga berbentuk 
nakirah dalam beberapa konteks: 
a Jika mubtada’-nya disifati. 
Contoh:  ﺎﻧﺪﻨﻋ ﻢﻳﹺﺮﹶﻛ ﹲﻞﺟﺭ “Kami mempunyai lelaki yang 
mulia” (Kata ﹲﻞﺟﺭ adalah mubtada’ dalam bentuk nakirah 
karena dia disifati oleh kata “ﻢﻳﹺﺮﹶﻛ”). 




Contoh: ﻒﻗﺍﻭ ﻥﺎﺴﺣﺇ ﺐﻟﺎﹶﻃ (Kata ﺐﻟﺎﹶﻃ yang berjabatan sebagai 
mubtada’ dalam bentuk nakirah karena dia mudahâf kepada 
nakirah).  
c Jika mubtada’-nya didahului oleh harfu nafyi.  
Contoh: ﺢﹺﺟﺎﻧ ﻢﻟﺎﹶﻇﺎﻣ “Orang zhalim tidak sukses” (Kata ﻢﻟﺎﹶﻇ 
yang berjabatan sebagai mubtada’ dalam bentuk nakirah 
karena dia didahului oleh harfu nafyi.) 
d Jika mubtada’-nya didahului oleh harfu istifhîâm  
Contoh: ﻢﹸﻜﻴﻓ ﹲﻞﺟﺭ ﹾﻞﻫ “Apakah ada orang dewasa diantara 
kamu ?” (Kata ﹲﻞﺟﺭ yang berjabatan sebagai mubtada’ dalam 
bentuk nakirah karena dia didahului oleh harfu istifhâm). 
 Biasanya mubtada’ dibuang ketika berkenaan dengan judul, 
Contoh judul buku, cerita, dll. Contoh: Judul: ﹺﻢﺳﻹﺍ ﹺﻊﻓﺭ ﺕﹶﻻﺎﺣ 
(Lengkapnya adalah ﹺﻢﺳﻹﺍ ﹺﻊﻓﺭ ﺕﹶﻻﺎﺣ ﻩﺬﻫ kata ﻩﺬﻫ sebagai 
mubtada yang dibuang). 
 Mubtada’ juga boleh dibuang jika khabar-nya berbentuk 
mashdar sebagai pengganti dari fi’il-nya. Contoh: “ﹲﻞﻴﻤﺟ ﺮﺒﺻ” 
(Lengkapnya adalah ﹲﻞﻴﻤﺟ ﺮﺒﺻ ﺎﻨﹸﻔﻗﻮﻣ, kata “ﻒﻗﻮﻣ” yang berjabatan 
sebagai mubtada boleh dibuang). 
 Demikian juga halnya mubtada dibuang pada kalimat jawaban. 
Contoh anda menjawab ﹺﺐﺘﹾﻜﹶﳌﺍ ﻰﹶﻠﻋ “di atas meja” sebagai 
jawaban atas pertanyaan ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ ﻦﻳﹶﺃ  “Dimana buku itu ?” 
Jawaban lengkapnya adalah: ﹺﺐﺘﹾﻜﹶﳌﺍ ﻰﹶﻠﻋ ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ maka kata “ﺏﺎﺘﻜﻟﺍ” 
yang berjabatan sebagai mubtada boleh dibuang. 
 Kadangkala khabar mendahuli mubtada’. 
Contoh: ﻦﻴﺧﺪﺘﻟﺍ ﻉﻮﻨﻤﻣ “Dilarang merokok” (Kata ﻦﻴﺧﺪﺘﻟﺍ adalah 




 Sementara ﺮﺒﹶﳋﺍ adalah kata yang melengkapi makna mubtada’, 
artinya ia merupakan bagian yang melengkapi mubtada’ 
sehingga terbentuklah sebuah kalimat sempurna. Seperti 
contoh – contoh di atas.   
 ﺮﺒﹶﳋﺍ menyesuaikan diri dengan mubtad, baik dari segi ‘adad 
(tunggal, dual dan plural) ataupun dari segi mudzakkar (lk) dan 
muannats (pr). Contoh:  
Mufrad (Lk  ﺮﺿﺎﺣ    ١ .ﺱﺭﺪﹸﳌﺍ  
Mufrad (Lk  ﹲﺓﺮﺿﺎﺣ    ٢ .ﹸﺔﺳﺭﺪﹸﳌﺍ  
Mutsannâ (Lk) ﻥﺍﺮﺿﺎﺣ    ٣ .ﻥﺎﺳﺭﺪﹸﳌﺍ  
Mutsannâ (Pr) ﻥﺎﺗﺮﺿﺎﺣ    ٤ .ﻥﺎﺘﺳﺭﺪﹸﳌﺍ  
Jama’ (Lk) ﹶﻥﻭﺮﺿﺎﺣ    ٥ .ﹶﻥﻮﺳﺭﺪﹸﳌﺍ  
Jama’ (Pr) ﺕﺍﺮﺿﺎﺣ    ٦ .ﺕﺎﺳﺭﺪﹸﳌﺍ  
Bentuk    ﱪﳋﺍ  +  ﺒﳌﺍﺘﺃﺪ  
 
 Jika mubdada’-nya berbentuk jama’ yang tidak berakal 
(Contoh ﹸﻝﹺﺯﺎﻨﹶﳌﺍ “Tempat-tempat tinggal”, ﹸﻝﺎﺒﳉﺍ “Gunung-
gunung”, ﺕﺍﺭﺎﻴﺴﻟﺍ “Mobil-mobil”, ﺭﺎﺠﺷَﻷﺍ “Pohon-pohon”, 
dll.) khabar-nya boleh tetap mufrad muannast atau jama’ 
muannats. Contoh:  
- ﹲﺔﻴﻟﺎﻋ ﹸﻝﺎﺒﳉﺍ atau boleh juga disebut: ﺕﺎﻴﻟﺎﻋ ﹸﻝﺎﺒﳉﺍ 
-  ﺔﻋﺮﺴﻣ ﺕﺍﺭﺎﻴﺴﻟﺍٌ atau boleh juga disebut:  ﺕﺎﻋﺮﺴﻣ ﺕﺍﺭﺎﻴﺴﻟﺍ  
 Jenis-jenis ﺮﺒﹶﳋﺍ ada tiga jenis: 
a. Isim Zhâhir (Mu’rab atau Mabnîy). 





- Isim zhâhir mu’rab ada dua macam: Isim Jâmid dan Isim 
Musytaq. 
- Isim Jâmid adalah kata benda yang tidak dibentuk dari 
kata kerjanya (fi’il). Contoh: ﺪﺳﺃ, ﺮﻬﻧ, ﻦﺼﹶﻏ, ﺡﺎﹼﻔﺗ   
- Isim Musytaq adalah kata benda yang dibentuk dari kata 
kerjanya (fi’il) dan bermakna sifat. Contoh: ﺮﺿﺎﺣ, ﺮﺼﺒﻣ, 
ﺮﻫﺎﻣ, ﻉﺎﺠﺷ , ﻮﹾﻠﺣ, ﺮﻤﺣﺃ,  
- Adapun isim mabnîy yang berfungsi sebagai khabar 
antara lain adalah dhamîr, isim isyârah, atau isim 
maushūl. Contoh: 
-  ﻚﺌﹶﻟﻭﺃﹶﻥﻮﺤﻠﹾﻔﹸﳌﺍ ﻢﻫ  “Merekalah orang-orang yang 
beruntung” (Kata ﻢﻫ adalah dhamîr mabnîy pada 
posisi rafa’ sebagai khabar ). 
- ﻯﺪﹸﳍﺎﹺﺑ ﹶﺔﹶﻟﹶﻼﻀﻟﺍ ﻭﺮﺘﺷﺍ ﻦﻳﺬﻟﺍ ﻚﺌﹶﻟﻭﺃ  “Mereka itu adalah 
orang-orang yang membeli kesesatan dengan 
petunjuk” (Kata ﻦﻳﺬﻟﺍ adakah isim maushūl 
sebagai khabat mubtada’). 
b. Shibhu al-Jumlah (Jar majrūr dan zhâraf). Contoh: 
- ﹺﻊﻨﺼﹶﳌﺍ ﻰﻓ ﹸﻞﻣﺎﻌﻟﺍ “Buruh itu di perusahaan” (Kata ﻰﻓ
ﹺﻊﻨﺼﹶﳌﺍ adalah Jar Majrūr menjadi khabar mubtada’). 
- ﹺﻝﹺﺰﻨﹶﳌﺍ ﻡﺎﻣﺃ ﹸﺔﹶﻘﻳﺪﹶﳊﺍ “Taman itu di depan rumah” (Kata  ﻡﺎﻣﺃ
ﹺﻝﹺﺰﻨﹶﳌﺍ adalah shibhu al-jumlah yang terdiri dari zharaf dan 
mudhâfun ilaih menjadi khabar mubtada’). 
c. Kalimat ismiyah atau kalimat fi’liyah. 
- ﹸﻞﻤﻌﻟﺍ ﻪﺳﺎﺳﺃ ﺡﺎﺠﻨﻟﺍ “ Kesuksesan dasarnya adalah usaha”. 





- ﺖﹶﻗﺮﺷﺃ ﺲﻤﺸﻟﺍ “Matahari telah terbit”. (Kata ﺖﹶﻗﺮﺷﺃ adalah 
kalimat fi’liyah pada posisi rafa’ sebagai khabar). 
 Boleh mendahulukan khabar dari mubtada’ dalam beberapa 
konteks, yaitu: 
a. Jika ingin memberi penekanan pada makna khabar.  
Contoh: ﻦﻴﺧﺪﺘﻟﺍ ﻉﻮﻨﻤﻣ “Dilarang merokok” (Kata “ﻉﻮﻨﻤﻣ” 
khabar yang didahulukan dan di-rafa’-kan dengan harkat 
dhammah. Kata “ﻦﻴﺧﺪﺘﻟﺍ” adalah mubtada’ yang diakhirkan 
dan di-rafa’-kan dengan harkat dhammah. 
b. Jika mubtada’ dan khabar-nya didahului oleh huruf nâfi 
atau huruf istifhâm (kata tanya) sementara khabar-nya 
adalah sifat. Contoh: ﺃﺖﻧﹶﺃ ﻢﺋﺎﹶﻗَ؟  “Apakah kamu berdiri?” 
(Hamzah (ﹶﺃ) adalah huruf istifhâm [kata tanya].  Kata “ ﺋﺎﹶﻗﻢ ” 
adalah khabar yang didahulukan dan di-rafa’-kan dengan 
harkat dhammah. Kata “ﺖﻧﹶﺃ” adalah dhamîr mabnîy 
menempati posisi rafa’ sebagai mubtada’ yang diakhirkan).  
c. Jika khabar-nya ﺔﹶﻠﻤﹸﳉﺍ ﻪﺒﺷ (semi kalimat) sementara 
mubatada’-nya adalah ma’rifah. Contoh: 
- ﹸﺔﻣﹶﻼﺴﻟﺍ ﻲﻧﹶﺄﺘﻟﺍ ﻰﻓ “Biar lambat asal selamat” (Kata “ﻲﻧﹶﺄﺘﻟﺍ ﻰﻓ” 
adalah jar majrūr sekaligus menjadi khabar yang 
didahulukan. Sementara kata “ﹸﺔﻣﹶﻼﺴﻟﺍ” adalah mubtada’ 
yang diakhirkan dan di-rafa’-kan dengan harkat 
dhammah. 
- ﻖﹶﳊﺍ ﹸﻞﺋﺎﹶﻗ ﻲﺿﺎﹶﻘﻟﺍ ﻡﺎﻣﺃ “Hakim harus berkata benar” (Kata 
“ﻲﺿﺎﹶﻘﻟﺍ ﻡﺎﻣﺃ” adalah zharaf dan sekaligis menjadi khabar 
yang didahulukan. Kata “ﹸﻞﺋﺎﹶﻗ” mubtada’ yang 




“ﻖﹶﳊﺍ” adalah mudhâfun ilaih dan di-jar-kan dengan 
kasrah). 
 Harus mendahulukan khabar dari mubtada’ dalam beberapa 
konteks, yaitu: 
a. Jika khabar-nya ﺔﹶﻠﻤﹸﳉﺍ ﻪﺒﺷ dan mubtada’-nya adalah nakirah 
Contoh:   
- ﹲﻞﺟﺭ ﺎﻨﺘﻴﺑ ﻰﻓ “Di rumah kami ada seorang laki-laki” (Kata 
“ﺎﻨﺘﻴﺑ” adalah jar majrūr (ﺔﹶﻠﻤﹸﳉﺍ ﻪﺒﺷ) sebagai khabar yang 
didahulukan. Sementara kata “ﹲﻞﺟﺭ” adalah mubtada’ 
yang di akhirkan dan di-rafa’-kan dengan dhammah. 
-  ﺭﺎﻨﻳﺩ ﻱﺪﻨﻋ “Saya memiliki uang” (Kata “ﻱﺪﻨﻋ” adalah jar 
majrūr (ﺔﹶﻠﻤﹸﳉﺍ ﻪﺒﺷ) sebagai khabar yang didahulukan. 
Sementara kata “ﺭﺎﻨﻳﺩ” adalah mubtada’ yang di akhirkan 
dan di-rafa’-kan dengan dhammah. 
b. Jika khabar-nya merupakan kata/lafaz yang harus berada di 
depan kalimat. Seperti isim-isim istifhâm (kata tanya). 
Contoh: ﺤﺘﻣﻹﺍ ﻰَﺘﻣ؟ ﹸﻥﺎ  “Kapan ujian ?” (Kata “ ﺘﻣﻰ ” adalah 
ism istifhâm sebagai khabar yang didahulukan. Sementara 
kata “ﹸﻥﺎﺤﺘﻣﻹﺍ” adalah mubtada’ yang diakhirkan dan di-
rafa’-kan dengan harkat dhammah. 
c. Jika mubtada’-nya bersambung dengan dhamîr yang 
maknanya kembali kepada khabar. Contoh:  
ﻪﺗﺎﻌﺒﺗ ﺔﻣﹶﻼﺴﻠﻟ “Keselamatan yang menjadi ikutannya” (Kata 
“ﺔﻣﹶﻼﺴﻠﻟ” adalah jar majrūr (ﺔﹶﻠﻤﹸﳉﺍ ﻪﺒﺷ) sebagai khabar yang 
didahulukan. Kata “ﺕﺎﻌﺒﺗ” adalah mubtada’ yang di 
akhirkan dan di-rafa’-kan dengan harkat dhammah. 




dhamîr bersambung dengan mubtada’ yang maksudnya 
kembali kepada khabar yaitu “ﺔﻣﹶﻼﺴﻠﻟ”. 
 Terkadang khabar dalam satu kalimat banyak. Contoh:  
- ﺾﻣﺎﺣ ﻮﻠﺣ ﹸﻥﺎﻣﺮﻟﺍ (Kata “ﻮﻠﺣ” adalah kahabar pertama di-rafa’-
kan dengan harkat dhammah. Kata “ﺾﻣﺎﺣ” adalah kahabar 
kedua. 
- ﹺﺮﻴﹶﳋﺎﺑ ﺽﺎﻴﻓ ﱞﰲﻭ ﻲﺨﺳ ﹸﻞﻴﻨﻟﺍ (Kata “ﻲﺨﺳ” adalah khabar pertama, 
“ﱞﰲﻭ” khabar kedua, dan “ﺽﺎﻴﻓ” adalah khabar ketiga.  
 Dalam beberapa konteks, khabar dibuang, diantaranya: 
a. Jika mubatada’-nya berada setelah kata “ﹶﻻﻮﹶﻟ”. Contoh:  ﹶﻻﻮﹶﻟ
ﺾﻳﹺﺮﹶﳌﺍ ﻲﻔﺷﺎﻣ ﺐﻴﹺﺒﱠﻄﻟﺍ “Jika bukan karena dokter, maka 
penderita itu tidak akan sembuh” (Sementara kalimat 
lengkapnya adalah “  ﻲﻔﺷﺎﻣ ﺪﺟﻮﻣ ﺐﻴﹺﺒﱠﻄﻟﺍ ﹶﻻﻮﹶﻟﺾﻳﹺﺮﹶﳌﺍ ” (Jika bukan 
karena ada dokter, maka penderita itu tidak akan sembuh”). 
Maka khabar yang dibuang dalam kalimat ini adalah kata 
“ﺪﺟﻮﻣ”. 
b. Jika khabar-nya didahului oleh huruf/kata yang digunakan 
untuk bersumpah. Contoh: 
ﹶﺓﺎﻴﹶﳊﺍ ﹼﻥﺇ ﻙﺮﻤﻌﹶﻟ ﺡﺎﹶﻔﹶﻛ  “Demi umurmu, sesungguhnya 
kehidupan ini adalah perjuangan” (Sementara kalimat 
lengkapnya adalah “ﺡﺎﹶﻔﹶﻛ ﹶﺓﺎﻴﹶﳊﺍ ﹼﻥﺇ ﻲﻤﺴﹶﻗ ﻙﺮﻤﻌﹶﻟ” “Demi 
umurmu aku bersumpah, sesungguhnya kehidupan ini 
adalah perjuangan”. Kata “ﻙﺮﻤﻌﹶﻟ”.adalah mubtada’ dan kata 











ﻛﻤﺎ   ﺍﻟﺮﻓﻊ ﺍﳌﻨﻔﺼﻞ ﺍﳌﻨﺎﺳﺐ ﻟﻠﻤﻜﺎﻥ ﺍﳋﺎﱄ ﺿﻤﲑ ﺿﻊ: ﺍﻷﻭﻝ ﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .١
  !ﰲ ﺍﳌﺜﺎﻝ
 ﺳﺔﹲ ﰱ ﺍﳌﺪﺭﺳﺔﻫﻮ ﻣﺪﺭ  ﺳﺔﹲ ﰱ ﺍﳌﺪﺭﺳﺔ ﻣﺪﺭ ........:ﻣﺜﻞ
  ...........................     ﺭﺱﺍﻟﺪ ﺎﻥﻤﻬﻔﹾﻳ ........ -
 ...........................   ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻔﻘﺮﺍﺀ ﻦﹺﻴﻗﹶﺪﺼﺘﺗ ........ -
 ...........................     ﺮﺍﳋﻴ ﺐﺤﻧ ........ -
 ...........................     ﺿﻴﻔﻲ ﻡﺮﻛﹾﺃﹶ ........ -
 .......................... ﻣﺪﺭﺳﺘﻬﺎ ﺐﺤﺗ ﺔﹲﻭﻓﻴ ﺗﻠﻤﻴﺬﺓﹲ ........ -
 ...........................   ﻦ، ﲣﻠﺼﻮﻥ ﻟﻠﻮﻃﻃﻠﺒﺔ ........ -
 ........................... ﺍﻹﳒﻠﺰﻳﺔ ﻦﻤﻠﹼﻌﺘﺗﻠﻤﻴﺬﺍﺕ ﻳ ........ -
 ........................... ﺍﳉﻮﺍﺋﺰ ﻦﻤﻠﹼﺴﺘﺎﺕ ﺗﻧﺎﺟﺤ ........ -
 ! ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝ ﰱ ﺍﳉﻤﻞ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ ﻭﺍﳋﱪ ﻋﻴﻦ ﺍﳌﺒﺘﺪﺃﹶ: ﺍﻟﺜﺎﱏﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٢
  ﺮﻣﺎﻫ ﺍﳌﻌﻠﻢ: ﻣﺜﺎﻝ
 ﺧﱪ+ ﻣﺒﺘﺪﺃ          
  ﺍﻟﻄﺎﻟﺐ ﳎﺘﻬﺪ -
 ﺍﻟﺼﺪﻳﻖ ﺍﻟﺬﻱ ﺃﺣﺒﻪ ﻛﺮﱘ - 
 ﺍﳌﺮﺃﺓﹸ ﻣﺴﺆﻭﻟﺔﹲ ﰱ ﻣﻨﺰﳍﺎ - 
 ﺍﳌﻬﻨﺪﺱ ﺳﻌﻴﺪ ﻟﺘﻨﻔﻴﺬ ﺍﳌﺸﺮﻭﻉﹺ - 





 ﺍﻟﻨﻈﺎﻓﺔﹸ ﻣﻦ ﺍﻹﳝﺎﻥ - 
 ﺍﳌﺪﻳﻨﺔﹸ ﺧﺎﻟﻴﺔﹲ ﻣﻦ ﺍﻟﺴﻜﺎﹼﻥ - 
 ﺍﻟﺸﻌﺮ ﻋﻨﺪ ﺍﻟﻌﺮﺏﹺ ﻣﺤﺒﻮﺏ - 
ﺍﻟﱴ ﲢﺘﻬﺎ ﺧﻂ ﺑﺎﻟﻜﻠﻤﺎﺕ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ ﻣﻊ  ﺔﻠﻤﻝ ﺍﻟﻜﺑﺪ: ﺍﻟﺜﺎﻟﺚﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٣
 :ﻝﺎﺜﺍﳌ ﻛﻤﺎ ﰱ ﺗﻐﻴﲑﺍﺕ ﻻﺯﻣﺔ
  ﺇﱃ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ ﺐﻫﺍﺫ ﺍﶈﺎﺿﺮ:     ﻣﺜﻞ
  ﺫﺍﻫﺒﺔﹲ ﺇﱃ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ ﺍﶈﺎﺿﺮﺓﹸ    ﺍﶈﺎﺿﺮﺓﹸ -      
  ﺭﺍﺟﻊ ﻣﻦ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ ﺑﺎﻟﺴﻴﺎﺭﺓ ﺍﳌﻮﻇﹼﻒ -
 ...........................................    ﺍﻟﻄﺎﻟﺒﺎﻥ -
 ...........................................   ﻤﺔﹲﻭ ﻓﺎﻃ ﳏﻤﺪ -
 ...........................................     ﺍﻟﻄﻼﺏ -
 ...........................................     ﻋﺎﺋﺸﺔﹸ -
 ...........................................     ﺍﻟﻄﻠﺒﺎﺕ -
 ...........................................    ﺍﻷﺳﺘﺎﺫﺓﹸ -
 .......................................  ﻭﻋﺎﺋﺸﺔﹲ ﻭ ﺣﺎﻣﺪ ﳏﻤﺪ -
 .......................................  ﻭﺭﻓﻴﻘﺔﹲ ﻭﺳﻌﻴﺪﺓﹲ ﺧﺎﻟﺪﺓﹲ -
 ...........................................   ﺍﻟﻄﺎﻟﺒﺘﺎﻥ -
 : ! ﺃﻣﺎﻡ ﺍﳋﱪ ﺍﳌﻨﺎﺳﺐ( √ )ﺿﻊ ﻋﻼﻣﺔ : ﺍﻟﺮﺍﺑﻊﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٤
  (  )  ﺑﻌﻴﺪ ﺔﹸﻌﺎﻣﺍﳉﹶ: ﺜﻞﻣ
  (  √)     ﺑﻌﻴﺪﺓﹲ    




 (  )  ﺟﺪﻳﺪﺓ  -   ﺍﻟﱴ ﺍﺷﺘﺮﻳﺘﻬﺎ  ﺔﹸﻤﻴﺍﳋﹶ -
  (  )  ﺟﺪﻳﺪﺗﺎﻥ - 
  (  )  ﺟﺪﻳﺪﺍﺕ - 
 (  )  ﻧﺸﻴﻂﹲ -   ﰱ ﺑﻠﺪﻧﺎ  ﻥﹶﻮﺳﺭﺪﺍﳌﹸ -
  (  )  ﻧﺸﻴﻄﺎﻥ - 
 (  )  ﻧﺸﻴﻄﹸﻮﻥ - 
 (  )  ﺻﺪﻳﻘﺔﹲ -     ﺍﻟﻄﺎﻟﺒﺘﺎﻥ  -
  (  )  ﺻﺪﻳﻘﺘﺎﻥ - 
 (  )  ﺻﺪﻳﻘﺎﺕ - 
 (  )  ﳐﻠﺺ -   ﰱ ﺍﳌﺸﺘﺴﻔﻰ ﺍﻷﻃﺒﺎﺀ  -
  (  )  ﳐﻠﺼﺎﻥ - 
 (  )  ﳐﻠﺼﻮﻥ - 
 (  )  ﻛﺜﲑﺓ ﺍﻷﻏﺼﺎﻥ -       ﺍﻟﺸﺠﺮﺓﹸ  -
  (  )  ﻛﺜﲑﺗﺎﻥ ﺍﻷﻏﺼﺎﻥ - 
  (  )  ﺍﻷﻏﺼﺎﻥ ﺍﺕﻛﺜﲑ - 
 !ﻤﻞ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ ﻦ ﺍﳉﹸﻣ ﻭﺍﳋﱪ ﺍﳌﺒﺘﺪﺃﹶ ﻋﻴﻦ: ﺍﳋﺎﻣﺲ ﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٥
___  ________________ .ﺍﳌﺎﻝ ﻭﺍﻟﺒﻨﻮﻥ ﺯﻳﻨﺔ ﺍﳊﻴﺎﺓ ﺍﻟﺪﻧﻴﺎ •
    ﺧﱪ    ﺪﺃﻣﺒﺘ             
__________  _________    .ﺫﻟﻚ ﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻻ ﺭﻳﺐ ﻓﻴﻪ •
    ﺧﱪ    ﻣﺒﺘﺪﺃ             
________ ________         .ﻭﺃﺑﻮﻧﺎ ﺷﻴﺦ ﻛﺒﲑ •
    ﺧﱪ    ﻣﺒﺘﺪﺃ             
__________  _________       .ﻭﺇﳍﻜﻢ ﺇﻟﻪ ﻭﺍﺣﺪ •






  !ﺪﻭﻧﺴﻴﺔ ﺍﳉﻴﺪﺓﺇﱃ ﺍﻟﻠﻐﺔ ﺍﻹﻧ ﻬﺎﻭﺗﺮﲨ ﺣﻔﻆ ﻭﺍﻛﺘﺐ ﺍﶈﻔﻮﻇﺎﺕ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔﺍ
 .ﺴﻠﻢ ﻣﻦ ﺳﻠﻢ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻣﻦ ﻟﺴﺎﻧﹺﻪ ﻭﻳﺪﻩﳌﺍ -١
 .ﻭﻓﻰ ﺍﻟﻌﺠﻠﹶﺔ ﺍﻟﻨﺪﺃﻣﺔﹸ ﻓﻰ ﺍﻟﺘﺄﹶﻧﻰ ﺍﻟﺴﻶﻣﺔﹸ -٢
 .ﻞﹸ ﺍﻟﺴﻠﻴﻢ ﻓﻰ ﺍﳉِﺴﻢﹺ ﺍﻟﺴﻠﻴﻢﹺﻌﻘﹾﻟﺍ -٣
 .ﺶﹺ ﻋﻠﹶﻰ ﺍﳊﹶﺠﺮﹺﺎﻟﻨﻘﹾﻛﹶ ﻢ ﻓﻰ ﺍﻟﺼﻐﺮﹺﺍﻟﺘﻌﻠﱡ -٤
 .ﻋﻠﻪﺎﻛﹶﻔﹶﺎﻋﻠﻪ ﻭﺍﻟﺪﺍﻝﱡ ﻋﻠﹶﻰ ﺍﻟﺸﺮ ﻛﹶﻔﹶﻰ ﺍﳋﹶﻴﺮﹺ ﺍﻟﺪﺍﻝﱡ ﻋﻠﹶ -٥




  ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻛﻼﻡ ﺍﷲ
ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻛﻼﻡ ﺍﷲ ﺗﻌﺎﱃ ﺍﻟﺬﻯ ﻧﺰﻟﻪ ﻋﻠﻰ ﻗﻠﺐ ﳏﻤﺪ ﺻﻠﻌﻢ ﺑﻠﺴﺎﻥ ﻋﺮﰊ 
ـﺰﻝ ﺑﻪ ﻭﻗﺪ ﻧ. ﻣﺒﲔ ﺩﺳﺘﻮﺭﺍ ﻟﺮﺳﺎﻟﺘﻪ، ﻭﺗﺄﻳـﻴﺪﺍ ﻟﺪﻋﻮﺗﻪ، ﻭﺷﺎﻫﺪﺍ ﻋﻠﻰ ﺻﺪﻗﻪ
ﻭﺇﹺﻧﻪ ﻟﹶﺘﻨـﺰﹺﻳﻞﹸ " :ﻗﺎﻝ ﺗﻌﺎﱃ .ﺟﺒـﺮﻳﻞ ﻋﻠﻴﻪ ﺍﻟﺴﻼﻡ، ﻓﻜﺎﻥ ﻟﻠﻨﺎﺱ ﻫﺪﻯ ﻭﺭﺷﺎﺩﺍ
ﺑﹺﻠﺴﺎﻥ . ﻋﻠﻰ ﻗﹶﻠﹾﺒﹺﻚ ﻟﺘﻜﹸﻮﻥﹶ ﻣﻦ ﺍﻟﹾﻤﻨﺬﺭﹺﻳﻦ. ﻧﺰﻝﹶ ﺑﹺﻪ ﺍﻟﺮﻭﺡ ﺍﻟﹾﺄﹶﻣﲔ. ﺭﺏ ﺍﻟﹾﻌﺎﻟﹶﻤﲔ
  ..٥٩١- ٢٩١: ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻟﺸﻌﺮﺍﺀ   ﻋﺮﺑﹺﻲ ﻣﺒﹺﲔﹴ
ﻌﺒﺪ ﰱ ﻏﺎﺭ ﺣﺮﺍﺀ ﻋﻠﻰ ﻋﺎﺩﺗﻪ ﺟﺎﺀﻩ ﻣﻠﻚ ﺍﻟﻮﺣﻲ ﺣﻴﻨﻤﺎ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻨﱯ ﻳﺘ






ﻭ ﰱ ﺁﻳﺔ  ٥٨١: ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻟﺒﻘﺮﺓ   "...ﺬﻱ ﺃﹸﻧﺰﹺﻝﹶ ﻓﻴﻪ ﺍﻟﹾﻘﹸﺮﺁﻥﹸﺷﻬﺮ ﺭﻣﻀﺎﻥﹶ ﺍﻟﱠ"
  ١: ﻟﻘﺪﺭ ﺳﻮﺭﺓ ﺍ " ﺇﹺﻧﺎ ﺃﹶﻧﺰﻟﹾﻨﺎﻩ ﻓﻲ ﻟﹶﻴﻠﹶﺔ ﺍﻟﹾﻘﹶﺪﺭﹺ"ﺃﺧﺮﻯ   
ﻣﺎ ﺃﻧﺎ " ﺍﻗﺮﺃ، ﻓﻘﺎﻝ: ﻧﺰﻝ ﺟﺒـﺮﻳﻞ ﻋﻠﻴﻪ ﺍﻟﺴﻼﻡ ﻋﻠﻰ ﳏﻤﺪ، ﻭﻗﺎﻝ ﻟﻪ
ﻓﺄﻋﺎﺩ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﻫﻮ ﻳﻀﻤﻪ  –ﺇﺫ ﻛﺎﻥ ﺃﻣﻴﺎ ﻻ ﻳﻌﺮﻑ ﺍﻟﻘﺮﺍﺀﺓ ﻭﻻ ﺍﻟﻜﺘﺎﺑﺔ  –ﺑﻘﺎﺭﺉ 
ﺍﻗﹾﺮﺃﹾ ﺑﹺﺎﺳﻢﹺ ": ﺍﻗﺮﺃ، ﻓﻘﺎﻝ ﻣﺎ ﺃﻧﺎ ﺑﻘﺎﺭﺉ، ﻭﺑﻌﺪ ﺍﳌﺮﺓ ﺍﻟﺜﺎﻟﺜﺔ ﻗﺎﻝ ﻟﻪ: ﺿﻤﺎ ﺷﺪﻳﺪﺍ
. ﺍﻟﱠﺬﻱ ﻋﻠﱠﻢ ﺑﹺﺎﻟﹾﻘﹶﻠﹶﻢﹺ. ﺍﻗﹾﺮﺃﹾ ﻭﺭﺑﻚ ﺍﻟﹾﺄﹶﻛﹾﺮﻡ. ﻧﺴﺎﻥﹶ ﻣﻦ ﻋﻠﹶﻖﹴﺧﻠﹶﻖ ﺍﻟﹾﺈﹺ. ﺭﺑﻚ ﺍﻟﱠﺬﻱ ﺧﻠﹶﻖ
  ٥-١: ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻟﻌﻠﻖ، ﺍﻵﻳﺔ  ﻋﻠﱠﻢ ﺍﻟﹾﺈﹺﻧﺴﺎﻥﹶ ﻣﺎ ﻟﹶﻢ ﻳﻌﻠﹶﻢ
ﻓﻜﺎﻥ ﻫﺬﻩ ﺍﻵﻳﺎﺕ ﺃﻭﻝ ﻣﺎ ﻧﺰﻝ ﻣﻦ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ، ﰒ ﻇﻞ ﻳﻨـﺰﻝ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ 
  .ﺑﺘﺴﻊ ﻟﻴﺎﻝﺑﻘﻴﺔ ﺣﻴﺎﺗﻪ ﰱ ﻣﻜﺔ، ﰒ ﰱ ﺍﳌﺪﻳﻨﺔ ﺇﱃ ﻣﺎ ﻗﺒﻞ ﻭﻓﺎﺗﻪ 
ﻭﱂ ﻳﻨـﺰﻝ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﲨﻠﺔ ﻭﺍﺣﺪﺓ، ﻭﺇﳕﺎ ﻛﺎﻧﺖ ﺗﻨـﺰﻝ ﻣﻦ ﺍﻵﻳﺔ ﻭﺍﻵﻳﺘﺎﻥ 
ﻭﻗﹸﺮﺁﻧﺎﹰ ﻓﹶﺮﻗﹾﻨﺎﻩ ﻟﺘﻘﹾﺮﺃﹶﻩ ﻋﻠﹶﻰ ": ﻗﺎﻝ ﺗﻌﺎﱃ. ﻭﺍﻵﻳﺎﺕ، ﻭﻗﺪ ﺗﻨـﺰﻝ ﺍﻟﺴﻮﺭﺓ ﺑﺘﻤﺎﻣﻬﺎ
  .٦٠١: ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻻﺳﺮﺍﺀ، ﺍﻵﻳﺔ     ﺍﻟﻨﺎﺱﹺ ﻋﻠﹶﻰ ﻣﻜﹾﺚ ﻭﻧﺰﻟﹾﻨﺎﻩ ﺗﻨـﺰﹺﻳﻼﹰ
ﺍﷲ ﺗﻌﺎﱃ ﺍﻧﺰﻝ ﻋﻠﻰ ﳏﻤﺪ ﺻﻠﻰ ﺍﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﺳﻠﻢ ﺑﻠﺴﺎﻥ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻛﻼﻡ 
ﺍﳊﻜﻤﺔ ﺃﻭ ﺍﻷﺳﺒﺎﺏ ﻣﻦ  .ﻭﻓﻴﻤﺎ ﻳﻠﻰ ﺣﻜﻤﺔ ﻧﺰﻝ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺑﺘﺪﺭﺝ. ﻋﺮﰊ ﻣﺒﲔ
  :ﻧﺰﻭﻟﻪ ﻣﻔﺮﻗﺎ ﻭﻣﻨﺠﻤﺎ ﻣﻨﻬﺎ
ﺃﻥ ﺍﻟﻨﱯ ﱂ ﻳﻜﻦ ﳛﺘﻤﻞ ﺃﻥ ﻳﻮﺣﻲ ﺇﻟﻴﻪ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻣﺮﺓ ﻭﺍﺣﺪﺓ، ﻓﻘﺪ ﻛﺎﻥ ﳚﻬﺪﻩ  -١
: ﺍﷲ ﻋﻨﻬﺎﻳﺪﻝ ﻋﻠﻰ ﺫﻟﻚ ﻣﺎ ﺭﻭﻱ ﻋﻦ ﻋﺎﺋﺸﺔ ﺭﺿﻲ . ﺍﺗﺼﺎﻟﻪ ﺑـﺠﱪﻳـﻞ
ﻭﻟﻘﺪ ﺭﺃﻳﺘﻪ ﻳﻨـﺰﻝ ﻋﻠﻴﻪ ﺍﻟﻮﺣﻲ ﰱ ﺍﻟﻴﻮﻡ ﺍﻟﺸﺪﻳﺪ ﺍﻟﱪﺩ ﻓﻴﻔﺼﻢ ﻋﻨﻪ ﻭﺇﻥ "
  (.ﺣﺪﻳﺚ ﺻﺤﻴﺢ ﺍﻟﺒﺨﺎﺭﻱ)ﺟﺒﻴﻨﻪ ﻳﺘﻔﺼﺪ ﻋﺮﻗﺎ 
ﻛﻨـﺰﻭﻟﻪ ﻋﻨﺪ ﺗﺂﻣﺮ ﻗﺮﻳﺶ . ﺗـﺜﺒﻴﺖ ﻗﻠﺐ ﳏﻤﺪ ﺻﻠﻌﻢ ﰱ ﻣﻮﺍﻃﻦ ﺍﻟﺸﺪﺓ -٢
 ﻭﺇﹺﺫﹾ ﻳﻤﻜﹸﺮ ﺑﹺﻚ ﺍﻟﱠﺬﻳﻦ": ﻋﻠﻴﻪ ﻟﻴﻄﻤﺌﻨﻪ ﺍﷲ ﺇﱃ ﺃﻧﻪ ﻣﻌﻪ ﻳﺮﺩ ﻛﻴﺪ ﺍﻟﻜﺎﻓﺮﻳﻦ ﻣﻨﻪ
ﻛﹶﻔﹶﺮﻭﺍﹾ ﻟﻴﺜﹾﺒﹺﺘﻮﻙ ﺃﹶﻭ ﻳﻘﹾﺘﻠﹸﻮﻙ ﺃﹶﻭ ﻳﺨﺮﹺﺟﻮﻙ ﻭﻳﻤﻜﹸﺮﻭﻥﹶ ﻭﻳﻤﻜﹸﺮ ﺍﻟﻠﹼﻪ ﻭﺍﻟﻠﹼﻪ ﺧﻴﺮ 




ﺗﻴﺴﲑ ﺣﻔﻈﻪ ﻭﻛﺘﺎﺑﺘﻪ، ﻓﻨـﺰﻭﻟﻪ ﻣﻔﺮﻗﺎ ﻳﺴﻬﻞ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻨﱯ ﻭﺃﺻﺤﺎﺑﻪ ﺃﻥ  -٣
 .ﻓﻴﻬﻢﹴ ﳛﻔﻈﻮﻩ ﻭﺃﻥ ﻳﻜﺘﺒﻮﻩ ﻭﻻ ﺳﻴﻤﺎ ﺃﻥ ﺍﻷﻣﻴﺔ ﻛﺎﻧﺖ ﻓﺎﺷﻴﺔ
: ﺑﻴﺎﻥ ﺃﺣﻜﺎﻡ ﺍﻟﺪﻳﻦ ﺇﺫﺍ ﻋﺮﺿﺖ ﺣﺎﺩﺛﺔ ﺃﻭ ﻭﺟﻪ ﺳﺆﺍﻝ ﺇﱃ ﺍﻟﻨﱯ، ﻭﻣﺜﺎﻝ ﺫﻟﻚ -٤
ﺃﻥ ﻣﺸﺮﻛﺔ ﻋﺮﺿﺖ ﻋﻠﻰ ﻣﺮﺛﺪ ﺍﻟﻐﻨﻮﻱ ﺃﻥ ﻳﺘﺰﻭﺟﻬﺎ، ﻓﻌﻠﻖ ﺫﻟﻚ ﺇﱃ ﺇﺫﻥ 
ﻭﻻﹶ ﺗﻨﻜﺤﻮﺍﹾ ﺍﻟﹾﻤﺸﺮﹺﻛﹶﺎﺕ ﺣﺘﻰ ﻳﺆﻣﻦ ﻭَﻷﻣﺔﹲ ﻣﺆﻣﻨﺔﹲ ": ﺍﻟﻨﱯ ﻓﻨـﺰﻝ ﻗﻮﻟﻪ ﺗﻌﺎﱃ
 ١٢٢: ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻟﺒﻘﺮﺓ، ﺍﻵﻳﺔ  "  ﻮ ﺃﹶﻋﺠﺒﺘﻜﹸﻢ ﺧﻴﺮ ﻣﻦ ﻣﺸﺮﹺﻛﹶﺔ ﻭﻟﹶ
ﺍﻟﺘﺪﺭﺝ ﰱ ﺍﻟﺘﺸﺮﻳﻊ، ﻓﻘﺪ ﻧـﺰﻝ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻟﺒﻴﺎﻥ ﻋﻘﻴﺪﺓ ﺍﻹﳝﺎﻥ ﺑﺎﷲ ﻭﺍﻟﻴﻮﻡ  -٥
ﺍﻵﺧﺮ ﻭﺍﳉﻨﺔ ﻭﺍﻟﻨﺎﺭ، ﰒ ﺟﺎﺀﺕ ﺍﻟﺘﻜﺎﻟﻴﻒ ﻭﺍﻷﺣﻜﺎﻡ ﻣﺘﺪﺭﺟﺔ ﻟﻴﺴﻬﻞ ﻋﻠﻰ 
  ١.ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻗﺒﻮﻝ ﺍﻟﺪﻳﻦ ﻭﺍﺗﺒﺎﻉ ﺃﺣﻜﺎﻣﻪ
  (ﺍﻟﺘﺮﺑﻴﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺑﺘﺼﺮﻑ)   
                                                 





 .ﺔﺻﺤﻴﺤ ﻗﺮﺍﺀﺓﺍﻟﻨﺺ ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﻗﺮﺍﺀﺓ  .١
  ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﻓﻬﻢ ﺍﻟﻘﺮﺍﺀﺓ ﻓﻬﻤﺎ ﺟﻴﺪﺍ .٢
ﺗﻌﻴﲔ ﺍﻟﻔﺎﻋﻞ ﻭﺍﳌﻔﻌﻮﻝ ﺑﻪ ﰱ ﺍﳉﻤﻞ   ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ .٣
 .ﺔﺍﻟﻌﺮﺑﻴ
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   igreP  ﺍﻧﺼﺮﻑ aweyneM  ﺍﺳﺘﺌﹾﺠﺎﺭ
  letoH  ﺍﻟﻔﹸﻨﺪﻕ  liboM  ﺳﻴﺎﺭﺓﹸ
  ilabmeK  ﻳﻌﻮﺩ – ﻋﺎﺩ iarednegneM  ﻳﺮﻛﹾﺐ – ﺭﻛﺐ
 agrauleK  ﺳﺮﺓﹸﺍُﻷ  riteyneM  ﻳﺴﻮﻕ –ﺳﺎﻕ 
 gnataniB nubeK  ﺣﺪﻳﻘﹶﺔﹸ ﺍﳊﹶﻴﻮﺍﻥ aziG lA dimariP  ﺃﻫﺮﺍﻡ ﺍﳉﻴﺰﺓ
 hajaG  ﺍﻟﻔﻴﻞﹸ atnO  ﺟﻤﻞﹲ
 teynoM  ﻗﺮﺩ ﺝ ﻗﹸﺮﻭﺩ aribmeG  ﺓﹲﻣﺴﺮﻭﺭ /ﻣﺴﺮﻭﺭ




  : ﻋﻦ ﺍﻷﺳﺌﻠﺔ ﺍﻵﺗﻴﺔ ﺟﺐﺍ
  ﺇﱃ ﺃﻳﻦ ﻳﺬﻫﺐ ﺍﳊﻠﱯ ﻭﺃﺳﺮﺗﻪ ﺑﻌﺪ ﺍﺳﺘﺌﺠﺎﺭ ﺍﻟﺴﻴﺎﺭﺓ ؟ .١
 ﻣﺎﺫﺍ ﺭﻛﺒﺖ ﻧﺒﻴﻠﺔ ؟ .٢
 ﰱ ﺍﳊﺪﻳﻘﺔ ﺍﳊﻴﻮﺍﻥ ؟ ﻥﺸﺎﻫﺪﻭﻳﻣﺎﺫﺍ  .٣
 ﺇﱃ ﺃﻳﻦ ﻋﺎﺩﻭﺍ ؟  .٤
 ﻳﺸﻌﺮﻭﻥ ؟  ﺍﻭﻣﺎﺫ .٥
 ﳌﺎﺫﺍ ﻳﺴﺘﺄﺟﺮ ﺍﻟﺴﻴﺎﺭﺓ ؟ .٦










ـــﹶﻔﻟﺍ ﹸﻞــﻋﺎ +ﻪــﺑ ﹸﻝﻮـﻌـﻔﳌﺍ  
( Subyek + Obyek ) 
 Jika anda memperhatikan teks di atas, dapat anda temukan  
beberapa kalimat yang tersusun dari fi’il dan fa’il serta maf’ulbih:  
 -    ﺖــ    ١ .ـــﺒﻫﹶﺫ  
 -    ﹸﺫﺎﺘﺳﻷﺍ    ٢ .ﺐﻛﺭ  
 -    ﺎـﻨــ    ٣ .ــﺒﻫﹶﺫ  
 -     ﹸﺫﺎﺘﺳﻷﺍﻦﺴﺣ    ٤ .ــﻋﺩﺎ  
ﺪﺳﻷﺍ    ﺎـﻧ    ٥ .ـﻫﺎﺷﺪـ  
ﻼﻤﺟ    ﹸﺔﹶﻠﻴﹺﺒﻧ    ٦ .ﺖﺒـﻛﺭ  
ﻼﻤﺟ    ﻲﻣﺎﺳ    ٧ .ﺐـﻛﺭ  
ﹰﺍﺭﻮﻴﹸﻃ   ﺎـﻧ    ٧ .ﺪﻫﺎﺷ  
ﻪﺑ ﻝﻮﻌﻔﻣ  +     ﻞﻋﺎﻓ  + ﻞﻌﻓ  
 Berdasarkan contoh – contoh di atas dapat disimpulkan bahwa 
ﻞﻋﺎﻓ adalah adalah isim yang di-rafa’-kan yang terletak di 
sesudah fi’il (menunjukkan dirinya sebagai pelaku perbuatan). 
Laki-laki itu telah berdiri  ﹸﻞﺟﺮﻟﺍ    ١ .ﻡﺎﹶﻗ  
Kedua pengacara itu sama-sama 
melapor kepada hakim  
ﹶﻥﻮﹸﻠﺿﺎﻨﹸﳌﺍ    ٢ .ﻊﹶﻓﺍﺮﺗ  
Pengumuman itu telah 
menetapkan hasil ujian 
 ﹶﺔﺠﻴﺘﻧ ﹸﻥﹶﻼﻋﺇ
ﻥﺎﺤﺘﻣﻹﺍ  
  ٤ .ﺭﺮﹶﻘﺗ  








 Jika dibandingkan dengan struktur bahasa Indonesia, ﹸﻞﻋﺎﹶﻔﻟﺍ sama 
dengan subyek. 
 ﹸﻞﻋﺎﹶﻔﻟﺍ bisa berbentuk: 
a Isim mu’rab seperti contoh-contoh di atas.  
b Isim mabnîy (dhamîr zhâhir atau mustatir atau isim 
isyârah atau isim maushūl dll.). Contoh: 
- ﺖﺴﹶﻠﺟ “Aku telah duduk” (Huruf “ﺕ” yang ada pada 
kata “ﺖﺴﹶﻠﺟ” adalah menempati pada posisi rafa’ 
sebagai fâ’il). 
- ﺮﻀﺣ ﹸﻞﺟﺮﻟﺍ “Laki-laki itu telah datang” (Kata “ﹸﻞﺟﺮﻟﺍ” 
adalah mubtada’ di-rafa’-kan dengan harkat dhummah. 
Kata “ﺮﻀﺣ” adalah fi’il mâdhi dan fâ’il-nya adalah 
dhamîr yang tersembunyi yaitu “ﻮﻫ”. Jumlah fi’liyah 
[fi’il dan fâ’il] menjadi khabar mubtada’). 
- ﺐﻟﺎﱠﻄﻟﺍ ﺍﹶﺬﻫ ﺢﺠﻧ “Siswa ini telah berhasil” (Kata “ﺍﹶﺬﻫ” 
adalah isim isyârah [kata tunjuk] mabnîy yang 
menempati posisi rafa’ sebagai fâ’il). 
- ﺐﺘﹶﻛ ﻱﺬﻟﺍ َﺀﺎﺟ “Telah datang yang menulis” (Kata 
“ﻱﺬﻟﺍ” adalah isim maushūl mabnîy yang menempati 
posisi rafa’ sebagai fâ’il). 
 Jika fâ’il-nya mutsannâ (dual) atau jama’ (plural), maka fi’il-nya 
tetap mufrad (tunggal). Lihat Pembahasan ini pada bab fi’il.  
 Wajib / harus membuat fi’il-nya muannats jika Fâ’il-nya isim 
zhâhir muannats hakiki tanpa ada pembatas antara fi’il dan fâ’il-
nya. (yang dimaksud dengan muannats hakiki adalah setiap 
yang menûnjukkan jenis manusia atau hewan baik yang 
beranak maupun yang bertelor). Contoh: 




- ﹸﺔﻣﺎﻤﻴﻟﺍ ﺮﻴﻄﺗ “Burung merpati itu sedang terbang”. 
 Boleh membuat fi’il-nya muannats jika: 
a. Fâ’il-nya maunnats hakiki yang terpisah dari fi’il-nya. 
Contoh: ﹸﺔﻤﻃﺎﹶﻓ ﹺﺲﻣﹶﺃ ﺕﺮﹶﻓﺎﺳ “si Fatimah telah pergi 
kemarin”. Boleh juga disebut “ﹸﺔﻤﻃﺎﹶﻓ ﹺﺲﻣﹶﺃ ﺮﹶﻓﺎﺳ” (tanpa pakai 
“ﺕ”).Yang memisahkan antara fi’il dan fâ’il-nya adalah kata 
“ﹺﺲﻣﹶﺃ”. 
b. Fâ’il-nya  isim zhâhir muannasts majâzi. Contoh: 
ﺲﻤﺸﻟﺍ ﻊﹶﻠﹾﻄﺗ “Matahari telah terbit”. Boleh juga disebut 
dengan: “ﺲﻤﺸﻟﺍ ﻊﹶﻠﹾﻄﻳ” 
c. Fâ’il-nya jamak taktsîr. Contoh: ﹸﺓﺎﻀﹶﻘﻟﺍ ﺕﺮﻀﺣ “Hakim itu 
telah datang”. Boleh juga disebut dengan: “ﹸﺓﺎﻀﹶﻘﻟﺍ ﺮﻀﺣ” 
(tanpa memakai “ﺕ”). 
 Tidak diharuskan fâ’il itu selalu menyertai fi’il-nya secara 
langsung, tetapi boleh juga ada pembatas di antara keduanya, 
baik satu kata atau beberapa kata. Contoh:  ﺔﹶﻘﻳﺪﹶﳊﺍ ﻰﻓ ﻰﹺﻨﺒﺠﻋﹶﺃ
ﺎﻫﺭﺎﻫﺯﹶﺃ “Saya kagum dengan bunga-bunga yang ada di taman”. 
(Kata “ﺭﺎﻫﺯﹶﺃ” adalah fâ’il bagi fi’il “ﺐﺠﻋﹶﺃ”.  
 Kadang  fi’il-nya dibuang, sementara fâil-nya tetap. Contoh: 
ﹴﺮﻴﺨﹺﺑ ﻢﺘﻧﺃﻭ ﹴﻡﺎﻋ ﱡﻞﹸﻛ “Moga setiap tahun kamu dalam keadaan 
baik-baik”. (Asalnya adalah “ﹴﺮﻴﺨﹺﺑ ﻢﺘﻧﺃﻭ ﹴﻡﺎﻋ ﱡﻞﹸﻛ ﹸﻞﹺﺒﹾﻘﻳ ” Kata “ﱡﻞﹸﻛ” 
adalah fâ’il yang dari fi’il yang dibuang yaitu “ﹸﻞﹺﺒﹾﻘﻳ”). 
 Berdasarkan contoh-contoh di atas juga dapat dipahami bahwa 
ﻪﺑ ﻝﻮﻌﻔﻣ adalah adalah isim yang di-nashab-kan yang terletak di 
sesudah fi’il dan fâ’il (menunjukkan dirinya sebagai 
obyek/penderita). Jika dibandingkan dengan struktur bahasa 




 ﻪﹺﺑ ﹸﻝﻮﻌﹾﻔﻣ adalah isim yang di-nashab-kan yang menunjukkan 
terjadinya perbuatan pelaku dan ia tidak merubah bentuk fi’il-
nya. Contoh: 
ﻢﹾﻠﻌﻟﺍ   ﹸﻞﻗﺎﻌﻟﺍ   ﺐﹸﻠﹾﻄﻳ 
ﻦﻴﻗﻮﹶﻔﺘﹸﳌﺍ   ﹸﺔﹶﻟﻭﺪﻟﺍ    ﻡﺮﹶﻜﺗ  
ﻊﻴﺒﻟﺍ   ُﷲﺍ    ﱠﻞﺣﺃﻭ  
ﻪﺑ ﻝﻮﻌﻔﻣ +  ﻞﻋﺎﻓ  +  ﻞﻌﻓ  
 Terkadang maf’ūlu bih itu sendiri bisa banyak, hal ini bisa 
terjadi jika fi’il-nya membutuhkan maf’ūlu bih yang lebih dari 
satu. Fi’il-fi’il yang membutuhkan maf’ūlu bih lebih dari satu 
adalah: 
a Fi’il-fi’il yang me-nashab-kan dua maf’ūl bih yang pada 
asalnya adalah mubtada’ dan khabar. Yaitu:  
 - ﻦﹼﻈﻟﺍ ﹸﻝﺎﻌﹾﻓﺃ     :ﺐﻫ ،ﹶﻞﻌﺟ ،ﻢﻋﺯ ،ﺐِﺴﺣ ،ﹶﻝﺎﺧ ،ﻦﻇ.  
 - ﻦﻴﻘﻴﻟﺍ ﹸﻝﺎﻌﹾﻓﺃ     :ﻢﱠﻠﻌﺗ ،ﻰﹶﻔﻟﺃ ،ﺪﺟﻭ ،ﻢﻠﻋ ،ﻯﹶﺃﺭ.  
 - ﻞﻳﻮﺤﺘﻟﺍ ﹸﻝﺎﻌﹾﻓﺃ   :ﹶﺬﺨﺗ ،ﹶﺬﺨﺗﺃ ،ﺩﺭ ،ﹶﻞﻌﺟ ،ﹶﻝﻮﺣ ،ﺮﻴﺻ.  
Contoh: 
- ﺎﻤﺋﺎﻧ ﹶﻞﺟﺮﻟﺍ ﺖﻨﻨﹶﻇ “Saya mengira laki-laki itu tidur” (Kata 
“ﹶﻞﺟﺮﻟﺍ” adalah maf’ūlu bih pertama yang di-nashab-kan 
dengan harkat fathah. Kata “ﺎﻤﺋﺎﻧ” adalah maf’ūlu bih 
kedua yang di-nashab-kan dengan harkat fathah). 
- ﹶﺃ ﺍﺪﻤﺤﻣ ﺖﹾﻠﺧﻙﺎﺧ  “Saya mengira Muhmmad adalah 
saudaramu” (Kata “ﺍﺪﻤﺤﻣ” adalah maf’ūlu bih pertama 
yang di-nashab-kan dengan harkat fathah. Kata “ﻙﺎﺧﹶﺃ”  
adalah maf’ūlu bih kedua yang di-nashab-kan dengan 




-  ﺪﺟﻭﺍﺮﻋﻭ ﻖﻳﹺﺮﱠﻄﻟﺍ ﺮﺋﺎﺴﻟﺍ  “Pejalan kaki itu menemukan 
jalan yang sulit dilalui” (Kata “ﻖﻳﹺﺮﱠﻄﻟﺍ” adalah maf’ūlu bih 
pertama yang di-nashab-kan dengan harkat fathah. Kata 
“ﺍﺮﻋﻭ”  adalah maf’ūlu bih kedua yang di-nashab-kan 
dengan harkat fathah). 
- .  ﺍﺩﺎﻬﹺﺟ ﹶﺓﺎﻴﹶﳊﺍ ﻢﱠﻠﻌﺗ “Belajarlah kehidupan merupakan 
sebuah perjuangan” (Kata “ﹶﺓﺎﻴﹶﳊﺍ” adalah maf’ūlu bih 
pertama yang di-nashab-kan dengan harkat fathah. Kata 
“ﺍﺩﺎﻬﹺﺟ” adalah maf’ūlu bih kedua yang di-nashab-kan 
dengan harkat fathah). 
- .  ﺗﺍﻭﹰﻼﻴﻠﺧ ﻢﻴﻫﺍﺮﺑﺇ ُﷲﺍ ﹶﺬﺨ  “Allah telah menajadikan Nabi 
Ibrahim as. sebagai kekasih” (Kata “ﻢﻴﻫﺍﺮﺑﺇ” adalah 
maf’ūlu bih pertama yang di-nashab-kan dengan harkat 
fathah. Kata “ﹰﻼﻴﻠﺧ”  adalah maf’ūlu bih kedua yang di-
nashab-kan dengan harkat fathah). 
b Fi’il-fi’il yang me-nashab-kan dua maf’ūl bih yang pada 
asalnya bukan mubtada’ dan khabar. Yaitu: ﺎﺴﹶﻛ, ﺲﺒﹾﻟﺃ, ﻰﹶﻄﻋﺃ, 
ﺢﻨﻣ, ﹶﻝﹶﺄﺳ, ﻊﻨﻣ. Contoh:  
ﹰﺔﻴﻫﺍﺯ ﹰﺔﱠﻠﺣ ﺽﺭﻷﺍ ﻊﻴﹺﺑﺮﻟﺍ ﺲﺒﹾﻟﺃ “Musim semi menutupi bumi 
dengan pakaian yang cemerlang” (Kata “ﺽﺭﻷﺍ” adalah 
maf’ūlu bih pertama yang di-nashab-kan dengan harkat 
fathah. Kata “ﹰﺔﱠﻠﺣ”  adalah maf’ūlu bih kedua yang di-
nashab-kan dengan harkat fathah. Kata “ﹰﺔﻴﻫﺍﺯ”  adalah na’at 
(mengikut) kepada maf’ūlu bih kedua di-nashab-kan 
dengan harkat fathah). 
 Maf’ūlu bih bisa berbentuk: 




b. Isim mabnîy (dhamîr, isim isyârah, isim maushūl, dll.) 
Contoh:  
- ﻚﺘﻳﹶﺃﺭ “Saya telah melihatmu” (Huruf “ﻙ” adalah 
dhamîr yang bersambung mabniy dan menempati posisi 
nashab sebagai maf’ūlu bih). 
- ﺪﺒﻌﻧ ﻙﺎﻳﺇ “Hanya kepada-Mu kami menyembah” (Kata 
“ﻙﺎﻳﺇ” adalah dhamîr yang tidak bersambung lagi di-binâ 
dan menempati posisi nashab sebagai maf’ūlu bih). 
- ﺐﻋﱠﻼﻟﺍ ﺍﹶﺬﻫ ﺭﻮﻬﻤﹸﳉﺍ ﻊﺠﺸﻳ “Negara memotivasi pemain 
ini” (Kata “ﺍﹶﺬﻫ” adalah isim isyârah lagi di-binâ dan 
menempati posisi nashab sebagai maf’ūlu bih). 
 Boleh mendahulukan maf’ūlu bih dari fâ’il-nya. Contoh: 
- ﺡﱠﻼﹶﻔﻟﺍ ﻦﹾﻄﹸﻘﻟﺍ ﻲﹺﻨﺠﻳ “Petani sedang memintal kapas” (Kata 
“ﻦﹾﻄﹸﻘﻟﺍ” adalah maf’ūlu bih yang didahulukan dan di-nashab-
kan dengan harkat fathah). 
- ﹶﻥﻮﹸﻠﺘﹾﻘﺗ ﺎﹰﻘﻳﹺﺮﹶﻓ ﻭ ﻢﺘﺑﱠﺬﹶﻛ ﺎﹰﻘﻳﹺﺮﹶﻓ “Satu kelompok kamu dustakan 
dan satu kelompok kamu bunuh” (Kata “ﺎﹰﻘﻳﹺﺮﹶﻓ” adalah 
maf’ūlu bih yang didahulukan dan di-nashab-kan dengan 
harkat fathah). 
 Wajib mendahulukan maf’ūlu bih dari fâ’il-nya jika maf’ūlu bih 
itu sendiri adalah dhamîr munfashil (yang tidak bersambung). 
Contoh: ﻦﻴﻌﺘﺴﻧ ﻙﺎﻳﺇ ﻭ ﺪﺒﻌﻧ ﻙﺎﻳﺇ “Hanya kepada-Mu kami 
menyembah dan hanya kepada-Mu kami minta pertolongan” 
(Kata “ﻙﺎﻳﺇ” adalah maf’ūlu bih yang didahulukan karena ia 
adalah dhamîr munfashil (yang tidak bersambung). 
 Boleh juga fi’il-nya dibuang dan yang tinggal hanya maf’ūlu 
bih-nya jika memang dipahami dalam konteks kalimat. 




kamu jumpai?” anda menjawab “ﺎﻴﻠﻋ”. Padahal sebaiknya 
dijawab dengan: “ﺎﻴﻠﻋ ﺖﻠﺑﺎﹶﻗ ” 
Demikian juga halnya banyak ditemukan ungkapan-
ungkapan popular dimana fi’il-nya dibuang dan yang tinggal 
hanya maf’ūlu bih-nya. Contoh: ﺎﺒﺣﺮﻣﻭ ﹰﻼﻫﺃ “Selamat datang” 
(Asalnya adalah “ﺎﺒﺣﺮﻣ ﺖﻴﺗﺃ ﻭ ﹰﻼﻫﺃ ﺖﻴﺗﺃ”. 
 Pada dasarnya maf’ūlu bih ditemukan setelah fi’il dan fâ’il. 
Namun kadang mashdar dan isim fâ’il masing-masing berfungsi 
seperi fi’il yaitu me-nashab-kan maf’ūlu bih. Contoh:  
- ﹶﻝﺎﳘﻹﺍ ﺎﹰﻛﺮﺗ “Tinggalkan kelalaian” (Kata “ﹶﻝﺎﳘﻹﺍ” adalah 
maf’ūlu bih bagi kata mashdar “ﺎﹰﻛﺮﺗ” dan dia di-nashab-kan 
dengan harkat fathah). 
- ﻚﹶﻠﻀﹶﻓ ﺮﻛﺎﺸﻟﺍ ﺎﻧﺃ “Saya berterima kasih terhadap 
kebaikanmu” (Kata “ﹶﻞﻀﹶﻓ” adalah maf’ūlu bih bagi kata isim 
fâ’il “ﺮﻛﺎﺸﻟﺍ” dan dia di-nashab-kan dengan harkat fathah). 
 
 
١. ﻟﺍ ﻦﻳﺮﻤﺘﻝﻭﻷﺍ :ﺜﻧﺆﻣ ﻞﻋﺎﻔﻟﺍ ﻝﻮﺣﺎ ﻝﺎﺜﳌﺍ ﰲ ﺎﻤﻛ ﻡﺰﻠﻳﺎﻣ ﺍﲑﻐﻣ! 
ﻞﺜﻣ :  ﲑﻔﺴﻟﺍ ﻞﺻﻭ  ﻞﻤﻌﻟﺍ ﺮﻘﻣ ﱃﺇ  
    ﹸﺓﲑﻔﺴﻟﺍ ﺖﻠﺻﻭ ﻞﻤﻌﻟﺍ ﺮﻘﻣ ﱃﺇ 
- ﻡﻷﺍ ﹸﻞﻔﹼﻄﻟﺍ ﺐﺤﻳ  
- ﻡﺩﺎﳋﺍ ﻒﹼﻈﻧ ﺖﻴﺒﻟﺍ 
- ﺔﺒﻴﻘﹶﳊﺍ ﰱ ﺐﺘﻜﻟﺍ ﹸﺬﻴﻤﻠﺘﻟﺍ ﻊﻀﻳ 





 ﻛﹶﺘﺐ ﺍﶈﹸﺎﹶﺿﺮ ﺍﻟﻜﺘﺐ ﺍﻟﺪﻳﻨﹺﻴﺔ -
 ﺃﹶﻛﹶﻞﹶ ﺍﻟﻀﻴﻒ ﺍﳌﺎﺋﺪﺓﹶ ﺍﹾﻬﻮﺯﺓﹶ -
 !ﰱ ﺍﳉﻤﻞ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝ  ﻓﺎﻋﻼ ﻋﻴﻦ: ﺍﻟﺜﺎﱏ ﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٢
  ﺧﺎﻟﺪ ﺇﱃ ﺍﳊﺪﻳﻘﺔ ﺫﻫﺐ: ﻣﺜﺎﻝ
 ﻓﺎﻋﻞ+ ﻓﻌﻞ           
  ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﺍﻟﻮﻟﺪ ﻳﻘﺮﺃ: ﻣﺜﺎﻝ 
 ﺑﻪ ﻣﻔﻌﻮﻝ+ ﻓﺎﻋﻞ+ ﻓﻌﻞ             
  ﻓﺴﺠﺪ ﺍﳌﻼﺋﻜﺔ ﻛﻠﻬﻢ ﺃﲨﻌﲔ -
 ﻣﺎﺿﻊ ﺣﻖ ﳚﺪ ﺻﺎﺣﺒﻪ ﰱ ﻃﻠﺒﻪ - 
 ... ﺍﻟﻴﻮﻡ ﺃﻛﻠﺖ ﻟﻜﻢ ﺩﻳﻨﻜﻢ - 
 ﺭﺣﻢ ﺍﷲ ﺍﻣﺮﺀﺍ ﲰﺤﺎ ﺇﺫﺍ ﺑﺎﻉ ﻭﺇﺫﺍ ﺍﺷﺘﺮﻯ ﻭﺇﺫﺍ ﺗﻘﺎﺿﻰ - 
 ﺗﺄﺧﺬ ﻓﺎﻃﻤﺔﹸ ﻛﺘﺎﺑﻬﺎ - 
 ﻳﺄﺧﺬﹸ ﺍﻟﺘﻠﻤﻴﺬﹸ ﻛﺘﺎﺑﻪ - 
ﻝ ﺍﻟﻜﻠﻤﺎﺕ ﺍﻟﱴ ﲢﺘﻬﺎ ﺧﻂ ﺑﺎﻟﻜﻠﻤﺎﺕ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔ ﻣﻊ ﺑﺪ: ﺚﺍﻟﺜﺎﻟﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٣
 :ﻣﺜﻞ. !ﺗﻐﻴﲑﺍﺕ ﻻﺯﻣﺔ
    (ﺍﻷﺳﺘﺎﺫﺓﹸ)   ﺐ ﺇﱃ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔﺫﻫ ﺍﻷﺳﺘﺎﺫﹸ:     ﻣﺜﻞ
  ﺒﺖ ﺇﱃ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔﺍﻷﺳﺘﺎﺫﹶﺓﹸ ﺫﻫ      
  ﻧﺰﻝ ﻣﻦ ﺍﻟﻄﺎﺋﺮﺓﳏﻤﺪ  -
 ﺃﻧﺖ -
 ﻓﺎﻃﻤﺔﹸ -














 ﺭﺋﻴﺲ ﺍﻟﻘﺴﻢﹺ -
 ﻌﻤﻞﹺ ﺍﳌﹶﺭﺋﻴﺲ  -
 ! ﺃﻛﻤﻞﹾ ﺍﻟﻌﺒﺎﺭﺍﺕ ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔﹶ ﲟﺎ ﰱ ﺍﳉﺎﻧﺐ ﺍﻷﻳﺴﺮ ﻣﻦ ﺍﻷﻓﻌﺎﻝ: ﺍﻟﺮﺍﺑﻊﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٤
  ﻳﺒﻴﻌﻮﻥ  ﺍﳍﺪﺍﻳﺎ ﻣﻦ ﺭﺋﻴﺲ ﺍﳌﺪﺭﺳﺔ........ ﺍﻟﺘﻠﻤﻴﺬﺍﻥ . ١
  ﺗﺴﻠﹼﻤﺎ  ﺍﻟﻜﺘﺐ ﻣﻦ ﻣﺪﻳﺮ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ.......... ﺍﻟﻄﻠﺒﺔ . ٢
  ﺗﺴﻠﹼﻤﻮﺍ  ﺍﻟﺒﻀﺎﺋﻊ......... ﻟﺘﺠﺎﺭ ﺍ. ٣
  ﺗﺴﻠﹼﻤﻨﺎ  ﺍﳉﻮﺍﺋﺰ ﰱ ﻫﺬﻩ ﺍﳌﺴﺎﺑﻘﺔ........... ﺃﻧﺘﻢ . ٤
  ﻧﺘﻌﺎﻭﻥﹸ  ﻛﺄﺱ ﺍﻟﺒﻄﻮﻟﺔ ﺑﻌﺪ.......... ﳓﻦ . ٥
  ﺗﺨﺘﺎﺭﻭﻥﹶ  .ﺍﳌﻜﺘﺒﺔ ﺍﻟﻜﺒﲑﺓ....... ﺍﻟﺘﻠﻤﻴﺬﺍﻥ . ٦
  ﻳﹺﺰﻭﺭﺍﻥ  ﺍﻟﺒﻀﺎﺋﻊ.......... ﺃﻧﺘﻢ . ٧
  ﺗﺴﻠﹼﻤﺘﻢ  ﻠﻰ ﲢﹾﻠﻴﻞ ﺍَﻷﺳﺌﻠﹶﺔ ﺍﻟﻠﹼﻐﻮﻳﺔﻋ.......... ﳓﻦ . ٨




  ﺍﺷﺮﺏ  ﺃﻣﺎﻡ ﻣﺒﲎ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺍﳊﺎﻓﻠﺔﹸ.........  .٩
 :ﺧﺘﺮ ﻣﺎ ﺗﺮﺍﻩ ﺻﺤﻴﺤﺎ ﳑﺎ ﺑﲔ ﺍﻟﻘﻮﺳﲔ ﺇ: ﺍﳋﺎﻣﺲﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٥
  ﺍﻹﻣﺎﻡ ﰱ ﺍﶈﺮﺍﺏ( ﻳﺼﻠﻰ  –ﻳﻴﻘﺮﺃ  –ﻳﻜﺘﺐ )  -
 ﻓﺎﻃﻤﺔ ﺍﻟﻔﺎﻛﻬﺔ( ﻳﺄﺧﺬ  –ﻦ ﺗﺄﺧﺬﻳ –ﺗﺄﺧﺬ )  -
 ﺍﳌﺴﺠﺪﻣﻦ  ﺍﳌﺴﻠﻤﻮﻥ( ﻳﺮﺟﻊ  –ﻳﺸﺘﺮﻯ  –ﻳﻠﻌﺐ )  -
 ﺍﻟﻄﺎﻟﺐ ﺍﶈﺎﺿﺮﺓ( ﻳﻨﻈﺮ –ﻳﺸﺎﻫﺪ  –ﳛﻀﺮ ) -
 ﺍﻟﻄﺎﻟﺒﺔ ﻛﺘﺎﺎ( ﺗﻌﻠﺐ  –ﺗﻄﺮﻕ  –ﲢﻤﻞ )ﻻ  -
 ﺍﻷﻡ ﰱ ﺍﻟﺒﻴﺐ( ﺗﻘﻮﻡ  –ﲡﻠﺲ  –ﺗﻔﻌﻞ )ﻣﺎﺫﺍ  -
 ﺍﻟﺘﻠﻤﻴﺬ ﻛﺘﺎﺑﻪ( ﻳﻨﺎﻡ  –ﳜﺮﺝ  –ﻳﻔﺘﺢ )ﻻ  -
 ﰱ ﺍﻟﺸﺎﺭﻉ ﺍﻟﺮﺟﻞﹸ( ﻧﺄﻛﻞ  –ﳝﺸﻰ  –ﻳﺬﻫﺐ ) -
 ﻋﺎﺋﺸﺔ ﺍﻟﺰﻫﺮﺓ( ﻳﻘﹾﻄﻒ  –ﺃﹶﻗﹾﻄﻒ  –ﺗﻘﹾﻄﻒ )ﻻ  -
 ﺍﻟﻔﻼﺡ ﺍﻟﺰﺭﻉ( ﺃﺳﻘﻰ  –ﺗﺴﻘﻰ  –ﻳﺴﻘﻰ ) -
ﰱ ﺍﳌﻜﺎﻥ ﺍﳋﺎﱄ ﻣﻔﻌﻮﻻﺑﻪ ﻣﻨﺎﺳﺒﺎ ﻧﻜﺮﺓ ﻣﺮﺓ  ﺿﻊ: ﺍﻟﺴﺎﺩﺱﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٦
 :!ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝﺃﺧﺮﻯ ﻭﻣﻌﺮﻓﺔ ﻣﺮﺓ 
  ........ﻳﻜﺘﺐ ﺧﺎﻟﺪ : ﻣﺜﺎﻝ
  ﻳﻜﺘﺐ ﺧﺎﻟﺪ ﺍﻟﻜﺘﺐ. ٢    ﻳﻜﺘﺐ ﺧﺎﻟﺪ ﻛﺘﺒﺎ. ١ 
 ..................ﻳﻜﻨﺲ ﺍﳋﺎﺩﻡ    ............ﻻ ﻳﺸﺘﺮﻯ ﺍﻟﻮﻟﺪ  •
 ....................ﺗﻄﺒﺦ ﺃﺧﱴ    ..............ﻳﺄﺧﺬ ﺍﻟﻄﺎﻟﺐ  •
 ....................ﻳﺼﻨﻊ ﺍﻟﻮﻟﺪ    ..............ﻳﻄﺮﻕ ﺍﻟﻄﻴﻒ  •
 .......................ﻳﺒﹺﻴﻊ ﺃﰊ    .......... .... ﻳﺸﺮﺡ ﺍﳌﺪﺭﺱ •




 ..................ﻳﻔﹶﻜﹼﺮ ﺍﻟﻘﺎﺿﻰ    ................ﻳﺮﺳﻞﹸ ﳏﻤﺪ  •
 ....................ﺃﻟﹼﻒ ﺍﳌﹸﺆﻟﹼﻒ    ...............ﻳﺮﻛﹶﺐ ﺧﺎﻟﺪ  •
 ..................ﺍﻟﺮﻛﱠﺎﺏ  ﺍﻧﺘﻈﹶﺮ   ..............ﺷﺎﻫﺪ ﺍﻟﺴﺎﺋﺢ  •
 .................. ﺍﻟﻄﻼﺏﺍﻧﺘﻈﹶﺮ   ................ﺍﻟﺮﺋﻴﺲ  ﺭﻛﺐ •
 ..................ﺍﻟﻄﻼﺏ ﺍﻧﺘﻈﹶﺮ   ................ﺍﻟﺮﺋﻴﺲ  ﺭﻛﺐ •





  ﺓ ﰱ ﺍﻹﺳﻼﻡﺍﳌﺴﺎﻭﺍ
ﻗﺮﺭ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﻣﺒﺪﺃﹶ ﺍﳌﺴﺎﻭﺍﺓ، ﻛﻤﺎ ﻗﺮﺭ ﻣﺒﺪﺃﹶ ﺍﳊﺮﻳﺔ ﻭﺍﻹﺧﺎﺀ ﰱ ﺍﻟﻌﺎﱂ 
ﻭﻛﺎﻥ ﺫﻟﻚ ﺃﺳﺒﻖ ﻣﻦ ﺍﻟﺪﻋﺎﺓ ﺇﱃ ﺍﳌﺒﺎﺩﺉ ﰱ ﺍﻟﻌﺼﺮ . ﻷﻭﻝ ﻣﺮﺓ ﰱ ﺍﻟﺘﺎﺭﻳﺦ
  .ﺍﳊﺪﻳﺚ ﺑﺄﻛﺜﺮ ﻣﻦ ﺃﻟﻒ ﻋﺎﻡ
ﻭﱂ ﻳﻜﻦ ﺗﻘﺮﻳﺮ ﻫﺬﻩ ﺍﳌﺒﺎﺩﺉ ﺗﻘﺮﻳﺮﺍ ﻧﻈﺮﻳﺎ ﻛﻢ ﺣﺪﺙ ﰱ ﻓﺮﻧﺴﺎ ﻭﰱ 
ﻭﱂ ﻳﻨﻔﺬ ﻣﻨﻬﺎ ﺍﻻ ﺍﻟﻘﻠﻴﻞ . ﺤﺪﺓ، ﺣﻴﺚ ﻭﺿﻌﺖ ﺍﳌﺒﺎﺩﺉﺃﻣﺮﻳﻜﺎ ﻭﰱ ﻫﻴﺌﺔ ﺍﻷﻣﻢ ﺍﳌﺘ
ﻭﻗﺪ ﺩﻋﺎ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﺇﱃ ﻫﺬﻩ ﺍﳌﺒﺎﺩﺉ ﻭﻃﺒﻘﻬﺎ ﺍﻟﻨﱯ . ﲝﺴﺐ ﺃﻫﻮﺍﺀ ﺍﻷﻣﻢ ﺍﻟﻘﻮﻳﺔ
. ﻭﺳﺎﺩﺕ ﺍﳌﺒﺎﺩﺉ ﺍﺘﻤﻊ ﺍﻹﺳﻼﻣﻲ ﰱ ﺃﻗﻄﺎﺭ ﺍﻷﺭﺽ. ﺻﻠﻌﻢ ﻭﺗﺒﻌﻪ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ
  .ﻭﻫﺎ ﳓﻦ ﻧﻌﺮﺽ ﺻﻮﺭﺍ ﻋﻤﻠﻴﺔ ﻟﻠﻤﺴﺎﻭﺍﺓ ﰱ ﺍﻟﺪﻋﻮﺓ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ
ﻣﻦ ﺍﻟﺼﻼﺓ ﻭﺻﻮﻡ ﻭﺯﻛﺎﺓ ﻭﺣﺞ ﻭﻏﲑﻫﺎ  –ﺸﺮﻋﻴﺔ ﻛﺎﻧﺖ ﺍﻟﺘﻜﺎﻟﻴﻒ ﺍﻟ





ﺗﺘﺠﻠﻰ ﻓﻴﻬﺎ  –ﻭﻫﻲ ﺍﻟﺮﻛﻦ ﺍﻟﺜﺎﱏ ﻣﻦ ﺃﺭﻛﺎﻥ ﺍﻹﺳﻼﻡ  –ﺍﻟﺼﻼﺓ 
ﺍﳌﺴﺎﻭﺍﺓ، ﺇﺫ ﻳﻘﻒ ﺍﳌﺴﻠﻤﻮﻥ ﺻﻔﻮﻓﺎ ﻳﺘﺠﺎﻭﺭ ﻓﻴﻬﺎ ﺍﻟﺼﻐﲑ ﻭﺍﻟﻜﺒﲑ، ﻭﺍﻟﻐﲏ 
ﻭﻛﺬﻟﻚ ﺗﺘﺠﻠﻰ ﺍﳌﺴﺎﻭﺍﺓ . ﻹﻟﻪ ﻭﺍﺣﺪﻭﻛﻠﻬﻢ ﻳﺮﻛﻌﻮﻥ . ﻭﺍﻟﻔﻘﲑ، ﻭﺍﳊﺮ ﻭﺍﻟﻌﺒﺪ
  .ﰱ ﺯﻱ ﺍﳊﺞ ﺍﳌﻮﺣﺪﺓ ﻭﰱ ﺃﺩﺍﺀ ﻣﻨﺎﺳﻜﻪ
ﺗﻨﻔﺬ ﺍﳊﺪﻭﺩ ﻋﻠﻰ ﲨﻴﻊ ﺍﳌﺴﻠﻤﲔ ﺑﻼ ﺍﺳﺘﺜﻨﺎﺀ، ﻻ ﻛﻤﺎ ﻛﺎﻧﺖ ﺍﳊﺎﻝﹸ ﻋﻨﺪ 
ﻭﻧﺬﻛﺮ . ﺍﻟﺪﻭﻝ ﺍﻟﻜﱪﻯ ﻗﺒﻞ ﺍﻹﺳﻼﻡ، ﺇﺫ ﻛﺎﻧﺖ ﺍﻟﻘﻮﺍﻧﲔ ﺗﻨﻔﺬ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻌﺎﻣﺔ ﻓﻘﻂ
ﺄﹸﺳﺎﻣﺔ ﺑﻦ ﺯﻳﺪ ﳊﺐ ﻫﻨﺎ ﺃﻣﺮ ﺍﳌﺮﺃﺓ ﺍﳌﺨﺰﻭﻣﻴﺔ ﺍﻟﱴ ﺳﺮﻗﺖ، ﻭﺍﺳﺘﺸﻔﻊ ﺃﻫﻠﻬﺎ ﺑ
ﺃﺗﺸﻔﻊ ﰱ ﺣﺪ ﻣﻦ : ﻓﻠﻤﺎ ﻛﻠﹼﻢ ﺍﻟﻨﱯ ﺻﻠﻌﻢ ﻓﻴﻬﺎ ﻏﻀﺐ، ﻭﻗﺎﻝ ﻟﻪ. ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﺇﻳﺎﻩ
ﺣﺪﻭﺩ ﺍﷲ؟ ﺇﻥ ﺑﲎ ﺇﺳﺮﺍﺋﻴﻞ ﻛﺎﻧﻮﺍ ﺇﺫﺍ ﺳﺮﻕ ﻓﻴﻬﻢ ﺍﻟﺸﺮﻳﻒ ﺗﺮﻛﻮﻩ، ﻭﺇﺫﺍ ﺳﺮﻕ 
  .ﻭﺍِﷲ ﻟﻮ ﺃﻥ ﻓﺎﻃﻤﺔ ﺑﻨﺖ ﳏﻤﺪ ﺳﺮﻗﺖ ﻟﻘﻄﻌﺖ ﻳﺪﻫﺎ. ﻓﻴﻬﻢ ﺍﻟﻀﻌﻴﻒ ﻗﻄﻌﻮﻩ
ﻥ ﺍﺧﺘﻠﻔﺖ ﺩﺭﺟﺎﺕ ﺍﳌﻌﺘﺪﻯ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻘﺼﺎﺹ ﻣﺮﻋﻴﺎ ﺑﲔ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﲨﻴﻌﺎ ﻭﺍ
ﺃﻳﻬﺎ ﺍﻟﻨﺎﺱ، ﻣﻦ : " ﻣﻦ ﺫﻛﻞ ﺃﻥ ﺍﻟﻨﱯ ﺻﻠﻌﻢ ﻗﺎﻝ ﻟﻠﻨﺎﺱ ﻳﻮﻣﺎ. ﻭﺍﳌﻌﺘﺪﻯ ﻋﻠﻴﻪ
ﺃﺧﺬﺕ ﻟﻪ ﻣﺎﻻ، ﻓﻬﺬﺍ ﻣﺎﱃ ﻓﻠﻴﺄﺧﺬ ﻣﻨﻪ، ﻭﻣﻦ ﺿﺮﺑﺘﻪ ﺿﺮﺑﺔ ﻓﻠﻴﻘﺘﺺ ﻣﲎ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ 
  ."ﻳﻮﻡ ﺍﻟﻘﻴﺎﻣﺔ
ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻨﱯ ﻳﺸﻌﺮ ﺃﺻﺤﺎﺑﻪ ﺍﳌﺴﺎﻭﺍﺓ ﰱ ﺳﻠﻮﻛﻪ ﻣﻌﻬﻢ، ﻓﻘﺪ ﺃﺭﺍﺩﻭﺍ ﻣﺮﺓ 
ﻋﻠﻤﺖ ﺃﻧﻜﻢ ﺗﻜﻔﻮﻧﲎ، : ﺒﻪ ﻣﻦ ﺍﻟﻌﻤﻞ ﰱ ﺳﻔﺮﻩ، ﻓﻘﺎﻝﻋﻠﻰ ﺃﻥ ﳛﻤﻠﻮﺍ ﻧﺼﻴـ
ﻟﻜﲎ ﺃﻛﺮﻩ ﺃﻥ ﺃﲤﻴـﺰ ﻋﻠﻴﻜﻢ، ﻭﺇﻥ ﺍَﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ ﻭﺗﻌﺎﱃ ﻳﻜﺮﻩ ﻣﻦ ﻋﺒﺪﻩ ﺃﻥ ﻳﺮﺍﻩ 
ﻭﺣﺪﺙ ﺃﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮﺓ ﺃﻧﻪ ﺧﺮﺝ ﻣﻊ ﺍﻟﻨﱯ ﺇﱃ ﺍﻟﺴﻮﻕ ﻟﻴﺸﺘﺮﻱ . ﳑﻴﺰﺍ ﺑﲔ ﺃﺻﺤﺎﺑﻪ
ﺻﺎﺣﺐ ﺍﻟﺸﻴﺊ ﺃﺣﻖ ﺑﺄﻥ ﳛﻤﻠﻪ، : ﺳﺮﺍﻭﻳﻞ، ﻓﻠﻤﺎ ﺃﺭﺍﺩ ﺃﻥ ﳛﻤﻠﻬﺎ ﻋﻨﻪ، ﻗﺎﻝ ﻟﻪ




ﻓﺈﻥ ﺭﺃﻳﺘﻤﻮﱏ ﻋﻠﻰ ﺣﻖ ﻓﺄﻋﻴﻨﻮﱏ، . ﺃﻳﻬﺎ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺇﱏ ﻭﻟﱢﻴﺖ ﻋﻠﻴﻜﻢ ﻭﻟﺴﺖ ﲞﲑﻛﻢ
ﻭﺇﻥ ﺭﺃﻳﺘﻤﻮﱏ ﻋﻠﻰ ﺑﺎﻃﻞ ﻓﺴﺪﺩﻭﱏ، ﺃﻃﻴﻌﻮﱏ ﻣﺎ ﺃﻃﻌﺖ ﺍَﷲ ﻓﻴﻜﻢ، ﻓﺈﺫﺍ ﻋﺼﻴﺘﻪ 
. ﻀﻌﻴﻒ ﺣﱴ ﺁﺧﺬ ﺍﳊﻖ ﻟﻪﻓﻼ ﻃﺎﻋﺔ ﱃ ﻋﻠﻴﻜﻢ، ﺃﻻ ﺇﻥ ﺃﻗﻮﺍﻛﻢ ﻋﻨﺪﻱ ﺍﻟ
  ١.."ﻋﻨﺪﻱ ﺍﻟﻘﻮﻱ ﺣﱴ ﺁﺧﺬ ﺍﳊﻖ ﻣﻨﻪ ﻭﺃﺿﻌﻔﻜﻢ
  (ﺍﳌﻄﺎﻟﻌﺔ ﻭﺍﻟﻨﺼﻮﺹ ﺑﺘﺼﺮﻑ)               
 
 
                                                 
١
، ﺍﳉﺰﺀ ٤١-٢١. ، ﺹ(ﻡ٠٠٠٢ﺩﺍﺭ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ، : ﺟﺎﻛﺮﺗﺎ)، ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻟﻠﻄﻼﺏ ﺍﳉﺎﻣﻌﺔﺧﻄﻴﺐ ﺍﻷﻣﻢ، ﻭﺁﺧﺮﻭﻥ،   
  .ﺍﻟﺜﺎﱏ
 ٣٦١
 .ﺍﳌﻄﺎﻟﻐﺔ ﺟﻴﺪﺍﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ  ﻗﺮﺍﺀﺓ  .١
  ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ ﻓﻬﻢ ﺍﻟﻘﺮﺍﺀﺓ ﻓﻬﻤﺎ ﺟﻴﺪﺍ .٢
 .ﻭﻋﺎﻣﻠﻬﺎ ﺎﻓﻬﻢ ﻛﺎﻥ ﻭﺃﺧﻮﺍ  ﺃﻥ ﻳﻜﻮﻥ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﻗﺎﺩﺭﻳﻦ ﻋﻠﻰ .٣
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ﻕﺩ ﺱﺮﺟ  Berdering ﺪﻋﻭ  -ﺪﻌﻳ  Berjanji  
ﹲﺔﹶﻓﺮﹸﻏ  Kamar  ﺭﺎﹶﻈﺘﻧﺍ  Menunggu  
ﻳﹺﺭﺎﺧﺔﻴﹺﺠ  Interlokal ﺭﺎﹶﻄﻣ  Bandara  
ﻢﹼﻠﹶﻜﺘﹸﳌﺍ  Yang Menelepon ﺐﺗﺎﹶﻜﻣ  Cabang 
ﺔﻠﺋﺎﻌﻟﺍ  Keluarga ﹲﺔﹶﻛﺮﺷ  Perusahaan 
ﺪﻋﻮﻣ  Tanggal / waktu ﱡﻂﹶﳋﺍ  Telepon  
ﹲﺓﺩﻮﻋ  Kembali ﹲﻝﻮﻐﺸﻣ  Sibuk 
ﺪﹶﻏ ﺪﻌﺑ  Besok Lusa ﺔﹶﻠﻳﹺﻮﹶﻃ ﹰﺓﺪﻣ  Lama 
ﻲﹶﻘﺑ  Tinggal / Menetap ﺡﺎﺒﺼﻟﺍ ﹶﻝﻮﹸﻃ  Sepanjang pagi 
ﺀﺍﺮﺷ  Membeli ﻡﹺﺯﺍﻮﹼﻠﻟﺍ  Keperluan 
ﺎﻳﺍﺪﻫ  Oleh – oleh  ﺏﺭﺎﻗﻷﺍ  Kaum kerabat 
ﻰﺸﺧﺃ  Khawatir ﻉﺎﺘﻣ  Bawaan 







ﺍﺔﻴﺗﻵﺍ ﺔﻠﺌﺳﻷﺍ ﻦﻋ ﺐﺟ :  
١. ﺘﻟﺍ ﺱﺮﺟ ﻕﺩ ﺔﻋﺎﺳ ﻱﺃ ﰱﻴﻥﻮﻔﻠ ؟  
٢. ﻣﻢﻠﻜﺘﳌﺍ ﻦ  ﺍﺫﺎﻣﻭﻝﺄﺴﻳ ؟ 
٣.  ﺔﻛﺮﺸﻟﺍ ﺐﺗﺎﻜﻣ ﻦﻳﺇ؟ 
٤. ﺎﻬﺘﻨﺑﺍﻭ ﺔﺟﻭﺰﻟﺍ ﻯﺮﺘﺸﺗ ﺍﺫﺎﻣ  ؟ 
٥. ﺎﻣﻭﺿﻮﳌﺍﻮﺓﺀﺍﺮﻘﻟﺍ ﻩﺬﻫ ﻦﻣ ﻉ  ؟ 
  
  
ﺎﺍﻮﺧﺃﻭ ﻥﺎﻛ  
( Kâna dan Saudara – Saudaranya ) 
 Jika anda memperhatikan bacaan di atas, dapat anda temukan  
beberapa kali terulang bentuk struktur kalimat yang tersusun dari 
kâna + isim + khabar. Seperti:  
ﹲﺔﻴﹺﺠﻳﺭﺎﺧ    ﹲﺔﻤﹶﻟﺎﹶﻜﻣ    ١ .ﺖﻧﺎﻛ  
ﺪﻟﺎﺧ ﻲﺧﺃ    ﳌﺍﻢﹼﻠﹶﻜﺘ    ٢ .ﻥﺎﻛ  
ﹰﻻﻮﻐﺸﻣ    ﱡﻂﳋﺍ    ٣ .ﻥﺎﻛ  
ﱪﺧ ﻥﺎﻛ  +  ﻢﺳﺇ ﻥﺎﻛ  +     ﻥﺎﻛ  
 Saudara-saudara ﹶﻥﺎﹶﻛ adalah sebagai berikut: 
a. Menunjukkan waktu, yaitu: ﺢﺒﺻﺃ, ﻰﺤﺿﺃ, ﱠﻞﹶﻇ, ﺃﻲﺴﻣ , ﺕﺎﺑ. 
- ﺢﺒﺻﺃ Contoh: ﹲﺓﺮﻤﹾﺜﻣ ﹸﺓﺮﺠﺸﻟﺍ ﺖﺤﺒﺻﺃ “Diwaktu subuh 
pohon itu berbuah”. 
- ﻰﺤﺿﺃ Contoh: ﻢﹺﻬﻠﻤﻌﹺﺑ ﻦﻴﻤﺘﻬﻣ ﹶﻥﻮﺳﺪﻨﻬﹸﳌﺍ ﻰﺤﺿﺃ “Pagi-pagi 







- ﱠﻞﹶﻇ Contoh:  ﹸﻞﻣﺎﻌﻟﺍ ﱠﻞﹶﻇﻪﻠﻤﻋ ﻰﹶﻠﻋ ﺎﺒﻜﻣ  “Di siang hari buruh 
itu masih sibuk dengan pekerjaannya” 
- ﻲﺴﻣﺃ Contoh: ﹲﺓﺮﻄﻤﻣ ُﺀﺎﻤﺴﻟﺍ ﺖﺴﻣﺃ “Disore hari turun 
hujan” 
- ﺕﺎﺑ Contoh: ﺎﻌﻣﻻ ﻢﺠﻨﻟﺍ ﺕﺎﺑ “Semalaman bintang itu 
bercahaya” 
b. Menunjukkan makna perubahan, yaitu: ﺭﺎﺻ Contoh: ﺭﺎﺻ
ﺎﺠﻴِﺴﻧ ﻦﹾﻄﹶﻘﻟﺍ “Kapas itu telah menjadi tekstil”. 
c. Menûnukkan maka nagasi (tidak). Yaitu ﺲﻴﹶﻟ Contoh:  ﺲﻴﹶﻟ
ﹰﻼﻬﺳ ﺡﺎﺠﻨﻟﺍ “Memperoleh kesuksesan itu tidaklah mudah”. 
d. Menûnjukkan makna kontinuitas (terus menerus) yaitu: 
ﻝﺍﺯﺎﻣ, ﺑﺎﻣﺡﺮ , ﻚﹶﻔﻧﺍﺎﻣ, ﺊﺘﹶﻓﺎﻣ,  
- ﹶﻝﺍﺯﺎﻣ Contoh: ﺎﺒﺤﻣ ﹰﻼﻣﺃ ﻡﹶﻼﺴﻟﺍ ﹶﻝﺍﺯﺎﻣ “Keselamatan masih 
merupakan harapan keinginan”. 
- ﺡﺮﺑﺎﻣ Contoh: ﹺﺮﻤﹶﻘﻟﺍ ﻰﹶﻟﺇ ﹺﻦﻴﺘﹶﻘﻠﹶﻄﻨﻣ ﻥﺎﺧﻭﺭﺎﺼﻟﺍ ﺡﺮﺑﺎﻣ “Kedua 
astronot itu masih melakukan perjalanan ke bulan”.  
- ﻚﹶﻔﻧﺍﺎﻣ Contoh: ﺎﻤﺋﺎﻧ ﹸﻞﹾﻔﱢﻄﻟﺍ ﻚﹶﻔﻧﺍﺎﻣ “Bayi itu masih tidur” 
e. Menunjukkan masa (rentang waktu), yaitu: ﻡﺍﺩﺎﻣ Contoh: 
ﻝﺀﺍﺮﲪ ﺓﺭﺎﺷﻹﺍ ﺖﻣﺍﺩﺎﻣ ﻉﺭﺎﺸﻟﺍ ﱪﻌﺗﹶﺍ.  “Jangan menerobos jalan raya 
selagi lampu merah masih bernyala” 
 ﹶﻥﺎﹶﻛ dan saudara-saudaranya disebut dengan ﺔﺼﻗﺎﻨﻟﺍ ﻝﺎﻌﻓﻷﺍ “fi’il-
fi’il yang kurang sempurna”, karena ia membutuhkan khabar 
untuk menyempurnakan makna kalimatnya. Juga fi’il-fi’il ini 
disebut dengan ﺔﺨﺳﺎﻨﻟﺍ karena ia merubah hukum khabar (dari 
marfu’ menjadi manshūb) 
 ﹶﻛﹶﻥﺎ  dan saudara-saudaranya semuanya adalah fi’il.  
Dilihat dari aspek tashrif-nya, maka ﹶﻥﺎﹶﻛ dan saudara-




a. Fi’il-fi’il yang bisa di-tashrif-kan kepada tashrîf fi’il 
mudhâri’ dan fi’il amar yaitu: ﹶﻥﺎﹶﻛ, ﺢﺒﺻﺃ, ﻲﺤﺿﺃ, ﱠﻞﹶﻇ, ﻰﺴﻣﺃ, 
ﺕﺎﺑ, ﺭﺎﺻ. Contoh:  
- ﻪﻠﻤﻋ ﻰﹶﻠﻋ ﺎﺒﻜﻣ ﹸﻞﻣﺎﻌﻟﺍ ﱡﻞﻈﻳ “Di siang hari buruh itu masih 
sedang sibuk dengan pekerjaannya” (Contoh fi’il 
mudhâri’). 
- ﹰﺍﺪﺣﺍﻭ ﹰﺍﺪﻳ ﻮﻧﻮﹸﻛ “Bersatulah” (Contoh fi’il amar). 
b. Fi’il-fi’il yang hanya bisa di-tashrif-kan kepada tashrîf fi’il 
mudhâri’ saja dan tidak bisa di-tashrîf-kan kepada fi’il amar. 
Fi’il-fi’il dimaksud adalah fi’il-fi’il yang bermakna 
kontinuitas (terus menerus) yaitu: ﻝﺍﺯﺎﻣ, ﺡﺮﺑﺎﻣ, ﻚﹶﻔﻧﺍﺎﻣ, ﺊﺘﹶﻓﺎﻣ, 
dan selalu didahului oleh huruf nâfi. Contoh:  
- ﺎﺒﺤﻣ ﹰﻼﻣﺃ ﻡﹶﻼﺴﻟﺍ ﹸﻝﺍﺰﻳﻻ “Keselamatan masih merupakan 
harapan dan keinginan”. 
- ﻲﻜﺒﻳ ﹸﻞﹾﻔﱢﻄﻟﺍ ﻚﹶﻔﻨﻳ ﹾﱂ “Bayi itu masih sedang menangis” 
c. Ada dua fi’il jâmid (permanen) tidak bisa dibentuk menjadi 
fi’il mudhâri’ dan fi’il amar. Kedua fi’il dimaksud adalah ﺲﻴﹶﻟ 
dan ﻡﺍﺩﺎﻣ. Huruf ﺎﻣ yang mendahului kata ﻡﺍﺩ disebut dengan 
ﺔﻴﻓﺮﹶﻇ ﺔﻳﺭﺪﺼﻣ ﺎﻣ. Di samping itu, diharuskan bahwa harus ada 
kalimat (jumlah) sebelum kata ﻡﺍﺩﺎﻣ. Contoh: 
ﻌﺘﻟﺍ ﻡﺍﺩﺎﻣ ﻭﺪﻌﻟﺍ ﺮﺼﺘﻨﻳ ﻦﹶﻟﹰﺎﻤﺋﺎﹶﻗ ﹸﻥﻭﺎ  “Musuh tidak akan menang 
selama persatuan masih kuat.” 
 
 Terkadang ﹶﻥﺎﹶﻛ dan saudara-saudaranya, selain ﹶﺊﺘﹶﻓ, ﹶﻝﺍﺯ, dan ﺲﻴﹶﻟ 
beramal (berfungsi) seperti fi’il tâm. Artinya cukup hanya ada 
fa’il-nya dan tidak membutuhkan adanya khabar. Contoh:  
- ﹶﻥﺎﹶﻛ ﺎﻤﻨﻳﺃ ﻩﺭﺎﺒﺧﺃ ﻊﹺﺑﺎﺗﺄﺳ “Saya akan mengikuti beritanya sampai 




- ﺭﻮﻣﻷﺍ ﺮﻴﺼﺗ ﷲﺍ ﻰﹶﻟﺇ ﹶﻻﺃ “Ketahuilah, hanya kepada Allah 
kembalinya semua urusan” (Kata ﺮﻴﺼﺗ di sini dengan makna 
“kembali”). 
- ﺖﺗﺎﺑﻭ ﺎﻬﺷﺎﺸﻋ ﻰﹶﻟﺇ ﺭﻮﻴﱡﻄﻟﺍ ﺕﻭﹶﺃ “Burung itu berada di sarangnya 
dan bermalam di sana”. (Kata ﺖﺗﺎﺑ di sini dengan makna 
“memasuki malam/ bermalam”). 
 Terkadang ﹶﻥﺎﹶﻛ hanya sebagai tambahan saja. Contoh: 
ﹶﻥﺎﹶﻛ ﺪﺟﻮﻳﹶﻻ ﻚﹸﻠﹾﺜﻣ  “Tidak ditemukan seperti anda” (Kata ﹶﻥﺎﹶﻛ hanya 
sebagai tambahan, dan tidak diterjemahkan). 
 Terkadang juga huruf nūn yang ada pada akhir kata  ﹸﻥﻮﹸﻜﻳ -
sebagai bentuk fi’il mudhâri’ dari ﹶﻥﺎﹶﻛ dibuang ketika kata 
tersebut dalam posisi di-jazam-kan agar ringan dalam 
mengucapkannya, karena kata tersebut seiring dipakai. 
Contoh:  ﻚﻳ ﻢﹶﻟ (sebagai ganti dari ﻦﹸﻜﻳ ﻢﹶﻟ). 
 Oleh karena isim ﹶﻥﺎﹶﻛ dan saudara-sauadanya pada awalnya 
adalah mubtadâ’, maka isim ﹶﻥﺎﹶﻛ dimaksud bisa berbentuk:  
١. Isim mu’rab, seperti contoh-contoh di atas.  
٢. Isim mabnîy (dhamîr, isim isyârah, isim maushūl dll.). 
Contoh: 
- ﹰﻼﺋﺎﹶﻔﺘﻣ ﺖﺤﺒﺻﹶﺃ “Aku menjadi aktif” (Kata ﺢﺒﺻﹶﺃ adalah fi’il 
mâdhi nâqish dan ﺕ adalah dhamîr mabnîy yang 
menempati posisi rafa’ sebagai isim kata ﹶﺃﺢﺒﺻ . 
- ﺎﺤﻳﹺﺮﺘﺴﻣ ﺾﻳﹺﺮﹶﳌﺍ ﺍﹶﺬﻫ ﻰﺴﻣﹶﺃ “Sore-sore pasien ini istirahat” 
(Kata “ﺍﹶﺬﻫ” adalah isim isyârah yang penempati posisi 
rafa’ sebagai isim ﻰﺴﻣﹶﺃ). 
 Af’âlu al-muqârabah, Af’âlu al-Rajâ’, Af’âlu al-Syurū’ 
merupakan bagian dari saudara-saudara ﹶﻥﺎﹶﻛ. Fi’il-fi’il dimaksud 




- Af’âlu al-muqârabah adalah: ﺩﺎﹶﻛ, ﺏﹺﺮﹶﻛ, ﻚﺷﻭﺃ.  
- Af’âlu al-Rajâ’ adalah: ﻰﺴﻋ, ﻯﺮﺣ, ﻖﹶﻟﻮﻠﺧﺃ.  
- Af’âlu al-Syurū’ adalah: ﻉﺮﺷ, ﹶﺄﺸﻧﺃ, ﹶﺬﺧﹶﺃ, ﻖﻔﹶﻃ, ﹶﻞﻌﺟ, ﺐﻫ. 
Semua fi’il di atas berfungsi me-rafa’-kan isim dan me-
nashab-kan khabar, dan khabarnya harus selalu dalam bentuk 
jumlah fi’liyah dan fi’il-nya pun harus fi’il mudhâri’. Contoh: 
ﻕﺮﺸﺗ ﺲﻤﺸﻟﺍ ﺕﺩﺎﹶﻛ “Matahari hampir terbit” (Kata “ﺲﻤﺸﻟﺍ” 
merupakan isim “ﺩﺎﹶﻛ” yang dirafa’kan dengan dhammah, 
sementara kata “ﻕﺮﺸﺗ” adalah jumlah fi’liyah sebagai khabar 
“ﺩﺎﹶﻛ”). 
Khabar dari fi’il-fi’il tersebut di atas juga terkadang 
didahului oleh huruf “ﹾﻥﺃ”. Keikutsertaan huruf “ﹾﻥﺃ” dimaksud 
bisa dalam bentuk: 
- Wajib beserta dengan “ﹾﻥﺃ” yaitu untuk fi’il: ﻯﺮﺣ dan  ﻖﹶﻟﻮﻠﺧﺃ 
kedua kata ini sama artinya dengan kata “ﻰﺴﻋ” (semoga). 
Contoh: ﺔﻴﺼﻌﺘﺴﹸﳌﺍ ﺽﺍﺮﻣَﻷﺍ ﺞﻟﺎﻌﻳ ﹾﻥﺃ ﺐﹼﻄﻟﺍ (ﻖﻟﻮﻠﺧﺃ) ﻯﺮﺣ “Semoga 
dokter itu dapat mengobati penyakit kronis”.  
- Mayoritas beserta dengan “ﹾﻥﺃ” yaitu untuk fi’il: ﻰﺴﻋ dan 
ﻚﺷﻭﺃ  Contoh: ﻡﻭﺪﻳ ﹾﻥﹶﺃ ُﺀﺎﺧﺮﻟﺍ ﻰﺴﻋ  “Semoga kemakmuran 
berjalan terus menerus”. Dan ﻲﻠﺠﻨﻳ ﹾﻥﺃ ﹸﻞﻴﹼﻠﻟﺍ ﻚﺳﻭﺃ “Malam itu 
sudah hampir terang”  
- Minoritas beserta dengan “ﹾﻥﺃ” yaitu untuk fi’il: ﺩﺎﹶﻛdan 
ﹶﻛﺏﹺﺮ . Contoh:  ﺝﹺﺮﹶﻔﻨﺗ ﹸﺔﻣﺯُﻷﺍ ﺕﺩﺎﹶﻛ atau boleh juga disebut: 
“ﺝﹺﺮﹶﻔﻨﺗ ﹾﻥﺃ ﹸﺔﻣﺯُﻷﺍ ﺕﺩﺎﹶﻛ” “Krisis ini sudah hampir terbuka”. 
- Tidak boleh beserta dengan “ﹾﻥﺃ” yaitu untuk semua fi’il 
syurū’. Contoh: ﹶﻥﻮﺒﻌﻠﻳ ﺩﹶﻻﻭَﻷﺍ ﹶﺬﺧﺃ “Anak-anak itu sudah 




 Semua fi’il al-muqârabah, al-rajâ’, dan al-syurū’ tidak bisa di-
tashrif-kan (artinya hanya memiliki pola fi’il mâdhi saja) 
kecuali: ﺩﺎﹶﻛ, ﻚﺷﻭﺃ, ﻖﻔﹶﻃ, ﹶﻞﻌﺟ. Keempat fi’il bisa di-tashrîf-kan 
ke dalam bentuk fi’il mudhâri’. Contoh:  
- ﻢﻫﺭﺎﺼﺑﹶﺃ ﻒﹶﻄﺨﻳ ﻕﺮﺒﹾﻟﺍ ﺩﺎﹶﻜﻳ (Kata “ﺩﺎﹶﻜﻳ” merupakan bentuk 
mudhâri’ dari kata “ﺩﺎﹶﻛ”). 
- ﻲِﹺﻬﺘﻨﻳ ﹾﻥﺃ ﻒﻴﺼﻟﺍ ﻚﺷﻮﻳ (Kata “ﻚﺷﻮﻳ” merupakan bentuk 
mudhâri’ dari kata “ﻚﺷﻭﺃ”). 
 
 
١. ﻟﺍ ﻦﻳﺮﻤﺘﻝﻭﻷﺍ :ﻊﺿ ﻣ ﺍﱪﺧ ﱄﺎﳋﺍ ﻥﺎﻜﳌﺍ ﰱ ﻞﻜﺸﻟﺎﺑ ﻞﻤﳉﺍ ﻂﺒﺿ ﻊ ﺎﻤﻛ
ﻝﺎﺜﳌﺍ ﰲ!  
ﻞﺜﻣ :   ﷲﺍ ﻥﺎﻛ.....................   
    ﺍﺭﻮﹸﻔﹶﻏ ُﷲﺍ ﹶﻥﺎﻛ 
-  ﺎﻧﺩﻼﺑ ﻮﺟ ﻥﺎﻛ......................  
-  ﺎﻴﺴﻴﻧﻭﺪﻧﺇ ﺽﺭﺃ ﻥﻮﻜﺗ............... 
-  ﺩﻻﻭﻷﺍ ﺭﺎﺻ...................... 
- ﻌﻟﺍ ﲑﺼﺗﺠﻮﺯ ..................... 
- ﺭﺎﺠﺘﻟﺍ ﺲﻴﻟ ....................... 
-  ﺕﺎﻬﻣﻷﺍ ﺖﺴﻴﻟ................... 





ﻞ ﺇﲰﺎ ﻟﻜﺎﻥ ﺃﻭ ﺇﺣﺪﻯ ﺃﺧﻮﺍﺎ ﰱ ﺍﳌﻜﺎﻥ ﺍﳋﺎﱄ ﻭﺷﻜﹼ ﺿﻊ: ﺍﻟﺜﺎﱏﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٢
 ! ﻛﻤﺎ ﰱ ﺍﳌﺜﺎﻝﺍﻟﻜﻠﻤﺎﺕ ﻛﻠﻬﺎ 
  ﺿﻌﻴﻔﺎ...........ﻛﺎﻥ   : ﻣﺜﺎﻝ
         ﻛﹶﺎﻥﹶ ﺍﻹﻧﺴﺎﻥﹸ ﺿﻌﻴﻔﹰﺎ
  ﺧﻠﻒ ﺍﻟﺒﺎﺏ...................... ﻛﺎﻥ  -
 ﲡﺮﻯ ﰱ ﺍﻟﺸﺎﺭﻉ...................... ﺗﻜﻮﻥ - 
 ﺃﻏﻨﻴﺎﺀ...................... ﻳﺼﲑ - 
 ﺫﺍﺑﻠﺔ .....................ﺻﺎﺭﺕ - 
 ﻳﻨﻔﹶﺘﺢ...................... ﺃﺻﺒﺢ - 
 ﺑﺎﻛﻴﺎﺕ ...................ﺃﺿﺤﺖ  - 
 ﻣﻨﺘﺸﺮﺓ...................... ﺗﻈﻞ - 
 ﻋﺎﺋﺪﻳﻦ .....................ﺃﻣﺴﻰ - 
 ﻓﺎﺋﺰﺍﺕ.. ..................ﺃﻣﺴﺖ - 
 ﰱ ﺍﳌﻜﺘﺒﺔ...................... ﺑﺎﺕ - 
ﺃﻭ ﺇﺣﺪﻯ ﺃﺧﻮﺍﺎ ﰱ ﺍﳉﻤﻞ ﺍﻵﺗﻴﺔ ﻣﻊ " ﻛﺎﻥ"ﺃﺩﺧﻞ : ﺍﻟﺜﺎﻟﺚﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٣
 !ﻣﺮﺍﻋﺎﺓ ﻣﺎ ﳛﺪﺙ ﻣﻦ ﺍﻟﺘﻐﻴﲑ
      ﺍﻟﺼﺎﺑﹺﺮ ﻓﺎﺋﺰ:     ﻣﺜﻞ
  ﻛﺎﻥ ﺍﻟﺼﺎﺑﹺﺮ ﻓﺎﺋﺰﺍﹰ      
  ﺍﻟﺼﺎﺋﻢ ﻓﺎﺭﺡ -
 ﺍﶈﺴﻦ ﳏﺒﻮﺑﻮﻥ -




 ﺍﳋﺎﺯﻥ ﻣﺆﲤﻦ -
 ﺍﻟﺼﻼﺓ ﻋﻠﻰ ﺍﳌﺆﻣﻨﲔ ﻛﺘﺎﺏ ﻣﻮﻗﻮﺕ -
  !ﻷﻳﺴﺮﺍﲟﺎ ﰱ ﺍﳉﺎﻧﺐ  ﺍﻟﺘﺎﻟﻴﺔﹶ ﺍﻟﻌﺒﺎﺭﺍﺕ ﺃﻛﻤﻞﹾ: ﺍﻟﺮﺍﺑﻊﺘﻤﺮﻳﻦ ﺍﻟ .٤
  ﻣﺰﺭﻋﺔ ﺍﻵﺧﻴﺔ  ........................ ﻛﺎﻥ ﺍﷲ. ١
  ﻏﻔﻮﺭﺍ ﺭﺣﻴﻤﺎ  .....................ﺗﻜﻮﻥ ﺍﻟﺪﻧﻴﺎ . ٢
  ﺃﻫﻢ ﻭﺳﺎﺋﻞ ﺍﳌﻮﺍﺻﻼﺕ  ﻣﺮﺁﺓ ﺍﳊﻴﺎﺓ ..............ﺻﺎﺭﺕ . ٣
  ﺍﻟﻠﻐﺔ  ..............ﺗﻈﻞ ﺍﻟﻄﺎﺋﺮﺍﺕ ﻣﻦ . ٤
  ﻣﺘﻌﺒﲔ  .....................ﻛﺎﻧﺖ ﺍﻟﻨﺴﺎﺀ . ٥
  ﻋﻤﺎﺩ ﺍﻟﺒﻼﺩ  ..................... ﺑﺎﺕ ﺍﻟﻌﻤﺎﻝ . ٦
  ﻛﻔﺮﺍ  .................ﺃﺿﺤﻰ ﺍﻟﺒﺴﺘﺎﱐ. ٧
  ﻨﺔﺃﺳﻮﺭﺓ ﺣﺴ  ﺍﳌﺒﺎﺭﺍﺓ .......... ﺃﻣﺴﻰ ﺍﳌﺘﻔﺮﺟﻮﻥ. ٨
  ﻳﺸﺎﻫﺪﻭﻥ   ............ﻛﺎﻥ ﻟﻜﻢ ﰱ ﺭﺳﻮﻝ ﺍﷲ . ٩




 ﻋﻨﺎﻳﺔ ﺍﻟﻨﱯ ﻭﺍﳌﺴﻠﻤﲔ ﺑﺎﻟﻘﺮﺁﻥ
ﻭﻣﺎ ﻛﻨـﺖ ﺗـﺘﻠﻮﺍ ﻣﻦ ﻗﺒﻠﻪ ﻣﻦ " ﻻ ﻳﻘﺮﺃ ﻭﻻ ﻳﻜﺘﺐ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻨﱯ ﺃﻣﻴﺎ 
ﻭﻛﺎﻥ  (٨٤: ﺒﻮﺕﺳﻮﺭﺓ ﺍﻟﻌﻨﻜ )".ﻛﺘﺎﺏ ﻭﻻ ﲣﻄﻪ ﺑـﻴﻤﻴﻨﻚ ﺇﺫﺍ ﻻﺭﺗﺎﺏ ﺍﳌﺒﻄﻠﻮﻥ
ﺟﺒـﺮﻳـﻞ ﻳﻨـﺰﻝ ﻋﻠﻴﻪ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ، ﻓﻴﺴﺘﻤﻊ ﺇﻟﻴﻪ ﺍﻟﻨﺒـﻲ ﰱ ﻟـﻬﻔﺔ ﻭﺷﻮﻕ، 





ﻻﲢﺮﻙ ﺑﻪ ﻟﺴﺎﻧﻚ ﻟﺘﻌﺠﻞ ﺑﻪ، ﺇﻥ ﻋﻠﻴﻨﺎ : " ﻣﻦ ﺃﻥ ﻳﻔﻮﺗـﻪ ﺷﻴﺊ ﻓﺄﻧـﺰ ﺍﷲ ﻋﻠﻴﻪ
- ٦١: ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻟﻘﻴﺎﻣﺔ )".ﺎ ﺑـﻴﺎﻧﻪﻓﺈﺫﺍ ﻗﺮﺃﻧﺎﻩ ﻓﺎﺗﺒﻊ ﻗﺮﺁﻧﻪ ﰒ ﺇﻥ ﻋﻠﻴﻨ. ﲨﻌﻪ ﻭﻗﺮﺁﻧﻪ
" ﻭﻣﺎ ﻛﺎﻥ ﺟـﱪﻳﻞ ﻳﺘﺮﻛﻪ ﺣﱴ ﳛﻔﻆ ﻋﻨﻪ ﻛﻞ ﻣﺎ ﻳﻨـﺰﻝ ﺑﻪ ﻭﻳﻌﻴﻪ ﻭﻋﻴﺎ  (٨١
  (٦: ﺳﻮﺭﺓ ﺍﻷﻋﻠﻰ )".ﺳﻨﻘﺮﺅﻙ ﻓﻼ ﺗﻨﺴﻰ
ﻳﺎﺃﻳﻬﺎ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﺑﻠﻎ ﻣﺎ ﺃﻧـﺰﻝ . "ﻭﻗﺪ ﺃﻣﺮ ﺍﷲ ﻧﺒﻴﻪ ﺑﺘﺒﻠﻴﻎ ﺍﻟﻨﺎﺱ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ
ﺷﻴﺊ ﻣﻦ ﻛﺎﻥ ﺍﻟﻨﱯ ﻛﻠﻤﺎ ﻳﻨـﺰﻝ ﻋﻠﻴﻪ  (٧٦: ﺳﻮﺭﺓ ﺍﳌﺎﺋﺪﺓ )".ﺇﻟﻴﻚ ﻣﻦ ﺭﺑﻚ
ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻗﺮﺃﻩ ﻋﻠﻰ ﺃﺻﺤﺎﺑﻪ ﻭﻃﻠﺐ ﻣﻨﻬﻢ ﺃﻥ ﳛﻔﻈﻮﻩ، ﻓﻴﺤﻔﻈﻮﻧﻪ ﻣﻦ ﻓﻮﺭﻫﻢ ﺑﻌﺪ 
ﺃﻥ ﻳﺘـﺜﹶـﺒﺘﻮﺍ ﻣﻦ ﺻﺤﺔ ﻗﺮﺍﺋﺘﻬﻢ ﺑﺘﻼﻭﻢ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ، ﻭﻣﻦ ﳛﻔﻆ ﺷﻴﺌﺎ ﻳﻨﻘﻠﻪ 
  .ﺇﱃ ﻏﲑﻩ ﻭﺑﺬﺍ ﺷﺎﻉ ﺣﻔﻆﹸ ﺍﳌﺴﻠﻤﲔ ﻟﻠﻘﺮﺁﻥ
ﺯﻳﺪ : ﻭﻗﺪ ﺣﻔﻆ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻛﻠﻪ ﻣﻦ ﻇﻬﺮ ﻗﻠﺐ ﲨﺎﻋﺔ ﻣﻦ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ، ﻣﻨﻬﻢ
ﺧﺼﺺ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﻛﺘﺎﺑﺎﹰ ﻳﻜﺘﺒﻮﻥ  .ﻭﺃﰊ ﺑﻦ ﻛﻌﺐ، ﻭﻋﺒﺪ ﺍﷲ ﺑﻦ ﻣﺴﻌﻮﺩﺑﻦ ﺛﺎﺑﺖ، 
ﺍﳋﻠﻔﺎﺀ ﺍﻟﺮﺍﺷﺪﻭﻥ، ﻭﺯﻳﺪ : ﻭﻣﻦ ﺃﺷﻬﺮ ﻛﺘﺎﺏ ﺍﻟﻮﺣﻲ. ﻣﺎﻛﺎﻥ ﻳﻨـﺰﻝ ﻣﻦ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ
ﻭﺣﻔﻆﹶ ﻫﺬﺍ ﺍﳌﺼﺤﻒ ﻋﻨﺪ ﺃﰊ  .ﺑﻦ ﺛﺎﺑﺖ، ﻭﻋﺒﺪ ﺍﷲ ﺑﻦ ﻣﺴﻌﻮﺩ، ﻭﺃﰊ ﺑﻦ ﻛﻌﺐ
ﻨﺪ ﺃﻡ ﺍﳌﺆﻣﻨﲔ ﻓﻠﻤﺎ ﺗﻮﰲ ﻛﺎﻥ ﻋﻨﺪ ﻋﻤﺮ ﺑﻦ ﺍﳋﻄﺎﺏ، ﻭﺑﻌﺪ ﻭﻓﺎﺗﻪ ﻭﺿﻊ ﻋ. ﺑﻜﺮ
  .ﺣﻔﺼﺔ ﺑﻨﺖ ﻋﻤﺮ
ﱂ ﻳﻜﻦ ﻟﺪﻱ ﺍﳌﺴﻠﻤﲔ ﺇﱃ ﻋﻬﺪ ﻋﺜﻤﺎﻥ ﺳﻮﻯ ﺍﳌﺼﺤﻒ ﺍﳌﻜﺘﻮﺑﺔ ﰱ 
ﻋﻬﺪ ﺃﰊ ﺑﻜﺮ، ﻭﳌﺎ ﺍﺗﺴﻌﺖ ﺍﻟﻔﺘﻮﺡ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻭﺍﻧﺘﺸﺮ ﺍﳌﺴﻠﻤﻮﻥ ﰱ ﺍﻷﻗﻄﺎﺭ 
ﺧﺸﻲ ﻋﺜﻤﺎﻥ ﺃﻥ ﳜﺘﻠﻔﻮﺍ ﰱ ﻗﺮﺍﺀﺓ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ، ﻓﺄﺣﻀﺮ ﺍﳌﺼﺤﻒ ﺍﶈﻔﻮﻅﹶ ﻋﻨﺪ 
ﺯﻳﺪ : ﻣﺴﺘﻌﻴﻨﺎ ﺑﺎﳊﻔﹼﺎﻅ ﻭﺍﻟﻜﺘﺎﺏ ﻭﻣﻨﻬﻢﺣﻔﺼﺔ، ﻭﺍﺳﺘﻨﺴﺦ ﻣﻨﻪ ﺑﹺﻀﻌﺔﹶ ﻣﺼﺎﺣﻒ 




ﻣﺼﺮ، ﻭﺍﻟﻜﻮﻓﺔ، ﻭﺍﻟﺒﺼﺮﺓ، ﻭﺩﻣﺴﻖ، ﻭﺃﺑﻘﻰ ﻧﺴﺨﺔ ﻋﻨﺪﻩ : ﺍﳌﺼﺤﻒ ﺇﱃ ﻛﻞ ﻣﻦ
  .ﰱ ﺍﳌﺪﻳﻨﺔ
ﺑﺎﳌﺼﺤﻒ ﺍﻹﻣﺎﻡ ﺃﻭ : ﻭﻗﺪ ﺍﺷﺘﻬﺮ ﻣﺎ ﻛﺘﺐ ﻣﻦ ﺍﳌﺼﺎﺣﻒ ﺑﺄﻣﺮ ﻋﺜﻤﺎﻥ
ﺏ ﺍﻟﻮﺣﻲ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥﹶ ﺍﻟﻜﺮﱘ ﰱ ﻋﻬﺪ ﺍﻟﺮﺳﻮﻝ ﺑﺎﳋﻂ ﻛﺘﺐ ﻛﺘﺎ .ﻣﺼﺤﻒ ﻋﺜﻤﺎﻥ
ﻭﻋﻨﺪ ﻣﺎ ﺟﻤﻊ . ﺍﳌﺄﻟﻮﻑ ﻋﻨﺪﻫﻢ، ﻭﱂ ﺗﻜﻦ ﺍﳊﺮﻭﻑ ﻓﻴﻪ ﻣﻨﻘﻮﻃﺔ ﻭﻣﺸﻜﻮﻟﺔ
ﻭﻛﺬﺍ ﰱ . ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﰱ ﻋﻬﺪ ﺃﰊ ﺑﻜﺮ ﺍﻟﺘـﺰﻡ ﺟﺎﻣﻌﻮﻩ ﺍﻟﻄﺮﻳﻘﺔ ﺍﻟﺴﺎﻟﻔﺔ ﰱ ﺭﲰـﻪ
ﻋﻬﺪ ﻋﺜﻤﺎﻥ ﻛﹸﺘﺒﺖ ﺍﳌﺼﺎﺣﻒ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﺼﻮﺭﺓ ﻧﻔﺴﻬﺎ ﻏﲑ ﻣﻨﻘﻮﻃﺔ ﻭﻻ ﻣﺸﻜﻮﻟﺔ، 
ﺍﻟﺮﺳﻢ ﺇﱃ ﻋﺜﻤﺎﻥ، ﻭﻗﺪ ﺃﲨﻊ ﺍﻟﺼﺤﺎﺑﺔ ﻋﻠﻰ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺮﺳﻢ، ﻛﻤﺎ  ﻭﻧﺴﺐ ﺫﻟﻚ
ﺃﲨﻌﺖ ﻋﻠﻴﻪ ﺍﻷﻣﺔ ﰱ ﻋﻬﺪ ﺍﻟﺘﺎﺑﻌﲔ، ﻭﻣﺎ ﺯﺍﻟﺖ ﺍﻷﻣﺔ ﲢﺎﻓﻆ ﻋﻠﻴﻪ ﻭﺗﺘﻠﻘﺎﻩ ﺑﺎﻟﻘﺒﻮﻝ 
ﻭﻋﺪ ﲨﻬﻮﺭ ﺍﻟﻌﻠﻤﺎﺀ ﻫﺬﺍ ﺍﻹﻟﺘﺰﺍﻡ ﻟﻠﺮﺳﻢ ﺍﻟﻌﺜﻤﺎﱐ ﺳﻨﺔ ﻣﺘﺒﻌﺔﹶ  .ﺣﱴ ﻳﻮﻣﻨﺎ ﻫﺬﺍ
ﻟﻘﺮﺁﻥ ﻋﻠﻰ ﻣﺎ ﺃﺣﺪﺙ ﻋﻠﻰ ﺃﻥ ﻓﺮﻳﻘﺎ ﻣﻨﻬﻢ ﺃﺟﺎﺯ ﻛﺘﺎﺑﺔ ﺍ. ﻻﻳﺼﺢ ﺍﻟﻌﺪﻭﻝ ﻋﻨﻬﺎ
  ١.ﺍﻟﻨﺎﺱ ﻣﻦ ﺍﳍﺠﺎﺀ ﺗﻴﺴﲑﺍ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻨﺎﺷﺌﲔ ﰱ ﻗﺮﺃﺀﺓ ﺍﻟﻘﺮﺁﻥ ﻗﺮﺍﺀﺓ ﺻﺤﻴﺤﺔ
 (ﺍﻟﺘﺮﺑﻴﺔ ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﺑﺘﺼﺮﻑ)                          
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